Prolog 


Peringatan, Jangan baca cerita ini jika anda memiliki 
riwayat penyakit jantung! Dahlah, jangan banyak 
bacot, selamat membaca. Jika anda melihat bintang 
pada pojok kiri silahkan untuk ditekan, cerita ini 
tidak mengandung yang iya-iya. Hanya adegan kiss 
yang nempel-nempel aja, gak sampe adegan yang 
itu. 


Gadis itu mencoba untuk memperpanjang langkah kakinya. 
Bukan dikejar sesuatu, tapi sedang dikejar waktu. Saat tepat 
berada digerbang sekolah, yang sedikit menyisakan celah, 
gadis itu menghembuskan napas lega sekaligus lelah. 


"Huftt... tepat waktu," tutur pelan sang gadis. 


la beranjak untuk melewati gerbang, yang dapat ia terobos 
karena ukuran tubuhnya yang memang mungil. 


"Avitha Grearya, telat lagi hem?" suara bariton khas pria tua 
itu, membuat Vita lagi-lagi mengehembuskan napas 
kecewa. 


Pak Sam, guru dengan label 'Killer telah tertempel lekat 
pada keningnya. Hobby-nya dalam menghukum siswa 
terlambat benar-benar membuat Vita menelan bulat-bulat 
kenyataan yang akan menimpahnya. 


"Vita, alasan apa lagi yang ingin kamu berikan? Sebelum 
WC diujung sana menyambutmu, atau lapangan kotor yang 


menantimu nak." 


Bukan sekali dua kali Vita terlambat kesekolah. Namanya 
bahkan telah memenuhi buku catatan siswa yang 
bermasalah. 


"Bangun telat." 


"Alasan kamu Vita, sudah berapa kali bapak bilang sama 
Kamu. Nyari alasan itu jangan yang sama!" 


"Itu faktanya pak." 


"Bersihkan lapangan, bapak tidak ingin melihat sampah 
sekecil apapun itu. Kerjakan sekarang!" 


Vita sedikit berlari pelan menuju kelas, tapi karena matanya 
tak benar-benar fokus pada jalanan. Kakinya tersandung 
lantai yang berlubang, karena tidak siap, Vita menerima 
kenyataan yang akan terjadi berikutnya. 


Hap! 


Mata Vita yang tepenjam, membuat ia terbengong. Ia 
terjatuh, tapi kenapa tidak sakit? 


"Aw," ringis pelan seseorang membuat Vita mengerjap. 


la terkesiap saat tubuhnya ternyata jatuh pada pelukan pria 
asing, yang tengah meringis sambil memeluk pinggangnya. 
Tunggu, memeluk? Dan astaga apa ini? Pria asing itu, entah 
sengaja atau bukan, bibir si pria menempel dikeningnya. 


"a" Vita menatap pria yang entah mengapa, ah... sangat 
tampan kini tengah ia tindih. Karena tersadar Vita secepat 
kilat, terbangun dan merapikan seragamnya. 


"Sorry." Hanya satu kata dan Vita segera berlalu pergi, tapi 
sesuatu menahannya. Tangan pria itu menahannya. 


"VITA!" 


Teriakan peringatan itu datang dari arah jam 12, tepatnya 
dibelakang Vita. Alarm bencana 'pun telah berbunyi 
dipikiran Vita. 


"Vita? Masalah apa lagi yang kamu perbuat huh?!" 


Sedangkan pria yang sedari tadi sibuk membersihkan 
pakaiannya, kini beralih menatap guru tua yang tengah 
sibuk memarahi muridnya. Sedangkan sang murid hanya 
menatap gurunya dengan mata mengerjap malas. 


"Tenang pak, itu hanya kecelakaan kecil," ujar pria itu tak 
kalah datar. 


Pak Sam kini menatap pada pria disampingnya. 
"Loh, pak Derga?" 
"Jadi saya gimana pak?" tanya Vita acuh tak acuh. 


"Bapak pusing menceramahi kamu nak. Pak Derga 
kebetulan guru baru yang akan mengajar di kelasmu, 
antarkan dia di ruangan khusus. Setelahnya beri jalan 
kearah kelasmu. Itu hukuman, sekarang cepat laksanan!" 


"Hem," balas Vita bergumam, membuat pak Sam hanya 
menggeleng kepala sambil barlalu pergi. 


Vita kembali menatap guru yang baru saja ia ketahui 
bernama Derga. Guru yang masih tampak begitu muda, 
beda dengan pak Sam yang memiliki wajah tua bak nenek 
sihir, atau kakek sihir? 


Tanpa sepatah kata, Vita melangkah mendahului Derga. 
Beberapa langkah kemudian, Vita menengok kebelakang. 


"Gak mau ikut?" tanya Vita membuat Derga tersadar. 


Astaga, murid macam apa dia ini? 


Late and Kiss 


Jika anda merasa part sebelumnya 
membosankankan, atau tak sesuai dengan selera 
kalian. Bacalah part lebih lanjut. 


Jangan lupa Vote:) 


Vita, gadis itu menunjuk sebuah ruangan menggunakan 
dagunya. Pintu dengan warna coklat yang terlihat pudar. 


Tanpa berbasa-basi, dibukanya pintu ruangan yang tidak 
terkunci dengan satu hentakan. Karena pintunya memang 
macet. 


Langkah kaki Vita memasuki ruangan minimalis, dengan 
satu meja dan juga lemari tempat menyimpan kertas yang 
entah apa isinya. 


Sedangkan Derga, hanya memperhatikan tingkah muridnya 
yang tengah terduduk pada kursi satu-satunya dalam 
ruangan kecil ini. Karena agak kesal dengan tingkah murid 
yang seenaknya itu, Derga sedikit menutup kuat pintu 
usang yang mestinya telah diganti dengan yang baru. 


Vita yang sibuk melihat kertas ujian yang berantakan 
dimeja, memang menghalangi pandangan matanya. la 
sedikit terkaget saat mendengar, hentakan keras dari arah 
pintu. Tapi, melihat siapa penyebabnya, ia mendengus 
melihat tingkah sang guru. 


"Apa?" tanya heran Vita, saat melihat tatapan menusuk 
Derga padanya. 


"Ini yang disebut sopan-santun?" Lagi-lagi Vita terkekeh 
kecil. 


"Sopan-santun ya? Makanan jenis apa itu?" 


Derga sedikit menggeram, urat-urat dibagian lehernya 
bahkan telah terlihat. Gadis ini begitu lihai membalikkan 
pertanyaan, dengan pernyataan yang konyol. 


Diliriknya sedikit kearah Name Tag yang selalu dikenakan 
Vita. 


"Avitha Grearya." 
"Ya?" 


"Apa orang tuamu, tidak mengajari tentang prilaku sopan 
terhadap orang tua?" 


Vita memutar matanya bosan, berdebat dengan gurunya 
bisa saja menghabiskan waktu seharian. Sedangkan 
perutnya, telah berdemo menuntut makanan. 


"Orang tua saya sudah mati pak," ucapan sakartis milik Vita 
sedikit membungkam Derga. 


Ah, dia mengerti sekarang. Tingkah Vita yang terlihat 
urakan dan sering berbuat masalah. Ternyata ada 
hubungannya dengan hilangnya kasih sayang orang tua 
terhadap dirinya. 


Sedikit membuat Derga iba. Tapi, disekolah juga murid 
punya orang tua, bukan? Guru adalah orang tua kedua di 
sekolah. 


"Saya minta kamu keluar," titah mutlak dari Derga yang 
langsung dituruti Vita karena ia memang lapar. 


Dengan langkah yang terkesan lambat, Derga sedikit 
mencibir. Sepertinya ia tengah diejek oleh muridnya sendiri, 


murid yang bahkan berspesies perempuan. Perempuan yang 
lemah bagi Derga. 


Vita mulai mencapai gagang pintu, dicoba untuk membuka. 
Namun, bukannya terbuka bergerak sajapun tidak. Derga 
yang memperhatikan itu, mengerut heran. Apa dia lagi-lagi 
dekerjai? 


Dengan tatapan teduh, Vita menatap tepat pada iris kelam 
milik Derga. 


"Terjebak, kita terjebak." Setelah mengatakan hal itu, Vita 
berbalik dan kembali terduduk pada meja. 


Sedangkan Derga, ia hanya menatap pintu itu dengan kesal. 
Dicobanya menghentakkan berulang kali dan terus 
mendobraknya. Tapi, selalu berakhir sama, pintunya tak 
terbuka. 


Satu-satunya cara adalah menelpon seseorang. Derga 
meraih tas dan mulai mencari ponsel genggam miliknya. 
Tapi, beberapa menit mengaduk bahkan mengeluarkan isi 
seluruh tasnya, ia tidak menemukan benda canggih itu. 


Sekarang diliriknya Vita yang tengah berputar pada kursi 
yang memang memiliki roda. 


"Mita." 


Dengan telaten, Vita berdiri dari duduknya. Ia menghampiri 
sang guru dengan cengiran. 


"lya pak?" 


"Kamu bawa ponsel?" 


Vita menaruh telunjuknya pada bibir, ia tampak berpikir 


untuk meminjamkannya atau tidak. Tapi Derga malah 
berpikiran lain. 


"Kamu mau saya cium dulu?" 


Late and Kiss 


Masih merasa bosan? Atau kalian sedang tersenyum 
sendiri. Sebaiknya lanjutkan part. 


Jangan lupa Vote:) 


Mata Vita membelak tak terima. Yang benar saja, ia sedang 
berpikir. Karena menaruh telunjuk pada bibirnya, bukan 
berarti minta dicium, itu sudah menjadi kebiasaan jika dia 
sedang berpikir. 


"Memangnya bapak berani mencium saya?" 


Skakmat, Derga terlihat kaget dengan pertanyaan 
muridnya. 


'Berani sekali" pikir Derga manampilkan smirk. Mengerjai 
murid sendiri, tidak apa, bukan? 


"Kenapa, kamu benar-benar ingin saya cium?" 


Vita memutar malas bola matanya, seakan guru 
dihadapannya ini tengah bercanda. Tapi, siapa yang tau, 
tindakan apa yang akan Derga lakukan selanjutnya? 


"Bukannya bapak sudah mencium kening saya tadi, jadi 
dibagian mana berikutnya? Disini atau disini?" Vita 
menunjuk pipi bagian kiri dan kanannya secara bergantian. 


Dengan santai yang memiliki niat terselubung, Derga mulai 
melangkah mendekati Vita yang telah mentok pada meja. 


Tangan Derga menjulur menyentuh bagian bibir tanpa 
polesan lipstik milik Vita. 


la mulai berucap. "Bagaimana jika, saya maunya disini." 


Vita mendengus, ditariknya dasi menjuntai bebas Derga. 
Membuat wajah keduanya hanya berjarak beberapa senti. 


Vita tau, gurunya ini hanya ingin mengerjainya. Dan dia 
bahkan tau, gurunya belum pernah merasakan bibir seorang 
gadis. Jadi tidak mungkin gurunya berani bertindak sesuatu 
padanya. 


Namun, yang terjadi selanjutnya. Mengejutkan keduanya. 
Meja yang Vita jadikan sandaran dan kedua tangan Derga 
yang menapak pada meja, membuat mejanya bergeser. 


Vita yang juga ikut tergeser, dan tak sengaja menarik dasi 
milik Derga. Membuat hidung keduanya, bertabrakan. Dan 
bibir Derga yang menempel tanpa sengaja tepat pada ujung 
bibir Vita. Hanya diujung bibir. 


Kedua netra itu saling memandang dan terkesiap secara 
bersamaan. Derga menarik diri dan merapikan dasinya. 


"Ekhem, anggap saja ini tidak terjadi." 


Setelah mengatakan itu, Derga mulai merapikan kekacauan 
yang ia buat. Dimasukkan kembali satu-persatu barang 
yang Ia hambur kedalam tas miliknya. 


"Dasar mesum," gumam kecil Vita masih dapat Derga 
dengan. 


Vita sibuk membersihkan bekas, ya... kalian taulah. la 
menggunakan tissue kering yang selalu tersedia disaku 
bajunya. 


Tidak terima, Derga berbalik dan menatap Vita tajam. 
Seakan tatapannya dapat membuat Vita mati terbunuh. 


"Apa yang kamu katakan?" 


"Kenapa? Saya benarkan, pak." Vita membalas tatapan 
Derga tak kalah tajam. 


Keduanya tengah beradu tatapan, sampai tak sadar jika 
jarak keduanya makin mendekat. Vita yang hanya sebatas 
dada pria berumur 26 tahun dihadapannya, sedikit 
mendongak. 


Cup! 


Kali ini kecupan itu tepat dibibir, Derga yang memulai. Itu 
hanya naluri lelakinya, siapa suruh jarak keduanya begitu 
dekat. Ini bukan salahnya, 'kan? 


"Pak Derga!" Geram Vita, ia meluncurkan gumpalan tangan 
pada perut Derga. Derga yang tidak siap, menarik tangan 
Vita kedalam pelukannya. 


Suara terbukanya pintu, membuat keduanya menengok 
secara bersamaan dengan wajah geram Vita dan wajah 
nakal Derga. 


"Ah, maaf saya mengganggu. Saya pikir pintunya lagi-lagi 
macet, kalau begitu saya permisi." 


Vita menghembuskan napas lega, itu hanya petugas piket 
sekolah. Dengan kuat ia mendorong Derga dengan kuat, tapi 
bukannya terjatuh. Derga hanya termundur beberapa 
langkah. 


Derga terkekeh pelan, menyusul Vita yang ternyata berlalu 
terlebih dahulu. 


Saat Vita berjalan dikoridor kelas, semua mata tertuju 
padanya. Jam istirahat bahkan telah berbunyi. Tapi, bukan 


sesuatu pada Vita yang menarik perhatian, tapi seseorang 
yang berjalan tepat dibelakang gadis cantik itu. 


Siapa lagi kalau bukan Derga. 
'Astagfirullah, gurunya cakep mak' 

'Gue gak nyangka, tuh guru cakep bener' 
'Gantengnya MasyaAllah' 


'Satu kulkas berjalan aja dinginnya minta ampun, lah 
sekarang udah ada dua. Lagi bonus beli satu gratis satu ya”' 


Bisikan tetangga itu membuat Vita kesal, lagi-lagi ia 
menjadi pusat perhatian. Sangat sulit memang menjadi 
orang cantik, apa-apa digosipkan. 


Tepat dikelas 11 IPA'2, Vita masuk yang ternyata isinya 
hanya beberapa orang siswa. la melangkah menuju 
bangkunya, disana Tiara menyambutnya dengan gembira. 
Sedangkan pak Derga, ia masuk dan mengucap salam, 
setelahnya terduduk rapi dikursi guru. 


Membuat sekitar 10 siswa itu menatap penasaran dan 
Kagum padanya. 


Beberapa menit berselang, bel berbunyi. Kerumunan siswa 
masuk perlahan, apalagi guru tampan yang terduduk manis 
membuat beberapa siswa histeris tertahan. 


Karena semuanya duduk ditempat masing-masing. Derga 
mulai menulis namanya pada papan tulis. 


"Saya Dergantara Abima." 


Vita mengerutkan kening heran, Abima? 
Bukankah itu nama yang tampak tak asing. 


Late and Kiss 


Jika cerita ini telah menarik perhatian kalian, saya 
sarankan untuk menyimpannya kedalam story faforit 
kalian. 


Jangan lupa Vote:) 


Aha... Vita ingat sekarang. Penjual ketoprak yang sering 
lewat didepan rumahnya juga bernama Bima. Apa mereka 
saudara? Oke abaikan. 


"Pak, minta no WA boleh?" 
"Hem itu privasi, jadi ada pertanyaan lain?" 


Vita mulai mengangkat tangannya, semua mata bahkan 
menatap dia aneh. Apa ada yang salah? 


"Apa yang ingin kamu tanyakan?" Vita mendengus saat 
melihat senyum manis Derga padanya. 


"Apa yang seharusnya pria lakukan, saat ia mendadak 
mencium gadis SMA secara sengaja?" Pertanyaan konyol 
Vita mengundang tawa teman sekelasnya. 


"Astaga Vit, cerita konyol dari mana itu?" 


Tiara memegang perut menahan tawa, apa selucu itu? 
Diakan berkata dengan jujur. 


Derga menatap intens pada Vita yang hanya menampilkan 
wajah datar. Sudut bibirnya terangkat menampilkan senyum 
miring. 


"Apa yang seharusnya dilakukan?" tanya balik Derga. 
Namun, hanya dibalas anggukan. 


"Tidak ada alasan untuk tidak melakukan kedua kalinya, 
bukan?" 


"Jadi itu tidak salah, bukan kah itu termaksud pelecehan 
terhadap anak dibawah umur?" 


"Tidak disebut pelecehan, jika gadis itu memancing." 
"Prianya saja yang bodoh, bisa-bisanya terpancing pada 
gadis SMA," ucapan sakartis Vita membuat beberapa siswa 
lelaki tak terima. 


"Memangnya, kucing mana yang menolak disodorkan ikan?" 


Sorak-sorak para pejantan, membuat Vita memanas. Apalagi 
siswi yang awalnya mendukung Derga, beralih 
menyemangati Vita untuk memenangkan perseteruan. 


Ibaratnya, Guru vs Murid. 


Vita menampilkan wajah masam, jika saja berdebat dengan 
gurunya menghasilkan uang. Mungkin ia telah menjadi 
Milyader dadakan. 


"Bukankah anda ini seorang guru, apa begitu cara mengajar 
ala guru baru kita ini?" 


"Bukankah kamu ini seorang murid, apa begitu cara 
bertanya murid pada gurunya. Bukankah, kamu sendiri 
yang memulai?" 


Vita kalah telak, mau tidak mau ia terbungkam. 


"Baiklah, itu memang salah saya. Jadi pak Dergantara yang 
terhormat. Anda ingin melakukannya lagi?" 


"Kamu memancing saya? Maaf, saya tidak berminat dengan 
kamu." 


Kekehan terdengar dari segala penjuru. Beberapa siswa lain 
bahkan mengintip dari arah jendela dan pintu. 


"Cih, bukannya itu kebohongan besar. Saya tidak yakin, 
bapak tidak berminat pada saya. Jadi apa harus dilakukan 
disini saja?" 


Derga ikut memanas, rahangnya mengeras. Membuat Vita 
tertawa puas, dia tidak akan kalah dengan gurunya. 


Namun, bunyinya bel petanda pergantian pelajaran. 
Membuat, beberapa siswa yang sibuk mengintip, berbalik 
sambil mendesah kecewa. 


Derga memperhatikan lingkaran jam pada lengannya. 11:35 
pm, ini waktunya ia berkemas untuk kembali ke 
ruangannya. 


"Saya tunggu kamu diruangan saya sepulang sekolah," 
tutur kata Derga, membuat para siswa bersorak. Seakan 
merayu Vita yang tengah terduduk sambil melipat tangan. 


"Anjir lo Vit, itu pak guru baru loh. Masa mesti dikerjain 
juga, cukup pak Sam aja deh. Pak Derga' nya jangan." 


Vita menoleh menatap teman sebangkunya dengan malas. 


"Bukan urusan gue," ujarnya dan kembali meringkuk 
tertidur dengan nyaman. 


Seakan peringatan Derga tadi hanyalah angin lalu baginya. 
Murid nakal memang, dia bahkan tidak tau apa yang akan 
gurunya lakukan nanti. 


xX 


Kringg... kringg.... 


Bunyi nyaring bel sekolah, membuat kerumunan siswa-siswi 
berhamburan keluar kelas. 


"Vit, jangan lupa loh. Pak Derga udah nungguin," ucap Tiara 
diiringi tawa. 


Lagi-lagi mendengus Vita lakukan, sepertinya guru barunya 
itu harus diberi pelajaran. Setidaknya, itu ucapan selamat 
datang dari Vita. 


Dengan langkah tergesa, Vita menuju parkiran. Disebrangi 
jalanan, dan berlari pelan pada toko serba dihalaman 
sekolah. 


"Bu, cat sama kuasnya ada?" 
"Ada neng, mau warna apa?" 


Diliriknya parkiran. Matanya menatap mobil dengan warna 
hitam, satu-satunya mobil yang berada disana. 


"Warna kuningnya ada?" 
"Bentar ya, neng." 
"Ini neng, semuanya 35 ribu." 


Vita menyerahkan uang sebesar 50 ribu, sisanya ia 
memborongi roti dan beberapa cemilan serta minuman 
kaleng. 


"Makasih ya neng," ujar sang penjual. 


Vita kembali menyebrang, ditatapnya mobil itu dengan 
senyum terpantri. 


Cat kuning tai itu mulai ia buka, dicelupkan kuas dan 
dengan lihai tangannya sibuk berkeliaran nakal. 


Setengah jam dihabiskan, sisa chatnya ia buang dengan 
enteng pada tanah. Tangan dan pakaiannya beberapa kali 
terciprat cat, membuat seragamnya kotor. 


Kali ini ia berjalan puas memasuki sekolah menuju ruangan 
pak Derga. Sepertinya akan ada kemarahan besar nanti. Itu 
yang membuat Vita tak sabar, ekspersi wajah apa yang akan 
Derga tunjukkan. 


Apa wajahnya akan memerah, telinga berasap dan mata 
yang keluar? 


Saat tepat didepan pintu ruangan, Vita mulai mengetuk. 
"Masuk," jawab seseorang dari dalam. 


Vita melangkah dengan anggun, seakan ia tengah 
menggunakan sepatu kaca milik Cinderella. 


"Apa yang terjadi dengan bajumu?" 

"Nanti juga bapak tau. Jadi... ada apa pak?" 
"Saya pikir, kamu lemah dipelajaran saya." 
"Terus?" 


"Saya akan memberikan kamu les, disetiap jam pulang 
sekolah." 


"Bapak gak mencari kesempatan dalam kesempitan, 'kan?" 


"Apa alasan kamu mengatakan hal itu?" 


"Tidak ada alasan pak, wajah bapak seakan mengatakan 
bapak mencari celah untuk berbuat sesuatu kepada saya." 


"Ck, dangkal sekali pikiran kamu. Mari pulang, saya akan 
mengantarmu pulang." 


"Ini bapak sedang berusaha PDKT dengan saya yah?" 


Derga berdecak, pikiran muridnya sepertinya benar-benar 
dangkal. 


Derga meraih tas miliknya, dan mulai melangkah keluar 
diikuti langkah kaki Vita. Sesampainya diparkiran, mata 
Derga membelak kaget. 


Late and Kiss 


Plot membosankan tanpa humor? Ini baru awal, 
kalau ingin tau lebih jauh. Silahkan lanjutkan 
partnya. 


Silaunya pancaran mentari pagi membuat tidur lelap Vita 
terganggu. Diliriknya jam weker dimeja. 07:32 am. 


Astaga! Dia telat lagi. Tanpa berbasa-basi Vita bergegas 
melakukan ritual paginya. 


Lima menit dihabiskan Vita, diraihnya seragam baru 
dilemari. Setelahnya mengenakannya secara terburu-buru. 
Tanpa aksesoris berupa dasi dan Name tag. 


"Non! Ini sarapannya gimana?" 
"Gak sempat bi, Vita pergi dulu." 


aaa 


Larinya makin gesit saat gerbang hampir tertutup. Dan 
untung saja, nasibnya tak sesial kemarin. Pak Sam tidak 
sedang berjaga, jadi ia sempat memperbaiki tata letak 
rambut dan menuju kelas. 


"Cek, cek. Diberitahukan kepada siswa dengan nama Avitha 
Grearya, dimohon untuk keruangan pak Derga. Sekali lagi, 
diberitahukan kepada siswa dengan nama Avitha Grearya, 
dimohon untuk keruangan pak Derga sekarang." 


Suara sound speaker milik sekolah membuat rata-rata mata 
mengarah padanya. Dengan langkah gontai, rambut yang 


terbiasa ia urai kini ia ikat asal. Seragam yang selalu 
dimasukkan juga ikut dekeluarkan. 


Baiklah, hari ini dia akan menjadi bad girl, peringatkan Vita, 
bahwa hanya sehari bukan selamanya. Dia tidak ingin 
sesuatu terjadi seperti di SMP-nya dulu, dikeluarkan dari 
sekolah hanya karena menghancurkan ruangan guru. 
Hanya... ya hanya. 


Brak! 


Pintu usang itu ditendang kasar, dengan malas Vita 
beranjak masuk dan kembali menendang pintu hingga 
tertutup rapat. 


Tidak ingatkah Vita tentang kemarin? 


"Kenapa lagi pak?" 


Tidak ada balasan, Derga hanya menatap intens pada leher 
jenjang milik Vita. Vita sangat lelah, kemarin ia pulang agak 
sore. Bukan tanpa alasan, dia terpaksa oke garis bawahi Ter- 
pak-sa. Ia terpaksa membersihkan seluruh cat dimobil guru 
kesayangannya itu. Bahkan baunya tak jauh berbeda 
dengan bau bahan bakar mesin di POM bensin. 


Vita beralih duduk, disofa yang terlihat baru saja dibeli. 
Kakinya terangkat menyilang, tangannya terlipat, menatap 
gurunya dengan alis terangkat satu. Petanda bahwa ia 
sedang menuntut jawaban. 


Sepuluh menit tanpa pembicaraan, keduanya hanya saling 
menatap. 


Vita memperhatikan setiap lekukan wajah Derga dengan 
teliti. Lagi-lagi telunjuknya mengarah pada bibirnya, dan 
mata yang memandang pintu usang. Dia sedang terpikirkan 
sesuatu. 


'Dilihat dari sini, wajah pak Derga agak mirip dengan Tom 
cruise, aktor tampan idola bi Mina. Tapi Tom Cruise terlalu 
tua, atau aktor asal korea itu, namanya siapa yah. Pak 
Derga memiliki wajah baby face, tapi rahangnya kokoh, 
pipinya juga tirus. Mata pak Derga, tidak bulat tidak sipit, 
tapi netranya berwarna hitam kelam. Hidungnya mancung 
dan tampak tegas, apalagi sisa cukur kumis yang masih 
terlihat. Bibirnya, tebal pada bagian bawah dan warnanya 
pucat. Menurut penelitian, wajah pak Derga lumayan, 
tinggginya juga sepertinya 180 cm keatas. Padahal tinggiku 
168 cm, tapi hanya sampai dadanya.' Manolog Vita dalam 
hati. 


Tak menyadari kehadiran Derga yang tengah membungkuk 
menghadapnya yang masih memperhatikan pintu usang. 


Tangan milik Derga menarik dagu Vita untuk menatap 
padanya. Membuat Vita terkesiap saat jarak keduanya 
hanya terhalang beberapa senti. 


"Pak?" 


Tangan kosong Derga, mengurungnya pada sofa. Tapi 
sekarang kedua tangannya malah mengurung Vita. 
Berdirinya Derga tapi masih mengurung Vita. Menatapnya 
tepat pada iris coklat Vita, hal itu membuat Vita tertegun. 


Vita berniat mendorong sang guru agar tidak 
menghalanginya. Tapi, tindakan yang Derga lakukan 
selanjutnya membuat Vita menjerit. 


Pinggangnya ditarik, digendong dan didaratkan pada meja. 
Lagi-lagi tangan Derga mengurungnya. 


Keduanya tengah berbagi udara untuk bernapas. Wangi 
mint pada mulut Derga membuat jantung Vita berdegup 
kencang didalam, seakan mengejeknya. 


"B-bapak mau ngapain?" Vita tidak tahan untuk tidak 
menahan rasa gugup. Dia tidak pernah seintens ini pada 
pria terkecuali almarhum ayahnya. 


Keduanya makin intens saat Derga semakin memajukan 
wajahnya. Membuat mata Vita terpenjam dan sedikit 
memundurkan kepala. 


"Kenapa? Kamu berharap saya cium?" 


Mata Vita kembali membulat, Derga masih tetap 
mengurungnya, hanya saja badannya sedikit mundur. 
Membuat Vita mau tak mau bernapas lega. 


"Muka bapak seram," tutur pelan Vita membuat Derga 
terkekeh. 


Hal itu membuat Vita menggigit bibir bawah untuk 
menahan amarah. Itu juga kebiasaanya, bahkan ia sendiri 
tidak sadar bahwa bibirnya terluka karna digigit dengan 
kuat. 


Dengan sedikit panik, Derga mencoba menjepit kedua pipi 
Vita agar bibirnya terlepas dari gigitan. Membuat bibir 
merah merona itu menjadi baju kedepan beberapa senti. 
Dan.... 


Bibir Derga ikut mendarat, diatas bibir manis yang menjadi 
candunya, sehingga tidur malam pun ia tak mampu. Karena 


bibir inilah membuat degupan aneh pada jantungnya, dan 
karena bibir inilah First kiss Derga hilang. 


Bisa dibilang, Vita adalah First kiss Derga. Dan Derga adalah 
First kiss Vita. 


Sedikit melumat, membuat Vita merintih saat luka pada 
bibirnya tak sengaja terhisap. 


Dilepasnya pangutan keduanya, dengan terburu-buru Vita 
bernapas dengan cepat. Begitu pula dengan Derga, masih 
ditatapnya bibir mungil milik Vita, sedikit diusap pelan pada 
luka yang membekas. 


"Sebaiknya kamu kekelas," ucap Derga dan membuka pintu 
ruangan setelahnya berlalu pergi. Meninggalkan Vita dalam 
kebisuan. 


"A-apa yang terjadi tadi?" tanya bingung Vita pada angin 
berlalu-lalang. 


la beranjak keluar dan menuju kelas, mengabaikan tatapan 
tanya beberapa siswa yang tak sengaja lewat. Tentu saja 
heran, Vita berjalan dengan keadaan berlinang air mata. 


Bukannya itu patut ditanyakan? 


Late and Kiss 


Kita berada di bagian 6 dari 37 bagian, masih 
berminat membaca? Okeh, terima kasih untuk 
Votenya. 


Ditatapnya pantulan diri pada cermin dihadapannya. Pria itu 
meremas kuat pinggiran wastafel. Wajahnya basah karena 
basuhan air yang berulang kali ia lakukan. 


Entah kemana kesadarannya, setiap melihat bibir yang 
begitu manis dicecapnya tadi. Akal sehatnya mendadak tak 
berfungsi, ia memejamkan mata frustasi. 


Ini benar-benar diluar dugaan, jika saja kesadarannya 
hilang. Sesuatu pasti akan terjadi, yang menyebabkan 
masalah baru dihidupnya. 


"Bodoh, apa yang barusan aku lakukan?!" Gertakan itu 
untuk dirinya. 


Sekali lagi ia mematut dikaca, kemejanya sedikit 
berantakan. Dan dengan basuhan terakhir. la siap 
melangkah keluar, meninggalkan jejak tetesan disetiap 
langkahnya. 


Derga yang tak sengaja melewati kelas Vita, mencoba 
mengintip dari celah jendela. Namun, gadis yang dicarinya 
tak terlihat. Dimana gadis itu? 


Sedikit panik jika hal aneh akan dilakukan muridnya itu. la 
berjalan menyusuri beberapa lorong. Namun, tak dapat ia 
temukan keberadaannya. 


Puncak terakhirnya adalah taman belakang. Saat larinya 
mengarah pada taman belakang, disana gadis itu tengah 


meringkuk dengan isakan tangis. 


Langkahnya kian melaju, membawanya pada Vita yang 
masih terduduk dibawah pohon. la ikut berjongkok 
menyamai tingginya, tangannya menarik Vita dalam 
pelukan. 


"A-apa yang bapak lakukan? Lepaskan saya pak!" 


Vita mencoba berontak, tapi itu hanya akan berakhir sia-sia. 
Tenaganya tak cukup kuat untuk sekedar mendorong tubuh 
tegap yang masih meringkuk tubuhnya. 


"Maaf, sekali lagi maaf." 


Bukannya terdiam, Vita makin menambah isakan tangisnya. 
Membuat Derga makin merapatkan pelukannya, kemeja 
yang ia kenakan bahkan telah basah karena air mata. 


"B-bapak jahat, hiks...." 


Tangan Derga beralih mengusap pelan puncak kepala Vita 
dengan lembut. Keduanya tengah berpelukan dibawah 
pohon rindang dengan angin sepoi-sepoi yang mau tak mau 
membuat, Vita terkantuk dan tak sadar tertidur. 


Dipandangnya wajah polos milik Vita, membawa dirinya 
untuk mengecup pelan puncak kening Vita yang benar- 
benar tertidur. 


"Maafkan saya." 


Tanpa membangunkan, Derga menggendong Vita secara 
perlahan. Dibawanya Vita ala bridal style, Derga berniat 
mengantar pulang Vita. 


Banyaknya pandangan aneh beberapa siswa dan guru pada 
keduanya. Membuat Derga hanya menampilkan wajah datar 
andalan. 


la menuju parkiran dan menyuruh petugas piket sekolah 
yang tak sengaja melewati keduanya. Untuk membuka 
pintu mobil. 


Dengan perlahan, Derga membaringkan pada kursi mobil 
yang telah ia buat terbaring. 


aaa 


Dua hari setelah kejadian itu. Batang hidung Derga tak 
pernah terlihat disekitaran sekolah. Tapi, itu sedikit 
membuat Vita khawatir. Dan juga sedikit rindu? 


"Vit, kenapa sih? Kangen sama pak Derga ya?" 
Vita mengabaikan rayuan teman sebangkunya itu. 
Kringg... Kringgg.... 


Jam pelajaran berakhir, digantikan dengan istirahatnya para 
siswa-siswi. Dengan langkah gontai, Vita membawa bekal 
yang selalu bi Mina siapkan untuknya. Jangan tanya, Vita 
orangnya sangat berkecukupan, bahkan lebih. Tantenya 
yang setiap bulan mengirimi uang jajan, dan juga gaji para 
pembantu dirumahnya yang megah layaknya istana, hanya 
saja tidak benar-benar ada kehidupan didalamnya. 


Tante atau saudari ibunya, memiliki usaha butik di 
Singapura dan London. Tak heran, walaupun kedua orang 
tuanya telah wafat. Saat menikah kelak, warisan akan jatuh 
kepadanya. 


Setiap jam istirahat, Vita lebih banyak menghabiskan 
waktunya di taman belakang, makan dan juga tidur selalu di 
taman belakang. Seperti saat ini, ia tengah sibuk membolak- 
balik novel yang masih setengah ia baca. 


Tapi karena tenangnya suasana, membuat kantuknya tak 
tertahan. la tertidur dengan tubuh yang bersandar pada 
pohon. 


Tidak menyadari kehadiran sesosok pria yang selalu ia 
rindukan. Disibaknya helaian rambut yang menganggu 
pandangan matanya, untuk melihat gadis yang selama ini 
berani memporak-porandakan hatinya. 


Derga mengangkat tubuh ringkih Vita dalam 
gendongannya. la membawanya melewati kerumunan siswa 
yang heboh disetiap koridor. Membawanya pada ruangan 
pribadinya, yang selama ini dirahasiakan. 


Diletakkan pada kasur nyaman dengan nuansa putih. Tapi, 
disaat ia ingin pergi. Tangannya ditahan, tangan mungil 
milik Vita membuatnya berbalik. Dan satu hentakan, Derga 
jatuh disamping gadis yang bahkan tak sadar apa yang 
telah ia lakukan. 


"Hem... dingin," gumam kecil Vita dalam tidurnya. Kedua 
tangan kecilnya, menarik tangan Derga untuk dijadikan 
bantal, dan memeluknya bagai guling. 


Derga sedikit terkekeh, ia merapatkan tubuhnya dan mulai 
memeluk sang gadis. Kepalanya menghirup leher jenjang 
secara dalam-dalam, wangi semerbak shampo yang 
digunakan Vita membuat Derga tak tahan untuk sekedar 
mengecup singkat bagian leher dan bibir yang tengah 
tersenyum tanpa sadar itu. 


"Ehmm...." protes Vita dalam mimpi. 


Dan keduanya tertidur dengan saling memeluk. Senyum 
Derga bahkan masih terpantri walau matanya ikut 
terpenjam. Menyusul Vita dalam alam mimpi. 


Late and Kiss 


Membaca ini mungkin senyum kecil akan terbit 
dibibir manis kalian:) 


(Avitha POV) 


Hem, rasanya nyaman. Ralat, ini benar-benar nyaman, apa 
aku sedang berada di alam gaib? Bisa saja, saat aku tertidur 
penunggu pohonnya risih dan mencekikku sampai mati. 


Dan aku berakhir disurga? Rasanya itu mustahil. Dosaku 
bahkan bisa saja setinggi gunung Bromo. 


Tapi, ini sedikit aneh. Wangi mint yang tak sengaja terhirup 
indra penciumanku terasa asing. Dan juga, siapa yang 
tengah memeluk pinggangku? 


Makhluk mana yang berani memeluk seorang wanita tanpa 
izin? Kecuali si pak guru itu. Aku menggeliat tak nyaman, 
mencoba melepas sesuatu yang terikat pada pinggang dan 
bahuku. 


"Eughh...." Percayalah, itu bukan desahan. Itu hanya 
lenguhan seseorang yang tengah terbangun tidur. 


"Bangun, Sayang." 


Tunggu dulu, apa kalian mendengarnya? Bukankah itu suara 
yang tak asing? Astaga, apa yang aku katakan, bagaimana 
bisa kalian mendengarnya. 


Basah, lembut dan tebal. Entah apa yang tengah mendarat 
pada kening, kedua pipiku dan... bibir? 


Mataku terbuka paksa, dan berakhir memandang wajah 
tampan, yang entah mengapa sangat aku rindukan. 


"Kyaaaaaaa! Apa yang bapak lakukan?!" 


Ini tidak benar, tidak mungkin aku ditiduri guruku sendiri. 
Mau ditaro dimana wajahku ini! 


Aku beralih menarik selimut menutup diri. Wajahku cemas, 
aku tidak mau menikah dengan om-om mesum seperti pak 
Derga. Tapi... kalau tampan, gak papa deh. 


"B-bapak? astaga, apa yang bapak lakukan? Bapak mau anu 
saya ya, saya gak bisa diginiin. Bapak harus tanggung 
jawab!" 

"Ya sudah, ayo kita menikah." 

A-apa tadi? Menikah? 

(POV end) 


xX 


Vita menatap Derga tak percaya, bisa-bisanya melamarnya 
tanpa adegan romantis seperti di novel-novel yang sering 
Vita baca. 


"Saya serius Vita, jangan melihat saya seperti itu." 


"Gak bisa pak, apa kata dunia bila saya menikahi seorang 
bapak-bapak. It's not fine for my image." 


"Bapak-bapak hem? Tapi bukannya bapak ini terlihat 
tampan." 


Derga melipat kemejanya hingga menampilkan otot-otot 
tangan yang terlihat menggiurkan mata. 


la juga membuka kancing bagian atas, dan menyusul 
hingga keperut yang... berbentuk kotak-kotak. 


"Bapak, jangan macem-macem. S-saya belum siap!" 


Vita menutup kedua matanya, tapi menyisakan celah. 
Mending gak usah sekalian nutup mata kali. 


"Kenapa? Sebelum menikah, lebih baik melakukannya 
terlebih dahulu, bukannya itu bagus?" 


"Bapak benar-benar mesum, apa jadinya anak yang saya 
kandung kalau menikah sama bapak?!" 


Derga terkekeh pelan, ia semakin mendekat kearah Vita. 
Membuat Vita terpojok dan jatuh terbaring, disusul kedua 
tangan Derga yang entah mengapa, sangat hobby 
mengurung Vita. 


Derga semakin mendekatkan wajahnya, ia menuju kearah 
telinga Vita dan membisikkan sesuatu. 


"Sepuluh anak tidak masalahkan?" 


Dan bibir Derga mengecup singkat telinga Vita dan sedikit 
menggigitnya. 


"Aaaaaaa...! Hmphm-" 


Teriakan nyaring itu terhenti, setelah Derga 
membungkamnya dengan... bibirnya. Tanpa menggerakkan, 
keduanya saling menatap dengan Vita yang mencengkram 
kemeja Derga. 


Vita yang masih kaget, mendadak pingsan. Dia bahkan 
mimisan, membuat Derga panik tak karuan. 


la dengan gesit menelpon seseorang dari telepon. 


xX 


"Bagaimana keadaannya, Rina?" 


"Dia hanya kekurangan tidur, dan juga pola makan yang 
tidak teratur." 


"Apa... itu tidak baik?" 


"Tidak baik jika itu sering terjadi, dia juga tampak lelah. 
Sebaiknya biarkan dia istirahat." 


"Syukurlah..." 


"Ada apa Derga? Saya tidak pernah melihat kamu sepanik 
ini? Apa dia sesuatu dihatimu hem?" 


"Bukan urusan anda," ucapan Derga semakin menimbulkan 
kecurigaan dokter usia 29 tahun itu. 


"Ah, sepertinya akan ada pernikahan meriah nanti. Kalau 
begitu saya permisi, dan jangan lupa memberikan obat tapi 
lebih baik makan bubur terlebih dahulu." 


Derga mengabaikan dokter pribadinya. la maju 
menghampiri gadis yang masih terlelap dalam tidurnya. Apa 
ia tidak bosan tidur seharian? 


"Bunda, ayah," gumaman Vita, dengan sudut mata yang 
basah. 


Derga kian mendekat, ia kembali memeluk sang gadis. 
Menghapus setitik air mata, dan memeluknya makin dalam. 


"Saya akan menjaga kamu Vita, biarkan takdir yang 
menyatukan kita." 


Late and Kiss 


Part ini mungkin jauh lebih sedikit, tapi ini juga 
adalah bagian penting dari cerita selanjutnya. 


Mengerjap-ngerjap, matanya berulang kali terbuka tutup. 
Cahaya mentari, ralat cahaya panas matahari di siang hari. 
Gadis itu masih mengusap menggosok kedua matanya, 
mencoba menghalau kotoran yang memang tidak ada. Itu 
hanya formalitas, biar kayak di pilem-pilem. 


Tempat ini asing, lebih kearah mistis. Rata-rata memiliki 
Warna yang senada, hitam dan abu-abu. Manusia mana yang 
betah, warna kelam seperti ini mengingatkan Vita pada film 
horror yang sering ditontonnya. 


Apa mungkin ia tengah diculik Vampire tampan? 
"Vita, sudah bangun?" 


Suara mengejutkan itu berasal dari toilet, tepat disamping 
kasur besar. Kasurnya benar-benar BIG!! 


Setengah sadar, Vita hanya bergumam. Mengabaikan 
keindahan yang terpampang nyata dihadapannya. Siapa 
yang menolak roti sobek rasa srikaya? 


"Oh, ehm. Ini dimana?" 


Tidak kah, Vita tau. Dia tengah berada diruangan yang sama 
dengan seorang pria. Pria yang notabenya adalah guru, 
dimana guru adalah orang dengan pribadi yang galak, atau 
lebih tepatnya menyebalkan. Oke, rata-rata guru seperti itu. 


Menistakan guru adalah jalan ninjaku! (Fix, jangan ditiru. 
Adegan ini berbahaya!) 


Dengan langkah malas, Vita menuju toilet. Menubruk bahu 
abble milik Derga. Mengabaikan wajah bantal miliknya, Vita 
mulai membasuh wajah dengan air. Ditepuk-tepuknya kedua 
pipi untuk sadar. Dan sesaat kemudian, ia teringat dimana 
posisinya sekarang. Dia berada dikamar seorang pria yang 
bisa kapan saja menyentuh dirinya. 


"Kyaaaaaaaa...! Bapak ngapain bawa saya kesini?!" 
dak 
"Makan dan habiskan," titah mutlak tak terbantahkan. 


Vita benar-benar geram, dia kesal, marah, jengkel, dan 
merasa ternistakan. 


"Pak." 
"Hem?" 
"Bapak tanggung jawabkan? Kalau saya hamil." 


"Pufftt...," ucapan Vita membuat Derga menyemburkan kopi 
panas yang masih diseduhnya. Dan sialnya lagi, cipratan 
menjengkelkan itu mengenai wajah Vita yang tengah 
menahan amarah. 


"Apa-apaan pak?! Ini saya masih marah lohh." 
"H-hamil? Kamu hamil?" 
Dengan masih tatapan tajam, Vita mendengus. 


"Ciuman, menghasilkan anak? Ah, bagaimana bisa?" 


"Hei! Apa maksudmu? Bukannya bapak apa-apain saya tadi 
malam?" 


Lagi dan lagi, mata sipit Derga membulat tak percaya. Yang 
benar saja?! 


Dia tidak sebejat itu. Ya, setidaknya manis bibirnya pernah 
ia cecap. 


"Pak, entah mengapa. Saya benar-benar membenci bapak!" 


Info Unfaedah 
Aniyonghaseyo!! 


Ini adalah cerita pertama saya, mengenai letak kesalahan 
maupun Typo, itu saya masih belajar sebaik mungkin. 


Oh, dan satu lagi. Cerita ini updatenya tuh slow, kayak 
hubungan kita yang gak ada kemajuannya sama sekali. 


Buat yang suka silahkan Vote, karena Vote itu gratiss tiss 
tiss. Lah kok jadi Atta gledek? 


Dan untuk koment, saya tidak begitu memaksakan, karena 
saya juga malas baca. Yakali ada yang koment, itu halu. 
Jahat njirr T-T 


Sumpah, ini gak penting banget. Kayak aku dimata kamu, 
gak penting dan tak berarti. 


Intinya see you guys, Saranghaeo Rp. 3000 


Late and Kiss 


Jika kalian masih betah membacanya, cobalah 
berkomentar lucu. 


Kelas yang tampak sepi itu, perlahan mulai ramai dengan 
seiring berjalannya waktu. Vita yang entah mengapa, 
datang lebih awal. Membuat Tiara teman sebangku Vita 
menatap sedikit tak percaya. 


"Vit, ini lo?" 


Pertanyaan Tiara terdengar konyol, ya kali kunti dipohon 
toge. Sumpah, gak lucu maemunah. 


"Lo tau Lisa blackpink?" 


"Napa bawa-bawa kembaran gue? Gak usah sok kenal ya," 
ujar manja versi Tiara membuat Vita bergejolak ingin 
memuntahkan sarapan pagi, yang telah susah payah pak 
Derga buatkan. Garis keras! Khusus untuknya. 


"Tadi malam Lisa datang kerumah gue Ra. Lo gak tau, 
sepupu gue kerja bareng Lisa. Ya walaupun cuma asisten 
biasa," ucapan Vita membuat Tiara mengerjap sekali tak 
percaya. 


"Wahh... lo kalau ngelawak gak lucu. Kemarin-kemarin lo 
sok-sok'an dicium pak Derga. Pas pak Derga absen, lo 
linglung galau-galau tai kucing. Sekarang lo gak telat, dan 
gue denger lo berangkat sama pak Derga. Kebohongan apa 
lagi yang lo lakuin Vita?!" 


"Lo gak tau?" 


Kalimat itu memancing Tiara untuk mendekat, dipasangnya 
kuping baik-baik. 


"Hamil." 

Satu kata membuat Tiara mengadah tak paham. Apaan? 
"Hamil? Pak Derga hamil?" 

"No Tiar, looking me." 


Dipandangnya Vita yang tengah mengelus perutnya dengan 
sayang, seakan ada buah hati didalamnya, atau lebih 
tepatnya ada janin. Hal itu membuat mata Tiara seakan 
ingin lepas dari tempatnya. Ya kali ada orang hamil bahagia, 
udah hamilnya diluar nikah lagi. 


"L-lo hamil Vit?" 


Tiara membungkam bibir, menahan suara jeritan untuk 
keluar. Dia tidak ingin membuat reputasi temannya hancur. 


"Ara, gue sama pak Derga tuh udah nikah. Kalau lo gak tau." 
"APA?!!" 


Kali ini jeritan beroktaf tinggi milik Tiara akhirnya pecah. 
Membuat perhatian seluruh siswa mengarah pada 
keduanya. Ditambah datangnya pak Derga, membuat Tiara 
menatap kedua insan itu secara bergantian. 


"Ada apa Tiara?" 


Tiara mengerjap-ngerjap linglung, dia menatap Vita yang 
terkikik geli. 


"A-anu pak, selamat semoga bayinya lahir sehat!" 


Kali ini Vita yang terkaget, tidak menyangka temannya akan 
sepercaya itu dengan Vita. 


Berita hebohnya pak Derga yang menanti kelahiran buah 
hati, menyebar luas. Membiarkan para betina merontokkan 
hati mereka, tak tau bahwa pemuda tampan itu ternyata 
telah beristri. Bahkan telah memiliki calon bayi. Potek deh 
hati dedek, bang! 


"Vita... temui saya dijam istirahat." 


Jegrengggg.... 


Ini menambah kepercayaan Tiara, keduanya memang telah 
menikah. Dan Vita juga tengah mengandung. Buktinya juga 
telah didepan mata, pak Derga begitu perhatian pada Vita. 
Ibaratnya pilih kasih. 


"Ehm, o-oke pak." 
"Jangan telat, dan les dimulai lusa." Diakhiri senyum kecil. 
Membuat Vita menatap tajam Tiara. 


"Apa? Gue salah?" 


Cast 


-Avitha Grearya (Jeon Somi) 

-Usia 17 tahun 

-Profesi, siswa teladan (Telat datang pulang duluan) 
-Blasteran, Korea Utara-Indonesia 

-Hobby tidur, telat, dan makan 

-Cita-cita, punya mimpi sebanyak-banyaknya 


-Dergantara Abima (Tidak dikenal) 
-Usia 26 tahun 

-Profesi, Guru Bau (Banyak maunya) 
-Blasteran, Indonesia-Thailand 
-Hobby marah, ngemil dan bohong 
-Cita-cita, menjadi suami Vita 


-Kyatiara Dewatta (Tidak dikenal) 

-Usia 16 tahun 

-Profesi, murid Pesan (Pecinta semua cogan) 
Indonesia tulen asal Bali 

-Hobby gosip, update status dan stalking cogan 
-Cita-cita ngumpulin duit sebanyak-banyaknya 


-Gathan Apella/pemeran tambahan (Tidak dikenal) 
-Usia 18 tahun 

-Profesi, murid Genteng (Ganteng tapi beleng) 
-Asal Philippines, besar di Indonesia 


-Hobby basket, halu dan bolos 
-Cita-cita menjadi orang dimasa depan 


-Arion Deningrat/pemeran tambahan 
-Usia 17 tahun 

-Profesi, murid pintar. Status OSIS 
-Asal Jawa tulen 

-Hobby Basket, pendiam dan galak 
-Cita-cita, pindah ke Mars 


-Asella Hakari/pemeran tambahan 

-Usia 16 tahun 

-Profesi junior centil 

-Blasteran Jepang-Indonesia 

-Hobby, dempet-dempet cogan 

-Cita-cita, punya suami seganteng Manu Rios 
(Karakter yang gak pernah muncul, tapi suatu saat 
nanti dia akan muncul dadakan) 


Late and Kiss 


Saya rasa kamu telah menyukai cerita ini:) 


Kring... Kring.... 


Bunyinya bel, petanda berakhirnya pelajaran dan hidup 
Vita. Dia tau, alasan gurunya memanggil untuk keruangan, 
pasti memiliki niat terselubung. 


Vita sudah menebak sejak awal, tapi mau bagaimana lagi. 
Bisa-bisa nilai jelek yang sudah jelek itu jadi taruhan. It's 
not funny men! 


"Vit, kalau jalan hati-hati. Takut si dedek dance didalam." 


Vita mendengus, awal niat mengerjai. Malah ia yang 
terjebak jebakan batman buatannya. 


"Dasar gak waras." Berlalu pergi, meninggalkan Tiara 
dengan wajah cengirnya. 


Dihembuskan napas secara teratur, Vita memperbaiki ikatan 
rambut dan sedikit menepuk kedua pipinya. Kedua 
tangannya ia renggangkan. 


"Vita, go go!" Yel-yel penyemangat itu, menambah keraguan 
Vita. 


aaa 


Dengan wajah tertekuk, Vita melangkah masuk menuju 
ruang tamu. Dan tanpa sengaja, Maura tante Vita 


melihatnya dari arah dapur. Sepertinya pekerjaannya diluar 
telah selesai. 


"Sudah pulang, Vit?" 


"Hemm, tante kapan pulang?" balas dan tanya Vita lalu 
merebahkan tubuhnya disofa. 


Maura menghampiri Vita, dengan segelas jus nanas 
kesukaan Vita. Ia juga membawa sepiring buah sebagai 
cemilan sehat. 


"Tadi pagi setelah kamu berangkat sekolah. Nih, minum, 
tumben keliatan lesu?" 


Vita beralih mengambil jus nanas untuk ia minum. Tapi, ia 
mengingat bahwa ia sedang hamil ralat hamil bohongan. 
Dan selanjutnya ia terkekeh geli. 


"Kenapa sih, Vit? Kamu aneh hari ini. Gak biasanya cengar- 
cengir kayak orang gila," tutur Maura keheranan. 


"Vita mau cerita, tan." 


Maura menggeser duduknya semakin dekat. la merasa Vita 
sangat aneh, tapi Maura rasa itu tidak buruk. Dibanding 
dengan Vita yang lebih banyak berdiam diri. 


"Cerita apa?" 
Flashback 


Vita yang merenggut kesal itu hanya memandang malas 
pintu dihadapannya. Dan langkah selanjutnya, Vita 
membuka pintu tanpa suara. la melangkah lalu terduduk 
disofa. 


"Pak?" 


Sibuknya Derga membuatnya tidak mengetahui kehadiran 
Vita diruangannya. Ia mendongak, menyatukan alisnya lalu 
berdehem. 


"Sejak kapan kamu disini?" 


"Sejak bapak menjilat jari untuk membuka lembaran 
kertas." Derga sedikit canggung. 


"Itu kebiasaan saya." 

Vita mengangguk paham, "apa itu terasa enak?" 
Alisnya menyatu dengan perasaan bingung. 
"Maksud kamu?" 


"Ah. Rasa dijari kita terkadang asin, itu biasanya disebabkan 
keringat. Dan juga terkadang hambar, seperti es teh yang 
saya beli tadi. Mungkin karna es batunya terlalu banyak." 


"Lalu?" 


"Apa tangan bapak rasanya asin? Apa saya bisa 
mencobanya juga?" 


Derga mengerjap matanya, otaknya terasa loading. Tapi 
sesaat ia tau maksud Vita. la memandangnya dengan geli, 
anak muridnya benar-benar agresif. 


"Kamu yakin ingin mencobanya?" tanya Derga sambil 
mencium satu-persatu jari jemarinya. 


Melihat itu, Vita meringis geli. 


"Lain kali saja pak, lidah saya gak mood makan tangan 
orang." 


Derga terkekeh, ia menghampiri Vita dan terduduk 
disampingnya. 


"Jadi gimana Vita?" 
"Huh? Apanya yang gimana?" 


Meraih tangan kanan Vita, membuat Vita membelakangi 
tubuh Derga. Dan dengan tidak tahu malunya, Derga 
meletakkan tangan kokohnya tepat diperut rata Vita. 


"Bukankah, ada bayi kecil kita disini? Haruskah aku melamar 
dan kita segera menikah?" 


Vita mendadak kaku, ia merasa jika bergerak sedikit saja 
akan membuat ia menampol wajah gurunya. 


"B-bapak ngapain sih?!" Bisik Vita menangkap tangan 
Derga. la menoleh kebelakang, menatap tajam Derga. 


Cup! 


Karna gemas, Derga mendarat satu kecupan dihidung 
mancung Vita. Membuat Vita tergagap, mendorong wajah 
Derga menjauh. 


"Bapak benar-benar menyebalkan!!" 


Vita bergegas ingin pergi, dan menendang kecil kaki Derga 
yang tengah tertawa lalu meringis. 


"Mau kemana Vita?! Saya belum selesai bicara!" 


Diabaikan. Vita beralih tanpa menengok kebelakang, ia 
dengan geram menghentakkan kakinya. Membuat Derga 
lagi-lagi dibuat terkekeh gemas. 


"Apa semua wanita seperti itu? Dia menggemaskan," 
gumamnya tersenyum sendiri. 


Flashback off 


Maura sebenarnya tidak percaya, tidak mungkin 
keponakannya menyukai gurunya sendiri?! 


"Vita? Kamu sadar' kan?" 
"Maksud tante?" 


"Astaga, dia itu gurumu Vit. Yang udah tua, gendut dan 
botak?!" 


Seketika tawa Vita pecah melihat kepanikan tantenya. la 
dengan gemas memukul kecil paha Maura. 


"Bukan gitu loh tan, emang Vita keliatan suka sama bapak- 
bapak yah?" 


"T-tapi, kamu udah pernah kiss?" tanya Maura sambil 
menyatukan ujung jarinya layaknya ciuman. 


Dengan pelan, kepala Vita mengangguk. Membuat Maura 
lagi-lagi syok berat, ia merasa gagal mendidik 
keponakannya. 

"Berapa kali? Kamu pasti dipaksa kan?" 

"Empat atau lima, Vita lupa tante." 


"Apa?!" 


"Kita harus ke guru kamu Vita, tante akan menuntut atas 
dasar pelecehan terhadap anak dibawah umur!!" 


"Tidak disebut pelecehan, jika gadis itu memancing," ucap 
Vita mengulangi perkataan si guru menyebalkan itu. 


"Maksud kamu Vita? Kamu suka ngelakuin itu?!" 
"Ishh, bukan tante. Tapi pak Derga yang ngomong gitu." 


"Derga? Guru kamu ngomong gitu ke kamu dan kamu 
terima?!" 


Perkataan Maura yang selalu berakhir teriakan nyaring itu 
membuat Vita kesal. 


"Dia ngomomg kayak gitu pas lagi dikelas, tan." 
"Trus, dia ngomong apa? Guru kamu ngomong apa lagi?" 


"Tidak ada alasan untuk tidak melakukan kedua kalinya, 
bukan? Memangnya, kucing mana yang menolak disodorkan 
ikan?" Vita menirukan cara bicara Derga sambil menatap 
Maura tantenya seperti Derga menatapnya waktu itu. Penuh 
dengan tatapan menggoda. 


"Parahh!! Ini... astaga. Biarkan tante menemui gurumu 
besok, sekarang bergegas ganti pakaianmu lalu makan. Kita 
akan membicarakan ini dengan om mu nanti Vita." 


"Tap-" 


"Tidak ada tapi-tapi, berapa usia gurumu? Apa 40 tahunan? 
Apa sudah beristri?" 


"Eh... umurnya mungkin sekitar 27 tahun, dan status Vita 
belum tau." 


Maura menghembuskan napas lega. Setidaknya guru Vita 
sedikit masih muda, tapi statusnya masih belum diketahui. 


"Kamu benar-benar berhasil membuat tante jantungan." 


"Vita juga merasakan hal yang sama saat bersama pak 
Derga, tan. Apa itu gejala penyakit jantung?" 


Kali ini, Maura dibuat ingin mati muda dadakan. Entah 
keponakannya memang polos atau bodoh, rasanya kedua 
julukan itu tidak jauh berbeda. 


"Memangnya kamu udah cinta?" 


Late and Kiss 


Beberapa komentar sangat lucu, kamu bisa 
membacanya. 


"Vita!! Kamu mau telat lagi?!" Suara nyaring dengan tinggi 
sepuluh oktaf itu berasal dari arah dapur. 


Membuat Vita mengerjapkan mata menahan umpatan, 
rasanya jantungnya ingin traveling keluar kota. Diliriknya 
jam weker pada atas nakas, dan membuatnya kembali 
terkaget saat jam telah menunjukkan angka 07:37 am. 


Kakinya dipaksa berlari, membuatnya terjatuh karna kaki 
yang tersangkut lilitan selimut. 


Gubrak! 
"Vita, kamu ngapain?!" 


Kerasnya suara jatuh Vita, membuatnya meringis. Dan 
kembali melanjutkan larinya menuju kamar mandi. Hanya 
menyikat gigi dan mencuci muka, Vita beralih keluar meraih 
seragam. Mengaitkan kancing baju dengan kekuatan super 
yang entah ia dapat darimana. 


Dengan langkah kaki terburu-buru, Vita menggandeng tas 
dan turun dengan lompat dari atas. Membuat Maura yang 
menyiapkan sarapan terlonjak kaget. 


"Vita! Kebiasaan kamu tuh!" 


"Gak ada waktu, tan. Vita telat!" 


KKK 


Bel telah berbunyi sekitar beberapa menit yang lalu, 
membuat Vita harus memutar otaknya untuk mencari jalan 
masuk. 


Vita menuju pak satpam yang sedang membaca koran, dan 
menikmati segelas kopi hitam. 


"Pak, saya mau masuk," ujar Vita membuat kegiatan pak 
Kadir selaku satpam terganggu. 


"Gak bisa neng, ntar pak Kadir dimarahin lagi." 
Vita mendengus, ia masih memutar otaknya. 


"Kalau bapak gak bukain, saya manjat nih...." Vita 
mengambil ancang-ancang memanjat. 


"Eh, eh. Gak boleh gitu dong neng." 


"Yaudah, mending saya masuk pak. Ntar saya manjat, jatuh 
patah tulang gimana? Pak Kadir mau tanggung jawab?" 


"Aduh, ya sudah. Neng masuk aja, tapi kalau dimarahin pak 
Kadir gak tanggung ya." 


"Hehe, gitu dong. Saya 'kan gak perlu pake urat," canda 
Vita. la mulai masuk dan menyusup bersembunyi secara 
diam-diam. 


Namun, kesialan menimpanya saat sebuah tangan meraih 
bahunya yang sedang bersembunyi dibalik tembok. 


"Kamu?" 


Vita berbalik, mendapati pak Derga. Membuatnya 
menghembuskan napas lega, setidaknya ia tidak melihat 


sesosok genderwo berupa pak Sam. 


"Hehe, bapak ngapain disini?" Vita mencoba bernegoisasi. Ia 
merapikan dasi dengan warna biru dongker, yang dikenakan 
Derga. 


Menangkap tangan Vita, Derga menyeretnya menuju 
ruangan BK. 


"Eh, pak! Saya jangan dibawa kepemakaman itu pak!" 


Derga mendengus, beralih membawa Vita keruangannya. 
Membuat Vita kembali merontah. 


"Pak! Kenapa ke sarang buaya sih pak?!" 


Membuka pintu, Derga medudukkan Vita pada sofa. Lalu 
bertolak pinggang, ia mengambil sebuah buku dan 
menghempaskan tepat dilantai didepan Vita. 


"Kamu tau buku ini?" tanya Derga menunjuk kebawah. 


Vita mengangguk sebagai balasan, itu adalah buku siswa 
bermasalah. 


"Karna wali kelas kamu resign, saya akan menggantikannya 
sebagai wali kelas. Dan kamu, telah menjadi tanggung 
jawab saya. Sampai kapan kamu telat terus menerus, Vita?!" 


Vita meringis lalu menyengir lebar, "Saya gak tau pak," 
balasan Vita membuat Derga mengusap dada sabar. 


"Saya akan membuat kesepakatan dengan kamu." 


"Setuju pak, saya juga niatnya gitu," tutur Vita dengan 
semangat. 


"Beneran kamu setuju?" 


Vita mengangguk dengan kuat, ia berniat untuk mencari 
seribu alasan agar ia tidak dihukum. 


"Kamu yakin, dan tidak menolak?" 


"Selama bapak gak suruh saya cium bapak, saya gak 
masalah sih pak." 


Menyeringai sebentar, Derga menatap Vita dengan intens. 


"Padahal itu niat saya," ucap Derga beralih duduk dikursi 
miliknya. 


Mengerjapkan mata, Vita menatap Derga waspada. 
"M-maksud bapak?" 


"Kiss me, you are Late and you Kiss me. I like your lips, can 
you give me your kiss?" 


Vita melongo, ia tidak percaya gurunya akan semesum ini!! 


Kiss aku aku aja, awokawok:v 


Traslate : 
“Cium aku, kamu telat dan kamu menciumku. Aku 


suka bibirmu, bisakah kamu memberikan aku 
ciumanmu? 


Late and Kiss 


Waww, kita akan kedapatan teman baru dalam 
story:) 


Siang panas seperti ini, Vita akan nongkrong manis dirumah 
Tiara. Menghabiskan segala jenis cemilan, dan 
menggunakan wifi sepuasnya. Nikmat tuhan mana yang 
engkau dustakan, wahai kaum rebahan. 


"R a?" 
"Heum?" 


"Kira-kira kalau gue pacaran ama Ifan, lo setuju gak?" Tiara 
melotot manja, ia mencibir lalu mendengus. 


"Gak! Yakali adek gue mau ama emak-emak kayak lo." 
"Adek lo cakep sih. Putih, tinggi, glowing pula." 


"Ingat Vit, lo punya anak tuh dirahim lo. Pak Derga mau lo 
kemanain?" Nasehat Tiara membuat tawa Vita pecah. 


"Yakali lo percaya gue hamil, Ra? Gue masih mau sekolah 
kali." 


"Lah, 'kan lo yang bilang markonah!" 


Vita menepuk-nepuk pahanya, ia tidak tau sahabatnya akan 
segoblok dan sepercaya itu. 


"Gini ceritanya...." 


Flashback on 


"You late and I'm kiss you, Ïm late and you kiss me. 
Bagaimana, Vita?" 


Vita mendengus tak percaya. la tidak tau gurunya akan 
semesm itu. 


"Bapak mencari kesempatan dalam kesempitan yah?" 
Terkekeh pelan, Derga kembali duduk manis dikursi. 


“Ini kesepakatan, Vita. Bukannya kita sama-sama 
diuntungkan?" 


"Ya gak bisa gitu dong pak, itu namanya pelecehan 
terhadap anak dibawah umur!" 


"Kamu sudah bisa mengandung anak saya, bukannya kita 
akan segera menikah?" 


"Saya gak pernah sudi menikah sama bapak!" Tutur geram 
Vita beranjak pergi. 


Flashback off 
"Tamat -" 


Tiara menutup mulut, menahan umpatan yang akan ia 
lontarkan secara langsung. Pak Derga benar-benar berbeda 
disaat mengajar, dan disaat berdua dengan Vita. 


Mereka jika diperhatikan lebih jeli, seakan memiliki 
hubungan yang tak kasat mata bernama cinta. Dan 
sahabatnya terjerat kuat dengan itu, cinta juga tidak 
pandang bulu. Tua maupun muda, yang namanya cinta, 
yaudah jalani aja. 


Ah, taik. Filosofi macam apa ini! 


"Vit, I-lo seriusan. Maksudnya, pak Derga ngomong gitu? Lo 
gak ngarang, dan pas lo bilang kalau lo di kiss itu beneran?" 


Mengangguk mantap sebagai balasan, Tiara merasa 
jantungnya akan traveling keluar kota. 


xK 
"Sepupu kamu mau tinggal sementara disini." 


Seketika, jiwa iblis Vita bergejolak, menahan amarah, 
umpatan dan rasa benci yang mendalam. 


daaa 
"Atan...!" 
Gubrak! 


Pintu berwarna coklat ditendang kuat, menghasilkan bunyi 
dan rasa sakit yang dasyat. 


"Aduh, kaki gue! Atan keluar gak lo!" 


Dibalik pintu terbuka, sesosok makhluk tampan tengah 
menguap lebar menahan kantuk. 


"Lo napa sih? Gangguin orang tidur aja." 


"Lo tuh ya, gue udah bilang. Jangan pake barang gue! Mana 
heandset gue?" 


Gathan Apella, pemuda tampan yang akan tinggal 
sementara bersama tante Maura dan Vita, sepupunya. Akan 
memulai aktivitas baru disekolah baru, tempat Vita 
bersekolah. 


"Hehe, gak sengaja putus." 


"ATAN!!!" 


Dari arah tangga, tante Maura yang tengah menyiapkan 
sarapan terlonjak kaget. Walaupun ini hari minggu, kedua 
keponakannya itu bangun lebih awal dan membuat 
keributan. 


"Brantem tross! Turun sarapan sekarang!" pekik keras tante 
Maura. 


Membuat Vita mendengus, ia menyoroti Gathan dengan 
tatapan membunuh. 


"Sekali lagi lo pake barang gue." Vita menggerakkan tangan 
menyentuh leher, seakan memotongnya. "Gue mampusin 
lo," tutur tajam Vita dan mulai melangkah turun. 


Gathan meringis ngilu, ia mengikuti langkah kaki Vita. 
Memberi jarak, takut-takut sepupunya itu mendadak 
menerkamnya dan menggigit dia habis-habisan. 


"Vita?" 


Vita yang telah siap dengan sepotong roti mendadak 
terhenti. la menatap om Bram, suami tantenya dengan 
tanya. 


"Kenapa om?" 
"Ada yang nyariin kamu tuh didepan." 


Mengerutkan alis, Vita beranjak dan mulai mencari siapa 
gerangan orang yang mencarinya sepagi ini. 


Menemukan sesosok manusia, Vita menghampiri tatkala 
orang itu membalik duluan. 


"Pagi, Vit!" 


"Kok...?" 


Late and Kiss 


Beberapa lelucon akan muncul:) 


"Kok lo masih hidup sih?" 


Arion Daningrat, pemuda tampan ini sebenarnya pemuja 
sejati Vita. Walaupun galak dan pendiam, sifat itu 
berbanding terbalik disaat ia tengah berhadapan dengan 
Vita. Sang kekasih pujaan. 


Tidak hadirnya ia dibeberapa bab dikarenakan ia tengah 
menjalani pertukaran pelajar di Singapura. Begitu setau 
Vita. 


Namun, entah ada apa gerangan pria yang notabenya selalu 
Vita hindari mendadak muncul dihalaman rumah. 


Menghilang beberapa bulan, apalagi ia masih menenteng 
manis koper dan tas. 


"Kejam banget, aku disini karna kangen kamu loh." 


Sebagai balasan, Vita memutar mata malas. Mereka tengah 
terduduk manis pada bangku halaman rumah. 


"Harusnya lo langsung pulang kerumah lo. Sesuai dah ama 
nama lo, si oon." 


Arion merenggut kesal memonyongkan bibirnya. Namun, 
suara berisik yang Vita yakini titisan setan mengganggu 
keduanya. 


"Uhukk, pagi-pagi dah bikin gerah. Ajakin masuk Vit, mabar 
kata tante Maura." Setelah berucap, Gathan beralih pergi 


tak lupa memberikan juluran lidah manja. 
"Vangke nih bocah, mabar apaan pagi-pagi?" 


Mendapati rasa bingung Vita, Arion terkekeh. la 
menjelaskan bahwa maksud mabar dari lelaki tadi adalah 
Makan Bareng. 


Vita beralih melangkah terlebih dahulu diikuti langkah kaki 
Arion yang hanya mesem-mesem. 


Melihat Vita yang masih mengenakan daster dengan 
gambar kelinci, menambah kesan imut dan menggemaskan. 


"Loh, Ari kamu kemana aja akhir-akhir ini? Tante gak pernah 
liat loh." 


Mendapati pertanyaan mendadak seperti itu, membuat 
Arion  terkesiap bukan main. Padahal ia tengah 
membayangkan sesuatu yang indah. 


Nikah ama Vita misalnya... 


"Hehe, biasa. Anak pintar, keluar negeri," ujar Arion sembari 
duduk tepat disamping Vita. 


"Eh, lo kok duduk disini. Disamping Atan sana!" 


"Idihh ogah, yakali gue duduk ama fans fanatik lo ini. Yang 
ada entar gue dicakar, dijilat, dicel-" 


Celoteh Gathan terhenti setelah om Bams mengambil alih 
ucapannya. "Waktunya makan!" 


Wajah Vita merenggut kesal, ia memasukkan sesuap nasi 
goreng dengan banyak. Hingga memenuhi setiap rongga 
mulutnya. 


Membuat kedua pipinya bergelembung karna penuh, Arion 
lagi-lagi kesemsem. Bahkan disaat tidur ngorok'pun 
dimatanya Vita selalu terlihat manis. 


"Ngapain liat-liat? Mau gue cungkil!" 


"Kamu nih, Vit. Jangan galak-galak gitu dong, jadi perawan 
tua baru tau." 


Susu yang sedang Gathan minum tersembur, membuat 
Arion menjadi sasaran empuk. 


"Pufftt... hahahaha!" 


Tawa pecah Gathan heboh, mengabaikan tatapan 
membunuh tante Maura. 


"ATAN!!" 


xK 


Kehadiran Arion pagi tadi dan hukuman untuk Gathan tak 
membuat mood Vita membaik. la masih bermalas-malasan 
diatas kasur empuk nan nyaman. 


Diambilnya ponsel yang ternyata ia matikan daya 
semalaman. Membuka beberapa aplikasi hingga sebuah 
notif menghentikannya. 


0822*** 
[Vita? Sepertinya Les untuk kamu diundur jadi hari 
selasa] 


Vita yakin ini adalah nomor sang bapak guru tercintahh. 
Menyimpan nomor Vita memberi nama, 'Buaya kelelep' di 
kontaknya. 


Avitha gr 
[Not problem pak] 


Selesai membalas, Derga membalas kembali. Membuat Vita 
terheran. "Gercep amat si bapak." 


Buaya Kelelep 
[Jangan telat, atau kamu mau saya cium?) 


Vita mendengus, ia dengan kesal mematikan ponselnya. 
Termenung sejenak. 


"Kok ada ya manusia seperti pak Derga? Apa jangan-jangan 
dia bukan manusia lagi? Apa pak Derga, buaya kelelep 
sungguhan?" 


Late and Kiss 


Mentari pagi bahkan telah menyinari separuh bumi. Namun, 
Vita gadis itu masih bergelung nyaman didalam selimut. 
Semalaman ia sibuk menonton drama Chinese faforitnya, 
membuatnya lagi-lagi telat untuk tidur. 


Brak! Brak!! 


Keributan yang dihasilkan tidak dapat membuat Vita 
mengerjapkan mata untuk sekedar mengumpat. la hanya 
bergumam lalu kembali ke alam mimpi. 


"Vita! Bangun woiii...! Lo mau gue banting?" teriakan 
membahana milik Gathan, membuat emosi Vita membara. 


Tidak tahukan kalian, suara nyaring milik Gathan bagai 
kuntilanak terjepit pintu. Bagaikan genderuwo tertusuk 
paku. Intinya sangat-sangat memekakkan telinga manusia 
maupun setan. 


Melirik sekilas jam weker pada atas nakas, mata belo Vita 
melotot terkaget. 


"Ahh, sial!" 


Dengan penuh kekuatan, Vita berlari menuju sekolah. 
Mengabaikan tatapan bingung beberapa orang yang tak 
sengaja ia senggol. 


Apalagi Gathan yang sedari tadi membututi menggunakan 
sepeda motor. Berharap jika mengikuti kecepatan lari Vita, 


ia tidak akan tersesat menuju sekolah baru. 
"Lima menit lagi!" 


Vita menambah kecepatan larinya, membuat Gathan 
tergesa mengegas motor takut kehilangan jejak. 


Melihat gerbang yang masih terbuka setengah, senyum Vita 
mengembang. Bersiap untuk melangkah walau pelan. Vita 
dikagetkan dengan suara klakson motor. 


Tin! Tinn! 
"Makasih, Vit. Gue jadi gak tersesat." 


Gathan memberikan cengiran tampan lalu berlalu pergi. Hal 
itu membuat Vita mengerjap sekejap, ia merasakan ada 
yang aneh disini. 


la berlari dengan semangat yang membara, lalu Gathan 
sampai tanpa setetespun keringat pada tubuhnya. 
Menggunakan kendaraan tanpa membawanya? Dasar Atan 
sialan! 


Namun, disaat Vita mendekat pada gerbang. Gerbang 
ternyata telah tertutup rapat serapat-rapatnya. Membuat 
Vita mengacak rambutnya emosi. 


Yang benar saja, jelas-jelas gerbangnya tadi terbuka lebar 
menyambutnya. 


"KENAPA HARI INI GUE SIAL MULU!" 
Puk! 
Mendapat tepukan pada bahu, Vita mendongak. Mendapati 


wajah tampan milik, yahh milik pak Derga kita yang 
tersayang teman-teman. 


"E-eh, bapak. Ngapain diluar?" Ujar Vita berharap gurunya 
tidak menghukumnya, lagi. 


"Saya nungguin kamu...." 


Alis Vita bertautan, menandakan ia tengah bingung dengan 
ucapan Derga. 


"Saya mau minta akses izin." 
"Akses izin a-apa?" 
"For kiss you." 


"Huhh!?" 


Late and Kiss 


Selamat membaca, ini pesan terakhir. "Jangan bosan 
membaca." 


Jika Vita diberi pilihan, maka ia akan lebih memilih untuk 
bolos dan rebahan dirumah, dari pada harus menghadapi 
pak Derga. 


Derga yang kini terduduk manis pada kursi. Menatap Vita 
yang tengah berdiri kaku membayangkan kejadian apa yang 
akan terjadi pada dirinya. 


"Kamu lupa, Vita?" 
"U-uh, maksud bapak?" 


Derga berdecak, ia sedikit kesal saat Vita pura-pura lupa 
dengan kesepakatan keduanya. Walaupun sedikit paksaan, 
tapi mereka sepakat, bukan? 


"| have to kiss you, Vita. What's the problem with that?" 
(Saya harus mencium kamu, Vita. Apa bermasalah dengan 
itu?) 


Membuang napas kasar, Vita serasa ingin mencekik hidup 
mati gurunya. 


"Yes, this is very problematic. You're a teacher and I'm a 
student, that's the problem!" (Iya, ini sangat bermasalah. 
Kamu guru dan saya siswa, itu masalahnya) 


"What's with that? Do you want to change status to become 
my wife?" (Ada apa dengan itu? Kamu ingin berganti status 
menjadi istri saya?) 


"No, thanks. I'm still in my right mind to be your wife." 
(Tidak, terima kasih. Aku masih waras untuk menjadi istri 
bapak) 


Derga melangkah mendekat, membuat Vita memundurkan 
jarak keduanya. 


"Bapak mau ngapain?" 


Tanpa balasan, Derga menarik pinggang Vita. Menghapus 
jarak keduanya. 


Cup! 
"K-kalian!" 


Terbukanya pintu ruangan pak Derga, membuat Vita 
mengerjapkan mata terkaget. 


Dengan wajah tanpa dosa, Gathan menarik Vita menuju 
taman sekolah. Gathan memandang netra gelap milik Vita, 
mencoba menyelidik hubungan Vita dengan sang guru 
tampan. 


"Astaga, Vit! L-lo ngelakuin itu?" 
"Lakuin apaan?" 

"Lo kiss ama guru lo itu!" 

"Sotoy lo." 


"Gue liat pake mata kepala, pundak kaki lutut, kaki lutut 
gue, Vit. Jujur sama gue!" 


"Ada sebuah rahasia yang mesti gue jaga, Tan. Gue gak bisa 
kasih tau ke lo." 


"Lo kebiasaan, manggil gue 'Tan' itu ada unsur apa sih? 
Mantan atau orang utan?" 


Balasan dari Gathan membuat Vita kejang-kejang. Dia 
tengah serius dan respon Gathan sangat menyebalkan ya. 
Kenapa dia harus protes nama panggilannya sekarang!? 


"Emang lo orang?" 


"Najiss, yakali gue bidadari. Jadi gimana Vita lo ngomong 
apa tadi?" 


Menatap Gathan geram, Vita beranjak pergi sembari 
berucap kesal. 


"Bodo amat, setan. Bodo amat!" 


Late and Kiss 


Kejadian pagi tadi telah Vita lupakan, dengan kehadiran 
Gathan sebagai murid baru dan masuk dalam daftar pria 
tampan. Dan hadirnya Arion yang ternyata membawa siswi 
baru asal Jepang. 


Apalagi Gathan dan Arion sekelas, bertetangga dengan 
kelas 11 IPA 3, kelas milik Vita dan kawan-kawan. 


"Vita, psstt...." 


Bisik kecil itu berasal dari Tiara, ia tengah mengawasi situasi 
dan diam-diam ingin begosip, lagi. 


Vita menengok dengan ujung pulpen yang selalu digigitnya. 
"Kayaknya siswi baru itu sok cakep, deh." 


Mengerutkan alis, Vita mencoba mencerna perkataan Tiara. 
"Maksud lo?" 


"Tadi gue liat dia dempet-dempet mulu sama sepupu lo itu." 
Wajah Tiara tampak begitu kesal. 


"Ya, karna mereka PDKT kali." 
"lihh, kok gitu?" 
"Lah. Kan emang gitu, jadi gimana?" 


Merobek kertas, Tiara menulis panjang lebar. Takut sang 
guru mendapati keduanya tengah berbincang di jam 
pelajaran. 


"Lo kan tau gue naksir ama sepupu lo itu...." 


Mendapati isi surat, membuat Vita hampir menyemburkan 
tawa jika saja ia tidak melihat kondisi dan situasi. 


"Ya pepet lah, jangan mau kalah. Gathan suka yang 
cakep, kalau lo jelek so good bye aja:v" 


Membalas teks pada kertas lalu disodorkan pada Tiara, tak 
menyadari bu Rissa yang sedari tadi memperhatikan dari 
belakang. Membuat beberapa siswa menahan diri untuk 
tidak tertawa. 


Surat yang Vita sodorkan diambil alih oleh bu Rissa. 
Membuat keduanya tertegun, mendapati tatapan tajam 
milik bu guru terkiller nomor dua. 


"E-eh ibu?" 


"Bagus ya, saya tidak pernah memasukkan pelajaran pasal 
cowok didalam buku pelajaran. Lalu apa yang kalian 
bahas?!" 


"Kj-" 


"Etss... tak ada alasan, silahkan langkah kaki keluar kelas. 
Dan bahas itu dengan lari keliling lima kali." 


"Tap-" 
"Sekarang!" 


Mendesah kecewa, Tiara dan Vita beralih keluar. 
Melambaikan tangan dengan efek slow sebagai tanda 
perpisahan, Tiara mengeluarkan air mata haru dengan 
tarikan ingus yang kuat, seakan mengisap segala dan apa 
saja yang lewat. 


Apalagi Vita yang membungkam mulut memukul dada 
pelan, meyakinkan teman-temannya bahwa ia kuat dan 
mampu. MER DEKA!! 


"Gak usah, DRAMA!" Seruan beroktaf tinggi itu membuat 
keduanya lari terbirit menuju lapangan. 


Membuat satu ruangan bergumam dalam hati, semoga amal 
ibadah diterima tanpa pamrih. 


Dengan lirikan tajam yang Vita berikan pada Tiara, 
membuat Tiara terheran sembari mengulek hidung mencari 
harta karun. Dan menyentilnya, membiarkan harta karun itu 
bebas. 


"Napa?" 
"Hari ini gue sial mulu perasaan." 


"Itu takdir, gak bisa diubah. Udah jalannya kita dihukum, 
toh gak ada ruginya sekalian olahraga gitu." 


"Olahraga apaan matahari udah diatas kepala," protes Vita 
kesal. la menarik kuat rambut kuda Tiara. 


Dan keduanya mulai berlari sambil saling memukul, 
membuat beberapa siswa yang lewat hanya menggeleng 
kepala. 


Sangat barbar untuk ukuran manusia berjenis kelamin 
wanita. 


Late and Kiss 


Terima kasih untuk para pembaca, I love you guyss”. 
« 


Jangan lupa Vote:) 


Keduanya masih sibuk berlari, ralat lebih tepatnya berjalan 
berkeliling lapangan. Mengabaikan segala tatapan karna 
jam istirahat telah berkumandang nyaring. 


Kedatangan Arion membuat Vita kali ini menghembuskan 
nafas lega. Dua botol air minum dan sebuah cemilan ringan 
yang berada tepat digigitan mulut Arion. 


Cuaca panas hari ini benar-benar menguras tenaga dan 
keringat, membuat keduanya lelah dan memilih terduduk 
dibawah pohon tepat didekat lapangan. 


"Wahh, Ari. Lo tau aja kalau incess lagi butuh minuman!" 


Menebarkan senyum menawan, Arion memberikan sebotol 
air untuk Vita dan Tiara. Melihat tetesan keringat membuat 
Arion segera menyodorkan tissue. 


"Thanks," ujar keduanya bersamaan. 


"Kenapa dihukum, beb?" 


Menyentil kepala Tiara dengan sekuat tenaga, "Nih, si ondel- 
ondel." 


"Duh! Itu sakit, Vit" 
"Bodo amat." 


Keduanya asik berceloteh riang, tak menyadari tatapan 
elang dari arah jam 12, Vita yang masih asik dengan 
cemilannya, mendongak untuk sekedar minum. 


Mata Derga membelak kaget, Vita dengan keringat yang 
mengalir lancar didahinya jatuh menuju leher. Itu tampak 
menggoda. 


aa 


Drtt... drttt.... 


Gangguan kecil ini benar-benar mengganggu, tidak bisakah 
sehari saja ia hidup dengan damai. 


Diambil alih ponsel yang masih berdering membawanya 
keluar ruangan sekaligus mengawasi gadis nakal itu. 


Namun, apa yang Derga temui! Vita tengah minum dengan 
begitu eksoktis didepan para manusia tak beradab yang 
memandangnya dengan seenak upil mereka?! 


"Dasar pria, kenapa dia ada disana?!" 


Uh, godaan ini sangat-sangat menganggu jiwa pak tua 
seperti Derga. Dengan langkah kaki lebar, Derga berjalan 
cepat menuju ketiganya, menarik salah satu tangan Vita 
membuat air yang digenggamnya tertumpah mengenai 
separuh pakaian miliknya. 


"E-eh, bapak ngapain?" 


Melirik Vita, lagi-lagi Derga dibuat kesal bukan main. 
Pakaian dalam Vita benar-benar kentara. Mengabaikan 
teriakan nyaring milik Tiara, Derga mulai meraih pinggang 
Vita dan mulai mengangkut layaknya karung beras. 
"Uaaahhhh! Bapak ngapain?!" 


Tentu jeritan Vita mengundang segala mata, khususnya para 
guru. Membawa Vita kedalam ruangan, membuat Tiara 
hanya menggeleng kepala pusing. 


"Aduh bayinya," ucap Tiara sembari membersihkan rok yang 
terasa kotor. 


Mendapati Tiara berucap demekian, alis Arion mengerut. 
"Bayi?" 


Tiara lupa jika Arion masih disampingnya. Astatang, kenapa 
ia begitu ceroboh sih! 


"Eh, ba-bayi apaan. Gak ada bayi, lo salah denger kali. Gue 
ke kelas duluan." 


"Aneh : H 
daa 
Brak! 


Derga menutup pintu paksa, menghempaskan tubuh Vita 
pada sofa. 


"Bapak kenapa, sihh!?" 
"Kamu yang kenapa?" 


Menyapu bokongnya yang tampak sakit, tinggi badan Derga 
yang tinggi menutupi cahaya lampu. Vita dengan kesal 


berdiri diatas sofa, ia menatap Derga dengan nyalang. 


"Emangnya saya kenapa!" Protes Vita sembari memegang 
kedua pinggangnya. 


Derga mengacak rambut ikal yang terlihat semakin 
berantakan. Mendongak sedikit untuk melihat Vita, ia 
mendekat dan sedikit berjinjit lalu meraih tengkuk Vita. 
Memandang sepasang mata dengan lekat. 


Cup. 


Derga mendaratkan satu bibir keduanya. Melumat perlahan, 
mengabaikan rontahan yang dihasilkan Vita. 


Membawanya kian mendekat, Vita terus berusaha untuk 
mendorong Derga. Namun, kekuatan keduanya tidaklah 
sama. 


Dengan kesal, Vita sengaja menggigit bibir bawah Derga, 
membuat Derga melepaskan bibir keduanya dengan 
terpaksa. 


Menghirup napas dengan rakus, Vita menatap emosi Derga 
yang masih membasahi bibirnya. la meloncat turun dari 
sofa. 


Plak!! 


Satu tamparan mendarat bebas dipipi mulus yang tampak 
habis bercukur. Tanpa sepatah kata, Vita beranjak pergi. 


Derga yang sedikit terbengong, kembali tersadar. Ia dengan 
seringai tipis dan bersenandung kecil terduduk disofa. 
Namun, seketika emosinya kembali naik saat mengingat 
sesuatu yang terlupa. 


"Oh, sh*t." 


Ohh tidak! Bapak lupa kiss aku jugaa».x 


Late and Kiss 


Suara gadis itu memenuhi toilet dengan sumpah serapah 
yang berulang kali diucapkan. Ia terus membasuh wajahnya, 
mengabaikan tetesan air yang semakin membuat 
seragamnya tampak basah. 


"Dasar anak dugong! Parut kelapa, aspal panas!" 


Itu adalah bentuk kata kasar versi Vita, lagipula ia tidak 
ingin menjadi barbar seperti gurunya. 


Tok! Tok! 
"Siapa sih? Tinggal masuk aja ribet!" 
Cklek 


Menengok kearah pintu toilet, Vita kini kembali dibuat 
emosi. Mengapa pula ada buaya kelelep ditoilet wanita. 


"Bapak ngapain disini?" Ujar datar Vita. 


Mengabaikan keindahan yang terpampang dihadapannya 
Derga, ia memilih menutup pintu Toilet. Dan dengan 
gerakan slowmotion membuka kancing bajunya. 


"Bapak, j-jangan macem-macem ya!" 


Derga hanya menampilkan seringai andalan miliknya. Ia 
membuka kemeja dengan gerakan menggoda, menampilkan 
otot-otot yang begitu menggoda imam. Tapi, roti sobek rasa 
srikaya itu tertutupi kaos ketat berwarna putih. 


Hadehh, sayang sekali pemirsa.... 


"Kalau bapak berani sama saya, saya tidak segan-segan 
membuat rendang rasa titid bapak." 


Derga meringis ngilu, ia dengan sigap melemparkan kemeja 
putih yang ia lepaskan. 


"Pake, saya gak suka kamu pamer bh pink seperti itu." 


Vita menunduk melihat pakaiannya dan segera 
menutupinya dengan kedua tangan. la dengan tatapan 
setajam jarum menoleh pada Derga. Membuat Derga kalang 
kabut bukan main, dan berlari menjauh. 


"PAK DERGA!!" 


xX 


Vita dengan wajah memerah terduduk kasar pada bangku, 
ia menekuk lengan dan menyembunyikan wajah yang masih 
menerah. 


Membuat teman sebangkunya itu bertanya-tanya, ada apa 
gerangan dengan temannya ini? 


"Napa, Vit?" 


Bergumam sebagai balasan, Tiara tidak melanjutkan 
interogasinya. la hanya melirik pakaian yang Vita kenakan 
tampak kebesaran. Tapi mengingat insiden tadi, Tiara jadi 
mengerti. la rasa Vita sedang tertidur. 


daa 
Sejam berlalu, setiap kelas diisi dengan suasana gaduh 


yang begitu kacau. Itu dikarenakan jam kosong dadakan, 
membuat setiap kelas bersorak kegirangan. Tapi kelas Vita 


tampak sepi, hanya diisi beberapa siswi yang sibuk dengan 
buku. 


"Vita kantin yuk," ajak Tiara. Namun, disaat ia tak 
menyentuh pipi Vita, itu terasa hangat. 


"Eh. Lo demam, Vit! Kita ke UKS yahh." 


Vita mengangkat kepala, menampilkan wajah pucat dengan 
suhu panas. Tiara dibuat panik bukan main, apalagi disaat 
Vita hendak berdiri ia mendadak jatuh pingsan. 


"Aduhh, Gwen! Panggil pak Derga buruan!" 


Dengan panik, Gwen berlari menuju ruangan pak Derga. la 
mengetuk pintu terburu-buru dan hampir tersungkur saat 
Derga mendadak membuka pintu. 


"Ada apa?" 

"Huhfft... anu, pak." 

"Ya si anu?" 

"VITA PINGSAN DIKELAS!!" 


Tanpa banyak bacot, Derga segera berlari menuju kelas Vita. 
Menemukan tangisan Tiara saat ia sampai dikelas. 


Jika Vita sadar saat Tiara menangisi dia seakan-akan 
nyawanya telah diangkat. Maka Vita dengan semangatnya 
akan mengetuk keras kepala Tiara. 


Derga dengan cepat bergegas membawa Vita dalam 
gendongannya. la sedikit mengerutkan dahi khawatir. Tiara 
yang mengikuti dari arah belakang sedikit dibuat terheran 
saat pak Derga membawanya menuju parkiran. 


"Vita 'nya, mau dibawa kemana, pak?" 


Mengabaikan tanda tanya Tiara, ia menyuruh Tiara 
membuka pintu mobil bagian depan. Menaruh perlahan 
Vita, ia memundurkan kursi mobil menjadi terbaring. 


"Saya akan membawa, Vita. Tolong beri alasan yang tepat 
disaat guru mengabsen mendadak." 


Setelah berucap, Derga dengan enteng melompat mobil dan 
masuk lalu meninggalkan Tiara. 


"A-ah, ehm oke." 


Tiara berjalan kembali menuju kelas, ia berceloteh. "Vita 
sakit, dibawa pak Derga. Ouhhh... Vita kecapean karna Vita 
hamil," perkataan itu tentu hanya gumaman kecil. 


la dengan langkah riang kembali membelokkan arah menuju 
kantin. Rasanya Tiara memang seperti suara air galon, 
goblok goblok goblok. 


Say Hellow untuk pasangan Devit(Derga & Vita) 
kesayangan kita, saya hanya mengingatkan bahwa 
adegan ini jangan ditiru yah. 


"Adegan yang mana, thor?" 


"Adegan yang membuat para kaum Halu makin 
Halu." 


"A-ah, ehm oke." 


Jangan lupa Vote:) 


Late and Kiss 


Sebelum itu, Jangan lupa Vote:) 


LAvitha POV] 


Rasanya panas, bukan. Ini bukan panas, melainkan rasa 
hangat yang memenuhi setiap rongga napas dan tubuhku. 
Aku tidak tau akan demam seperti ini. 


Namun, benda hangat lain serasa menempel pada keningku. 
Sebuah kompres 'kah? Tapi, dimana suara tante Maura? Ia 
biasa mengomel saat aku demam seperti ini. 


Kukerjapkan mata, mencoba menalisir silau dari cahaya 
mentari, karna kurasa ini telah pagi. Ruangan ini tampak 
asing, aku ingat dengan jelas bahwa ini bukanlah kamar 
tempatku rebahan bebas. 


"Eughh," erangku pelan. 


Kuraba keningku, menemukan selipat kain kecil yang terasa 
lembab. Aku juga menemukan bahwa pakaianku telah 
berganti, mencoba untuk terduduk. Aku mulai mengedarkan 
pandangan, pada ruangan nan minimalis tapi terkesan 
maskulin. 


Ah, ini ruangan lebih tepatnya kamar pak Derga. Tapi 
kenapa aku selalu ada disini? Ralat, saat pingsan juga aku 


berakhir diranjang yang sama. 
"Sudah lebih baik?" 


Aku sedikit terkejut saat menemukan sesosok manusia 
dengan kaos dan juga celana kolor biasa. Itu adalah bentuk 
lain dari seorang Derga, yang kudapati selalu menggunakan 
kemeja rapi. 


"Sarapan dan setelah ini makan obat." 


Mengangguk kepala, aku rasa tenggorokanku kering. Ia 
menyodorkan bubur dan juga air putih, napan yang 
digunakannya diletakkan tepat diatas pahaku. 


Mengucapkan terima kasih tanpa bersuara, aku perlahan 
mengambil sendok dan mulai mencicipinya perlahan. 
Secara hakikat, aku tidak begitu menyukai bubur, apalagi 
bubur ini terlihat tak berwarna kata lain dari hambar. 


"Pak." 


Aku yang sibuk memperhatikan bubur, tak mengira bahwa 
pak Derga telah mengambil alih sendok yang kuletakkan 
secara bebas. 


"Hem?" ia membalas sekaligus mengambil alih bubur dan 
mulai menyuapiku dengan telaten tanpa kesalahan. Aku 
tidak tau dia tipe suami idaman seperti ini. 


"Mau pulang," ujarku dan saat itu sesendok bubur menyapa 
mulutku. 


Mengabaikan rasa hambar, kucoba telan dengan paksa. 


"Setelah kamu baik." Balasnya dan kembali mengambil satu 
sendok bubur, lagi. 


"Tapi, tante Maura?" 


"Saya telah meminta izin untuk itu. Sekarang buka mulut." 
Aku terpaksa menerima sesuap lagi, dan mengambil air 
minum. Meneguknya hingga setengah. 


"Gak enak." 


Namun, seperti itulah pak Derga. Ia tetap akan menyuapiku 
meski mulutku terkunci rapat. Itu membuat mulutku secara 
langsung sangat berlepotan, layaknya bayi saja. 


Dia menaruh bubur yang masih tampak banyak beserta air 
yang masih kupegang itu pada atas nakas. Pak Derga 
menatapku, tingkahnya mengejutkan. la maju perlahan, 
mengurungku dalam tubuh besarnya. 


Semakin ia mendekat, itu membuatku semakin menutup 
mata, menahan napas dan mencoba menjauh. Tapi tindakan 
pak Derga membuat aku tertegun. 


Cup 


la lagi-lagi berani mencuri sebuah kecupan. Meski singkat, 
tapi itu berpengaruh besar pada kesehatan jantungku! 


"Jangan lupa makan obatnya." Setelah berkata begitu, dia 
dengan entengnya keluar dengan langkah riang. 


Heyy! Setidaknya, bertanggung jawablah dengan hatiku. 
[POV end] 


xX 


Pernahkah kau bertanya? 
Seperti apa bentuk air tanpa wadah 


Pernahkah kau mengira 
Seperti apa bentuk cinta? 


Rambut warna-warni bagai gulali 
Imut lucu walau tak terlalu tinggi 
Pipi chubby dan kulit putih 
Senyum manis gigi kelinci 


Membuatku tersadar, bentuk cinta itu... 
Yaaa akuu 


Vita tengah asik bersenandung sembari mendengarkan 
musik diponselnya, tanpa heandset seperti biasa karna ia 
tidak sedang dirumah. Menggunakan sosial media juga 
tidak ada gunanya, karna kuota Vita sedang dalam masa 
Kritis. 


Sedari pagi ia masih bergelung dikasur nyaman yang bukan 
miliknya. la dengan bosan berguling kesana kemari, 
mondar-mandir tanpa meninggalkan kamar. Tentu saja ia 
malu, bahkan sangat-sangat malu untuk sekedar 
menampakkan dirinya didepan Derga. 


"Mau pulang, tapi buaya kelelepnya ada diluar gak yah?" 


Diliriknya pojok kiri kamar. Vita benar-benar gerah, ia 
mencoba mengecek isi lemari. Yang dipenuhi kemeja dan 
hanya beberapa biji kaos biasa. la mengambil satu kaos 
dengan celana kolor yang tampak sangat jauh dari size 
tubuhnya. 


Dengan pasrah, Vita melempar sembarang arah pada kasur 
dan mulai memasuki kamar mandi. Tubuhnya terasa 
lengket, ia dengan mudah mengisi bath up dan segera 
menceburkan diri dengan nyaman dan tenang. 


Mengabaikan Derga yang nyatanya tengah berada didepan 
pintu. Bersiap untuk mengajaknya makan siang bersama, 
tapi tak menemui sang gadis. la beralih pada kamar mandi, 
mencoba mengecek apa yang tengah Vita lakukan. 


Ceklek! 


"Vita?" 


Nikahin atuh pak Derga! Pak Derga mah gitu:( 


Late and Kiss 


"Kyaaaaaaaa! Bapak keluar!!" Jerit Vita menutupi separuh 
badan. Untung saja busa sabun menghalangi penglihatan 
Derga. 


Pipi pria itu bersemu untuk pertama kali, penampakan yang 
begitu indah membuatnya berdiri kaku. Bingung harus apa, 
tapi setelah sebuah benda yang mendarat dikepalanya. la 
mendadak bergegas menutup pintu, membuat wajahnya 
Kian memerah. 


"Huffftt...." 
Deg deg deg! 


Detakan kuat terasa begitu nyata tepat didada. Vita 
memeluk erat tubuhnya, mengambil alih handuk kering. 
Menyelimuti tubuhnya rapat. Malu bukan kepalang, ini juga 
ia mengira guru mesumnya itu tidak sedang ada dirumah. 
Bukan berarti semua salahnya! 


Mengintip sebentar, Vita tidak mendapati sang guru dan 
mulai melangkah pelan mengambil baju yang ia letakkan 
pada kasur. 


Dan setelahnya kembali berlari kekamar mandi, membuat 
handuknya hampir terjatuh. Tak menyadari wajah pias dan 
tubuh tegang Derga yang ternyata tertutupi tirai jendela. 


xX 


"Apa yang kamu lakukan?" Keduanya tengah berada dimeja 
makan, Derga menatap nyalang pada Vita. 


"Apa?" 


"Apa itu kebiasaanmu saat mandi?" Vita menatap bingung 
dengan ucapan Derga yang terkesan sangat berbelit-belit. 


"Kamu tidak pernah mengunci pintu saat mandi? Apa kamu 
tidak tau, siapa saja bisa masuk dan melakukan sesuatu 
yang buruk." 


"Mana saya ingat pak. Bapak gak bakal ngelakuin yang iya- 
iya'kan sama saya? Ya siapa yang tau. Cewek seksey, bohay 
kayak saya pasti banyak yang minat." 


Derga memalingkan wajah, pipinya lagi-lagi memerah. Ia 
berdehem untuk menetralkan jantungnya yang berdetak. 
Kalau tidak berdetak itu artinya udah mati, paham? 


"Body rata seperti itu siapa yang minat." 


Menggigit pipi bagian dalam Vita, ia meremas kuat tissue 
dan melemparkan pada wajah Derga yang tampak 
menyebalkan. 


"Upss, maaf pak. Tangan saya keseleo," kekeh Vita lalu 
beranjak lari. la meninggalkan Derga dengan wajah yang 
memerah sepenuhnya. 


"VITAA!" 


aaa 


Jam telah menunjukkan angka 15:23 sore. Vita masih betah 
berada disofa menikmati tayangan sore di TV, cemilan 
kerupuk menemaninya, ia sesekali meminum soda kaleng. 


Derga? Vita tidak tau pria mesum itu dimana, semenjak 
beberapa jam yang lalu. Ia pergi tanpa pamit, sangat tidak 


sopan. 
Ting tong! 
Ting ting tong tong! 


Vita melangkah malas saat mendengar bell rumah berbunyi 
nyaring. 


"Tinggal masuk doang, apa susahnya sih!" 
Ceklek 


Alis Vita menyatu saat mendapati penampakan, bukan 
setan hanya saja manusia ini mirip setan. Bedak yang Vita 
rasa setebal buku sejarah, dan juga lipstik semerah darah 
cowok PMS. 


"Maaf, cari siapa ya tante?" 


Ekspresi wajah tante yang kita tidak ketahui namanya itu 
mendadak tak sedap dipandang, dijilat dan dicelup. 


"Kamu siapa ya? Derga ada?" 


Bisikan setan terdengar saat Vita memikirkan hal jahil apa 
yang akan ia lakukan. 


"Ayo Vita, jangan sia-sia'kan mangsa seperti ini," hasut sang 
iblis bertanduk unicorn. 


Ckling! 


Baju putih dengan sayap kupu-kupu muncul dibahu kanan 
Vita. 


"Jangan Vita, jangan biarkan iblis jelek itu memengaruhi 
kamu. Ayo, kita musnahkan saja mangsa ini." Malaikat itu 


mengedipkan mata. 


Vita menghempaskan tangan menghalau bayangan duo 
makhluk aneh yang ada dipikirannya. 


"Saya istri mas Derga, ada apa ya nyari suami saya?" 


Mata sipit tante yang tidak kita ketahui namanya itu 
membelak tak percaya sekaligus kaget serta tertegun. 


"L-istri?" 


"ya istri, yakali pembantu. Saya terlalu paripurna 
membahana untuk jadi pembantu." 


Seketika tante yang tidak kita ketahui namanya itu hilang 
kesadaran, kata lain dari pingsan. Membuat Vita kalang- 
kabut bukan main. 


CUT! 


"Istirahat! Adegan selanjutnya setelah makan 
siang!" 


Produser itu menatap kamera, ia memperbaiki tata 
letak rambut ala jambul Jamet. 


"Jangan lupa Vote, Sayang." 


Late and Kiss 


Ketika rasa itu berpaku pada satu titik, melepaskannya 
bukanlah hal yang mudah. Ketika pada akhirnya, itu hanya 
naluri manusia. Kamu akan begitu terluka tanpa alasan - 
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Derga menatap wanita itu dengan sedikit cemas, membuat 
Vita heran. Apa dia kekasih pak Derga? Ya mereka terlihat 
cocok. 


"Mita." 


Merasa namanya terpanggil, Vita menatap balik Derga 
dengan tanda tanya. 


"Apa terjadi sesuatu?" 
"Maksud bapak?" 


Lagi-lagi wDerga menghembuskan nafas kasar. la 
menggenggam tangan wanita itu dengan lembut. 


Heii, bisakah kalian tidak melakukan adegan roman 
dihadapan anak dibawah umur! 


"Anara, beliau bundaku." 


Mata bulat Vita melongo, seorang wanita yang tampak 
sedikit muda ini adalah mertua Vita, dan ibu pak Derga? 


Heyyow, ekspresi kaget chekk ( 


"A-apa? Bunda!" 


Jederrrr! 


Kumenangis membayangkan betapa kejamnya dirimu atas 
diriku, kau duakan cinta in- 


Author ckp113 : BERISIK DUGONG!! 
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"Ya, itu memang sedikit aneh. Bunda terlihat begitu awet 
muda." 


Berdehem beberapa kali, Vita berjongkok memeluk 
lututnya. Membuat pandangan Derga padanya menjadi 
bingung. Setelahnya, Vita bersandar pada dinding dan 
menghempaskan kepalanya pada tembok. 


"Pliss... gue pengen ilang ingatan sementara." Batin Vita 
memeluk erat tubuhnya. 


"Jangan melakukan hal bodoh, Vita!" 


Sedikit terkaget saat menemukan suara penekanan pada 
ucapan Derga. "Saya membuat kesalahan fatal pak," cicit 
Vita menggigit jari. 


"Kesalahan fatal ap-" 


Ucapan Derga terpotong tatkala mendengar suara lenguhan 
seorang wanita yang tengah terbaring dikasur. 


"Bunda, ada yang sakit?" 


Wanita itu menatap Derga dan Vita secara bergantian. 
Wajahnya yang tampak lemas itu mendadak menghitam. 


"Siapa dia?" 


Derga beralih menatap Vita yang tengah menatap dua 
pasang kaki miliknya. 


"Dia mur-" 


"Istri mas Derga, bunda!" Ujar Vita memotong ucapan 
Derga. Membuat Derga melongo dengan kaget. 


Tante yang telah kita ketahui adalah bunda dari seorang pak 
Derga, menatap Derga dengan tanda tanya sekaligus syok 
yang terpampang nyata diwajah dengan make-up yang 
perlahan menghilang. 


"Kamu nikah, dan gak ngundang bunda?!" 


Masih melongo menatap kedua wanita itu bergantian, Derga 
dengan lelah memijit kepalanya pusing. 


"Gini, bun...." 


"Gak! Kalian harus nikah ulang, bunda mau kamu nikah 
ulang. Kamu nikah dan gak ada persetujuan bunda, kalian 
nikah sirih?!" 


"What the hell! Nikah bayam aja gak pernah." 
"Eh, ng-nggak bisa gitu bunda." 


Mata sipit bunda Derga menatap Vita tajam, serasa 
mengoyak tubuh Vita. Membuatnya menegukkan air, air liur. 


"Vita masih sekolah bunda," tutur lembut Derga mencoba 
menenangkan sang bunda. 


Lagi-lagi Nara dibuat syok dengan kenyataan yang tengah 
ia hadapi. Putranya yang ia besarkan dengan nasi dan lauk 
pauk, malah menikahi seorang gadis muda? Dan jelas gadis 
itu masih sekolah. 


"Kamu hamilin anak orang?" 
"Ya bukan-" 


"Ya udah, nikah ulang. Besok kamu harus lamar ulang istri 
kamu itu, tepat didepan bunda!" 


"Tap-" 


Nara dengan enteng membekap mulut Derga, membuat 
ucapannya terhenti. OTW berjalan keluar, Nara menatap 
Vita dengan galak lalu tersenyum. la menepuk puncak 
kepala Vita lalu bergegas pergi, meninggalkan suasana 
canggung keduanya. 


Sesekali berdehem, menetralkan jantung Vita yang tengah 
party. Kini melihat Derga yang masih dalam keadaan 
melamun. la terduduk dikasur tepat disamping Derga, 
menepuk pundak Derga, membuatnya sedikit tersentak. 


"Bapak tenang aja, walaupun saya enggan. Tapi mau 
gimana lagi, saya akan bertanggung jawab dengan 
menikahi bapak." 


Bersiap untuk berbicara, tatkala jari telunjuk Vita 
membungkamnya. 


"Jangan menolak, pak. Itu menghancurkan reputasi saya 
sebagai wanita baik dan beriman kuat." 


Senyum Derga terangkat sepenuhnya, ia menjilat pelan jari 
yang masih menempel manis dibibirnya. Setelahnya 
menarik Vita lalu mendaratkan bibir keduanya. 


"Bunda lupa ambil tas. Ya gusti, DERGA!!" 


Ayo, tekan bintang disudut kiri anda. Jangan lupa 
meninggalkan jejak cinta kalian. Dan jangan lupa 
untuk bernafas, karna separuh nafasku adalah kamu. 
Eaaakkkk, prikitiwww! 


"Serta jangan lupa tersenyum, walaupun kita tau itu 
hanya senyum palsu. Tapi setidaknya tersenyum 
manislah untuk diri sendiri." 


Filosofi taik macam apa ini! 


Late and Kiss 
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"Saya terima nikahnya, Avitha nak orang dengan mas kawin 
terseb-" 


Plak! 
"Gak gitu juga pak Derga!" 


Keduanya tengah berada tepat diruangan Derga. Mereka 
menghabiskan istirahat bersama, mengabaikan les yang 
awal mula ingin diajarkan. 


Namun, lihat. Keduanya tampak bersantai dengan Derga 
yang menjabat tangan Vita. Ngajarin Ijab Qabul katanya. 


"Ya jadi mau kamu gimana?" 


Vita melepas jabat keduanya, mereka yang tengah duduk 
manis dilantai tanpa alas. Dan Derga yang mulai bersender 
pada sofa, melihat Vita yang sibuk dengan ponsel. Mencoba 
mencari sesuatu dipencarian, Gugel. 


"Nah, kayak gini loh pak." Vita menyodorkan ponselnya, 
menampilkan video ljab Qabul yang benar, tepat dan 
bersahaja. 


"Apa sih Vita, itu sama aja." 


"Pak Derga, bapak mau saya lari pas hari nikah gitu? Biar 
viral terus masuk tipi. Atau gak sekalian, malam pertama 
titid bapak saya goreng?" 


Derga meringis ngilu, ia menutupi. Ekhem... itunya, dengan 
kedua tangan. 


"Ucapan kamu Vita, begini-begini saya bisa bikin 10 anak," 
tutur Derga tak terima. Harga dirinya dipertaruhkan, man! 


Menampilkan wajah datar, Vita mendekati Derga menarik 
ralat lebih tepatnya menjambak rambut Derga dengan 
geram. 


"Aakhhhhhh! Vita. Lepasin, heyy!" 


Wajah pias Vita melunak, ia memeluk Derga lalu mengecup 
kedua pipinya dan beralih pergi. Meninggalkan Derga yang 
meringis ngilu dan hati yang merontah. 


"Lihat, makin nakal," gumamnya sembari memegang kedua 
pipinya tersenyum malu-malu taik kucing. 


Ceklek! 
Suara pintu kembali terbuka. 


"Lupa ambil buku," ujar Vita sesegera mungkin untuk keluar 
jika saja Derga tak menarik tangannya. 


Cup cup cup! 


"Impas, selamat belajar calon istri." Derga menepuk puncak 
kepala Vita lalu mendorongnya pelan untuk keluar 
setelahnya menutup dan mengunci pintu. 


Vita membisu sebentar, ia kemudian tersadar. 


"Kyaaaaa, calon istri?" 


Dengan langkah riang Vita menuju kelas tak sadar ia tengah 
menggigit gemas bukunya. 


xK 
03:30 
Kringg~ Kringgg~ 


Bunyinya bel sekolah pulang membuat mata berbinar dan 
lelah pada Vita. la dengan semangat membara mengemas 
bukunya. Namun, saat mencoba memeriksa laci. la 
mendapatkan sebuah kertas? Atau memo yang tertempel 
dilacinya. 


la dengan rasa penasaran tinggi mencoba mengambil dan 
mendapati memo dengan tulisan singkat. 


'Sayang sekali, kamu terasa jauh.' 


Ya seperti itulah isi sang memo mini berwarna kuning. 
Membuat Vita mengerutkan mata heran, ia menatap Tiara 
yang masih sibuk mencari sesuatu. 


"Tiara." Menengokkan kepala, Tiara mengangkat alis 
bertanya. What? 


"Lo tau yang naro memo ini dilaci gue gak?" Tanya Vita 
menyodorkan memo. 


Tiara membacanya sekejap lalu semakin menambah kerutan 
pada jidatnya. 


"Penggemar lo kali, atau si Arion. Dia' kan bochin ama lo." 


"Ah, masa sih? Arion 'kan ceplas-ceplos. Langsung 
ngomong, gombalan recehnya aja masih gue inget." 


Keduanya dilanda suasana serius. Apalagi mereka hanya 
berdua dikelas. 


"Initampak mencurigakan," ujar keduanya bersamaan. 


"Vita!" Sampai suara Glen membubarkan fantasi keduanya. 
Vita menatap Glen bertanya. 


"Dipanggilin sama pak Derga di parkiran. Kalau gak datang 
dalam waktu 15 detik kemudian, gak dapat jatah kata pak 
Derga." 


Vita membelak bukan main. Ia dengan cepat bergegas tak 
lupa memasukkan memo kecil dalam sakunya, berlari 
menuju parkiran sekolah. 


"Ini harus diselidiki," gumam Tiara menyusul Vita. 


Tanam-tanam ubi 
Tak perlu dibaja 
Orang yang berbudi 
Pasti tekan Vote-nya 


Goyang badan gerak kaki 
Skuy Voment anak yang berbudi 


Dah lah males- 


Late and Kiss 


16:20 pm 


'Peranku hanyalah, melihatmu bahagia. Dan sisanya hanya 
akan menjadi tugasku.' 


Lagi, ini adalah pesan memo kedua yang Vita dapat tepat 
dipagar rumah pak Derga karena sekarang ia berada disana. 


la yang awalnya ingin melihat suasana rumah dengan 
halaman yang sangat luas terpaksa terhenti, bukankah 
aneh? Menengok kesana-kemari, ia tak menemukan sesosok 
mencurigakan yang berkeliaran disekitar kompleks. 


Lalu siapa? Apa dia benar-benar punya secret admirer, 
pengagum rahasia mungkin. Ngomong-ngomomg soal 
pengagum, kita akan membahas sedikit tentang pernikahan 
keduanya. 


Dan yang paling penting adalah, kalian para Readers 
mungkin tidak akan diundang. Jangan sedih, saya sebagai 
Author bahkan gak diundang, jahat sekali mereka ini. 


"Ini pernikahan rahasia ya guys, jangan biarkan orang lain 
tau," tutur Vita mencongkel gigi Author. 


xK 
20:22 pm 
"Bulan depan, saya maunya bulan depan." 


"Loh, kok cepet banget pak. Pernikahan itu prosesnya lama 
banget, dan bulan depan itu ya seminggu lagi. Yang bener 
aja, saya yang bertanggung jawab harusnya saya dong yang 
nentuin." 


Jari telunjuk Derga mendorong mundur jidat Vita, membuat 
Vita yang awalnya tampak kesal makin kesal. Dan sangat 
kesal. Serta kesal. Begitu kesal. 


"Lebih cepat ya lebih baik, yang baik itu tidak boleh 
ditunda. Buat anak misalnya," celoteh Derga. 


Berdecak, Vita berjalan menuju kamar. Dengan kaki 
terhentak petanda marah. 


"Mau kemana kamu, Vita?" 


Membalikkan badan Vita berujar, "Mau tidur, ya mau 
apalagi?" 


"Tapi itu kamar saya, dan kamu sedang dirumah saya." 


"Yaudah, bapak tidur diluar. Jangan mempersulit sesuatu 
yang sangat mudah, itu adalah hal yang tidak baik." 


Brak! 


Bantingan pintu itu tentunya berasal dari pintu kamar 
Derga. Dan dimana rumah yang tidak begitu besar itu hanya 
memiliki satu kamar, dan Vita menyuruhnya untuk tidur 
diluar tanpa kehangatan dan kasih sayang. Apalagi nyamuk 
genit yang siap menusuk-nusuknya. 


Dan dia tidak siap dengan itu! 


Derga terbirit menuju pintu kamarnya, ia mendobrak sambil 
mengetuk berulang kali. 


"Vita, buka! Saya gak mau tidur diluar!!" 


"Ayolah Vita, dalam 10 detik kamu tidak buka pintu. Tugas 
kamu dapat nol senol-nolnya!" 


Ceklek! 


Awalnya wajah Derga terlihat sumringan. Namun, itu 
kembali hilang saat sebuah selimut dan bantal mendarat 
diwajahnya. 


"Diluar dingin pak, selamat tidur." 
"VITAA!" 

kak 

05:00 

Kukuruyuk! Mberrrrr! 


Pagi ini, Vita terbangun dengan iler yang menempel manis 
pada ujung bibirnya. la dengan rasa malas yang tinggi 
menuju kamar mandi untuk sekedar membasuh wajah dan 
mengambil wudhu. 


Emang yah, si Vita nih banyak dosa. Apalagi Authornya, 
astagfirullah dosa kok dipamer. Dijual dong biar untung. 


Ketokan pintu yang berasal dari pintu membuat Vita bersiap 
membuka. Karna pintunya terkunci semalaman. Takut dia 


khilaf dan melakukan yang iya-iya pada pak Derga. 


Sedikit Curhatan Authot ckp113 


Niat saya emang pengen post secepatnya, bahkan 
sekali sehari niatnya. Iya sih niat, tapi mau gimana 
lagi. WIFI tetangga sedang bermasalah, mau beli 
kuota saya gak punya dompet. Mau minta ke orang 
tua saya malu, saya merasa jadi bebanT.T 


Kayak si Sakura aja dahh:( 


Emang susah kalau udah lulus sekolah, mau kuliah 
kakak saya aja belom selesai kuliahnya. Saya ya 
nunggu om-om kaya yang lamar, ya siapa tau ada 
disini. Canda ahh, ntar kalian nyodorin om kalian 
lagi. 


Jadi kalau kalian gak sabar buat nunggu post saya, 
ya harus sabar dong. Dan juga saya pernah post di 
FB, karna saya nemu ada Readers yang katanya 
nemu cerita sama di FB. Takutnya ada yang bilang 
saya plagiat lagi, tapi itu udah lama. Kenapa saya 
post di FB? Karna FB ada mode gratis:v 


Kenapa saya nulisnya gak panjang-panjang amat? Ya 
karna ide saya cuma segitu. Kalau lagi nyuci piring 
nemu ide langsung saya ketik. Lagi mandi nemu ide 
langsung saya ketik juga dong. Hp saya bahkan 
pernah berenang bebas diember, salah siapa? Ya 
salah saya dong. 


Saya juga baru mulai nulis, masih pemula lahh gak 
pro-pro amat kayak penulis lain. Tapi terima kasih 


segede-gedenya, buat yang udah baca dan memberi 
Voment secara ikhlas lahir batin. Dan terima kasih 
udah sabar menanti duo pasangan able kita. 


"Yang sabar Thor, si Atan lagi sendiri. Anda mau?" 


Ah, tidak terima kasih. Saya masih normal:)) 


Late and Kiss 
06:15 am 


Pagi ini, langit tampak mendung. Gadis itu Vita, sedang 
mengikat tali sepatunya. Untung saja, rumah pak Derga tak 
jauh dari sekolah. 


"Vita? Kamu gak sarapan?" 


Suara bariton khas milik Derga menyapa indranya. la 
dengan malas menoleh dan mendapati Derga yang masih 
sibuk mengunyah sepotong roti. 


"Gak suka pak." 


Potongan roti yang hanya sekali gigit itu disumpalkan 
kedalam mulut Vita. Membuat Vita terkesiap dan 
mengunyah dengan kasar. 


"Bapak, ihh!" 


Mengabaikan emosi Vita dipagi hari, Derga kembali 
melemparkan sekotak susu yang untung saja Vita tangkap 
dengan baik. 


Kalian bisa tebak, gimana kehidupan keduanya pas udah 
nikah. 


"Kamu ikut saya." 


"Ehh, gak perlu pak. Saya bisa jalan kaki dan itu sehat," 
tutur Vita menyedot susunya. Susu kotak loh yahh. 


"Ini mendung, jangan keras kepala kamu." 


"Ingat kata pepatah Jepang pak? Mendung belum berarti 
hujan," sanggah Vita mencoba menolak ajakan Derga. 


"Pake logika Vita, mendung artinya mau hujan." 


Lidah Vita berdecak, ia dengan pasrah menunggu Derga 
yang masih sibuk mengikat dasinya. 


"Lama banget sih pak!" 
"Sebentar lagi...." 


Menoleh kebelakang, Derga dengan susah payah mengikat 
dasinya. Lagi-lagi Vita berdecak gemas. Menghampiri Derga 
dengan langkah lebar, ia menarik dasi Derga membuat 
Derga tercekik. 


"Vita!" Protes Derga manampilkan wajah jelek. 
"Hehe, sorry. Nunduk dikit pak." 


Derga mencoba mensejajarkan dadanya pada wajah Vita. 
Dan dengan telaten, dasi itu Vita ikatkan rapi. 


Keduanya berjarak begitu dekat, Vita yang santuy-santuy 
saja tidak menyadari semburat merah pada wajah Derga. 
Dan mata yang sedari tadi memperhatikan bibir dengan 
tampilan polos itu tampak menggoda. 


"Nah, udah rapi." 


Ketika Vita mencoba kembali melangkah pergi. Derga tidak 
membiarkan itu terjadi, ia dengan sigap menarik Vita dalam 
pelukannya. 


"Eh, bapak ngapain sih?" 


Derga masih menatap penuh pada Vita, dan wajah Derga 
terlihat sedikit menyeramkan. Kayak genderuwo, gitu 
menurut Vita. 


Cup! 


Kecupan itu mendarat didahi Vita, setelahnya Derga 
berjalan pergi menuju mobil. Vita yang masih melamun 
kembali tersadar. la menengok kearah perginya Derga. 


"Pak! Saya belum siap, replay ulang pak!" 


Dan kita hanya dapat geleng-geleng kepala melihat 
keuwuan yang tak berakhlak ini. 


xK 
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Keduanya sampai dengan selamat sentosa, Vita yang segera 
menuju kelasnya. Dan Derga yang bergegas menuju 
ruangan. 


Dan pelajaran dimulai, Vita yang tidak ingin berbuat ulah. 
Dan Tiara yang masih sibuk memecahkan siapa gerangan 
pengirim memo pada temannya. 


Mata pelajaran pagi ini adalah Fisika, dan Vita benci dengan 
itu. Satu inci penjelasanpun tidak ada yang singgah 
diotaknya. 


"Yita." 
"Hum?" 
"Kayaknya gue tau deh," bisik Tiara. 


"Tau apa?" 


"Yang ngirim memo itu." 


Seketika wajah Vita menatap Tiara dengan tanya dan 
semangat. 


"Siapa?" 

"Gue lupa namanya, tapi tau orangnya." 

Dahi Vita mengerut tanya. "Tunjukkin ke gue, siapa dia." 
"Tapi dia udah gak sekolah lagi, Vit." 

"Jangan bilang itu d-dia?" 


Anggukan lemah pada Tiara membuat Vita terduduk lemas. 
la mengambil memo yang ia simpan disakunya. Menatap 
tulisan rapi itu dengan teliti. 


"Kayaknya ini memang dia, Ra." 


KKK 


Semenjak jam istirahat berkumandang. Vita masih melamun 
dalam kelas, ia memikirkan hal apa yang akan terjadi nanti 
dimasa depan. 


"Vita?" 


Ketika namanya terpanggil, Arion berdiri tepat didepannya. 
Membawa semangkuk mie ayam dan juga sebotol minuman. 


"Makan dulu gih, belum makan'kan?" Suara Arion tampak 
lembut. Membuat Author deg-deg'an, apakah ini cinta? 


"Ya," balas singkat Vita. 


"Kenapa? Lagi bad mood?" 


Vita mengangguk sebagai balasan, ia menatap hampa pada 
mie ayam dengan bonus daging banyak dihadapannya. 


"Makan dulu ya, jangan banyak mikir. Gak baik, aku pergi 
dulu. Ada urusan OSIS," pamit Arion tak lupa mengusap 
pelan puncak kepala Vita. Dimana kegiatan itu sering 
mendapati protes Vita, dan kegiatan yang tak sengaja 
seseorang lihat. 


Jeng jengg, cerita konflik akan segera dimulai. 
Bersiaplah kalian, HaHaHaHaHa!! 


Jangan lupa Voment kalau gitu, byeee byeee! 


Late and Kiss 


Sebelum mulai tekan bintang pada pojok Kiri. 
Sudah? Oke terima kasih, dan selamat membaca:) 


Siang ini memang tidak mendung. Namun, Derga tau bahwa 
suasana hati Vita saat ini terlihat suram dan kacau. Ia ingin 
tau masalah apa yang menimpah Vita dikelas. Tapi remaja 
bar-bar ini terlihat lebih kalem dan tak mau diganggu. 
Walaupun sedaap dipandang, tapi tetap saja ini bukan Vita 
yang Derga kenal. 


"Ada apa, Vita?" 


Hembusan nafas kasar, Derga dapat melihat seakan 
sebongkah batu bernama beban bersandar pada bahu Vita. 
Itu membuatnya tampak seperti anak ayam dipinggir 
jalanan dan terjebak diselokan, terlihat begitu malang. 


Oh kasihan, oh kasihan. Aduh kasihan- 


Kalau kalian sering nonton duo palkon itu, pasti tau 'kan 
lagunya? 


Derga tidak terlalu berharap dapat jawaban, karna ia telah 
menebaknya dari awal. Vita belum nyaman berbagi cerita 
dengannya, lagi pula Derga telah melewati fase remaja. Dia 
mungkin tidak akan mengerti lagi labilnya seorang remaja, 
khususnya seorang gadis. Karna Derga udah tua!! 


xX 


Sampai pada perkarangan rumah Derga, membuat Vita 
bergegas turun. la mendobrak pelan pintu yang masih 
terkunci. Membuat Derga merasa, Vita menjadi tidak waras. 
Ralat, setiap hari juga Vita memang tidak waras. 


"Mas Derga...." 


Sesungguhnya, Derga sedikit tertegun. Panggilan Vita 
untuknya terdengar begitu manja? 


"A-ah, apa?" 


Vita menunjuk pintu dengan wajah cemberut, "Bukain 
pintunya." 


Dengan sigap membuka pintu dengan kunci, pintu terbuka 
lebar. Vita masih berdiri manis memandang Derga, membuat 
pria itu terheran. Apalagi?? 


"Gendong." 


Sejak kapan gadisnya bertingkah layaknya anak berusia 
lima tahun. Ini sedikit membuatnya kaget dan agak 
menyeramkan. Bisa saja Vita akan mencekiknya hingga 
tewas saat dia menggendongnya. 


Tanpa aba-aba, Vita melemparkan dirinya dalam gendongan 
Derga. Membuatnya tampak seperti sepasang anak dan 
ayah. Derga tetap menggendong Vita ala koala, 
membawanya menuju kamar miliknya. 


Setelah mendaratkan Vita pada kasur, kedua tangan Vita 
masih memeluk erat lehernya. 


"Aku capek, mau tidur." 


"Yaudah, lepasin dulu Vita. Langsung mandi." 


Vita melepas ikatannya pada leher Derga dan berguling 
malas membuat selimut tampak kusut. 


"Maless!" 
"Mau saya mandiin?" 
"Mauu!" 


Ehh, Derga menatap tak percaya pada gadis didepannya. 
Apa Vita akan menceburkan dia dalam bak mandi, dan 
membuatnya tewas karna kehabisan nafas? 


"Tidak, mending kamu ganti baju! Saya akan ada didapur." 


Derga pergi meninggalkan Vita didalam kamar sendirian. 
Dan dengan malas, Vita merogoh sebuah memo yang baru 
saja ia dapatkan dibawah pohon yang terletak ditaman. 


la membacanya ulang, dan dengan sembarang arah 
melemparkannya. Membuat memo kecil itu terselip pada 
salah satu laci nakas. 


'Kenapa? Sudah menebakku, aku mempunyai banyak teka- 
teki. Sebuah mawar! 


Rasanya Vita muak, tinggal menunjukkan batang hidungnya 
saja sulit. Kenapa orang itu tidak modern sama sekali, 
kenapa tidak lewat pesan saja? Apa orang itu tidak tau 
bahwa ia benci warna kuning. Apa dia tidak tau mengetik 
pesan atau tidak ada kuota. Apa mungkin dia tidak punya 
ponsel? Yang benar saja! 


aaa 


Setelah mengganti seragam batiknya dengan kaos dan juga 
celana kolor pendek yang tidak sengaja ia temukan tepat 
dilemari Derga. Vita bergegas mencari kemana prianya itu. 


Melihat sesosok manusia yang tengah berkutat didapur 
dengan perlengkapan masak. Membuat hati Vita 
menghangat. Wahh, betapa beruntungnya dia mendapat 
suami tampan dan serba bisa. 


Vita berjalan mengendap, ia berniat mengagetkan Derga 
dari belakang. Namun, Derga yang awalnya tau bahwa Vita 
berada tepat dibelakangnya bersiap untuk berbalik. 


Namun, apa yang ia dapatkan adalah bahwa dia juga begitu 
terkaget. Bagaimana tidak, Vita mendadak memeluknya 
dari arah depan. Membuatnya merasakan tonjolan hangat 
milik Vita! 


"V-vita, apa yang kamu lakukan?" 


Vita walaupun sedikit terkejut, ia terus memeluk erat Derga. 
Menyembunyikan wajahnya pada dada bidang Derga. 


"Wangi mas Derga harum, Vita suka," gumam Vita tak jelas 
tapi masih bisa Derga dengar dengan baik. 


Hal itu tentu membuat senyum Derga mengembang. Ia 
mendaratkat berulang-ulang kecupan lembut didahi Vita 
yang menatapnya. 


"Ulu, ulu. Enak ya main peluk-peluk' kan?!" 


Gak tau mau ngetik apa, tapi tuh hati ama jantung 
baik-baik aja yekan? 


Guys, ini WP lagi ada masalah apa ya. Jadi akutuh 
udah nulis capet-capet. Tapi gak bisa dipublis!! Ada 
apa dengan INI?!! 


Late and Kiss 


Serasa Late and Post yahh, bukan Late and Kiss lagi 
ceritanya:v 


Vote woee! 


16:39 pm 
"Jadi gimana?" 
"Maksud tante apa yang gimana, dan mengapa?" 


Vita menatap bingung tante Maura yang mendadak datang 
layaknya jelangkung. Mengganggu Kkeharmonisan dan 
kemesraan Derga dan dia. Sedangkan Derga tengah sibuk 
menyiapkan minuman. 


"Derga udah lamar kemarin, kalian beneran mau nikah 
muda?" 


"Ye, pak Derga udah tua, Vita yang masih muda. Tapi 
kemarin? Kok pak Derga gak bilang sama Vita sih?" 


"Ya mana tante tau, tante' kan ikan." Canda Maura terkikik. 


"Udah, kamu siap-siap. Pulang sekarang, masih perawan 
juga gak pulang semalaman. Mau tante kutuk?" 


"Ye, kayak tau aja. Vita masih perawan apa kagak," gumam 
Vita berjalan malas menuju kamar. 


Diambilnya tas dan baju sekolah yang ia letak sembarang 
arah. Melihat Derga yang tengah berbincang serius dengan 
tantenya, Vita berjalan mendekat. 


"Pak Derga, saya pulang yah. Jangan rinduu!" 


Maura menatap jengah keduanya, seakan-akan Vita akan 
menceburkan diri dalam lautan dan menghilang. Satu kata, 
ya LEBAY! 


Mengantar keduanya hingga mencapai pagar. Derga 
menyodorkan amplop dengan gambar hati, uwu. 


"Ini apa?" 


"Nanti kamu baca dirumah, hati-hati dijalan ya. Jangan 
nyusa-" 


"Stop stop! Jangan drama, udah sore ini." Maura menarik 
Vita memaksanya memasuki mobil, membuat Derga sedikit 
terkekeh. 


Melambaikan tangan sebagai perpisahan, Vita menjulurkan 
kepala keluar jendela mobil. 


"Mas Derga!!" Lirih Vita melambai. 


Membuat Derga mengusap dada perlahan, kenapa mereka 
terlihat sangat alay? 


xk 
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.Iisi Surat] 


Late and Kiss 


Perjanjian tertulis 


Pihak pertama adalah bapak Derga dan pihak kedua adalah 
ibu Vita. 


1. Jika pihak pertama terlambat, maka ia dengan suka rela 
memberi akses izin pihak pertama untuk memberi kiss. 


2. Dan jika pihak pertama terlambat, maka itu tidak menjadi 
masalah karena pihak pertama tidak pernah terlambat. 


3. Jika pihak kedua melanggar, maka akan terkena hukuman 
rahasia. 


4. Jika pihak kedua tidak menyetujui perjanjian ini, maka ia 
harus pasrah. Ini takdir! 


Vita protes bukan main, yang benar saja. Dimana keadilan 
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia? Mengapa ia merasa 
keadilan untuknya tidak ada. Tapi gak papa deh. 


"Vitaa, yuhuuu!" 


Ketukan pintu membuat Vita makin kesal, apalagi suara 
cempreng milik Gathan yang bisa saja membuat tuli 
mendadak. 


"Napa?!" 


"Makan malam, ncess." Gathan melenggang pergi 
meninggalkan Vita yang ingin muntah. 


Kenapa Gathan jadi sejablay ini? 


Saat membuka pintu, Gathan masih berjalan layaknya 
pengantin. Membuat Vita memberi beberapa jarak, ia takut 
si setan satu ini menggigitnya dan merubah Vita menjadi 
salah satu spesies seperti Gathan. Manusia abnormal. 


"Jangan jauh-jauh kali, lo kira gue saudara bakteri." 
"Yakan lo saudara ama setan, anda gak ngaca?" 


Walaupun pertengkaran kecil seperti ini sering terjadi, tapi 
itulah yang membuat suasana rumah menjadi lebih hangat 
dibandingkan sebelumnya. 


"Kalian kalau mau brantem terus, jangan dimeja makan. Di 
ring tinju sana!" Protes Maura, ia sebenarnya muak tapi ya 
sudahlah. 


"Gue gak berani tan, si Vita kalau ngamuk kayak komodo 
lagi berak," ujar Gathan menatap Vita ngeri. 


"Kayak lo tau aja. Komodo berak berdiri apa duduk?" 


"Yeee, setau gue komodo beraknya tengkurep," jawab 
Gathan sengit. 


"Ya udah, ceboknya gimana? Pake tangan kiri gak?" 


"Lo kok sinting si, Vit? Ya dimana-mana orang cebok yang 
pake kaki kiri." 


Seketika tawa Vita dan Maura pecah. Membuat Gathan 
heran bukan main. Napa sih? Kayak gak pernah liat orang 
cebok aja. 


"Lo cebok pake kaki kiri? Hebat juga si Atan," kekeh Vita 
menepuk bahu Gathan. 


"E-eh, itu Author typo bobrok!" 


aaa 


Tamat~ 


Maksudnya part ini udah tamat, next part 
sepanjutnya. Ada sedikit pemberitahuan, saya 
mungkin beberapa hari kedepan sibuk, ada acara 
keluarga dirumah. Sekalian nyari jodoh. 


Late and Kiss 


20 September, 2020. Jika kalian tau, dihari itulah 
pernikahan sepasang manusia ini ditentukan. Itu 
bertepatan, dengan ulang tahun tetangga author. 


Lokasi tepatnya, berada dimasjid. Yang didepannya ada 
sumur dicat hijau, dekat rumah bunda Derga. Datang aja, 
kalau kalian tau masjidnya. 


Karena pernikahan diadakan secara tertutup, selain rasa 
syok bunda Derga, yang mengetahui bahwa Vita masih 
sekolah. Semuanya berjalan aman-aman saja. Bahkan 
Gathan tidak mengetahui pernikahan Vita yang dadakan. 


xK 
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Kelas pagi ini menjadi begitu ribut hanya karena sang guru 
tengah mengadakan rapat. Bahkan Gathan dan Arion juga 
berada dikelas bersama Vita. 


"Abcd lima dasar!" 
"A, b,c,d,e,f,g, h, i, J!" 
"Jangkrik!" Seru Tiara nyaring. 


Seperti yang kalian duga, keempatnya asik bermain salah- 
satu permainan anak legend. 


“Jerapah, jamuk, jajah, jinga, juda, jurung, jorila, jupu-kupu, 
jkan, jalangkote." 


Jika kalian bertanya, siapa gerangan dia? Maka jawaban 
kalian benar. Dia adalah, Gathan. Manusia super yang bisa 
menghilang, pas lagi sayang-sayangnya. 


"Nah, kan. Gathan gak waras lagi, Vita!" 


Mendengar fitnah kejam dari Tiara, Gathan mencoba meraih 
Tiara. Menjepitnya dibawah ketek dan menjitak pelan 
puncak kepalanya. 


"Lepasin woii!" 

"Nakal ya, mau papa gantung?" 
"Atan, lepasin anj*ay. Ketek lo bau!" 
/disensor ya guys 


Melihat tingkah keduanya, Vita hanya dapat 
menghembuskan napas kasar dengan tabah. la meraih 
tangan Derga dan mempliintir dengan mudah layaknya 
melepaskan mantan. 


"A-aduh, sakit!" 
"Gathan." Panggilan Arion membuat ketiganya menoleh. 


"Kembali ke kelas." Setelah berucap, Arion beranjak pergi. 
Membuat ketiganya melongo. 


"Gak biasanya," tutur Tiara. 


"Memangnya yang gak biasa-biasa gimana?" tanya Gathan 
kepo. 


"Biasanya, Arion tuh mesti pamit sambil manja-manja sama 
Vita. Tapi sekarang bahkan dari kemarin, gue jarang banget 


liat nih bocah. Udah tuh ekspresinya datar pula. Menurut lo 
gimana ,Vit? " 


"Ya mungkin dia sibuk kali," balas Vita seadanya. 


"Tapi menurut gue dia ada masalah. Menurut lo gimana, 
Vit?" 


Vita memutar bola matanya malas, memangnya dia cctv 24 
jam Arion? 


"Ya mana gue tau, tanya aja sono." 


"Oh iya. Tan, beliin gue air putih dulu dong dikantin," lanjut 
Vita menyodorkan uang. 


Menatap uang pecahan serba dua ribu itu, Gathan berdecak. 
la mengambil acang-acang. 


"Aku bukan bonekamu, bisa kau suruh-suruh dengan seenak 
mau mu. Ak-" 


"Gue kasih kode wifi gue dirumah nanti." 
"Okeyy, boss!" 


aaa 


(Kita akan menceritakan kehidupan detail masing-masing 
tokoh) 


Jika seseorang bertanya, apa cita-citamu? Maka apa yang 
akan kalian jawab. Dan jika Vita yang ditanya, apa cita- 
citanya. Sejak SD, Vita bercita-cita menjadi seorang 
pemandu sorak. 


Mengapa? Saat itu tante Maura yang masih duduk dibangku 
SMA, terpaksa mengajak Vita kecil ikut bersamanya 


keperlombaan antar sekolah yang diadakan disekolahnya. 


Disaat orang-orang, atau lebih tepatnya para pemuda 
tampan berebutan bola dipertandingan. Vita kecil kesal 
bukan main, bagaimana tidak? Penontonnya rata-rata 
adalah seorang gadis. Mereka berteriak, menjerit dan 
memukul botol secara bersamaan. 


Tidakkah kalian mengerti perasaan Vita saat itu? 


Dan jika dia berhasil menggapai cita-citanya, maka ia 
dengan senang hati akan balik menyoraki mereka yang 
pernah membuat telinganya tuli dadakan. 


Maka jika kalian bertanya, mengapa Vita begitu benci 
terhadap Gathan? Maka jawabannya simpel. 


Gathan secara haqiqi adalah manusia dengan tingkat 
kebodohan tinggi, naik kelas juga hanya karena ia 
beruntung. Ia adalah manusia dengan tangan ajaib. Barang 
apapun yang Atan pegang, entah mengapa bisa begitu 
mudah rusak dalam sekejap. Dan barang-barang Vita 'lah 
yang menjadi korbannya. 


Lalu Arion, Arion adalah tipe pacar idaman menurut Author. 
Mengapa? Dia terlihat cool dan gentelman tentunya, selalu 
ada buat pasangannya dan sangat manja. Namun, 
dihadapan orang lain, dia begitu dingin tak tersentuh. 
Terkadang terlihat imut dan menggemaskan. 


Tiara, walaupun terlihat goblok banget. Tapi sebenarnya 
nilai pelajarannya rata-rata tinggi, pengalaman pacaran nol 
plus. Wajah polos tapi sebenarnya suka adegan kiss. 


Author yang baik juga terlihat goblok, tapi nilai disekolah 
yang paling tinggi cuma seni budaya. Itu juga waktu 


disuruh gambar kuda nyengir. Walaupun terlihat imut, 
author orangnya nolep dan suka sama cowok manis. 


aaa 


03:00 


Waktu berlalu dengan cepat, walaupun sedang rapat para 
guru tidak begitu mudah memulangkan para siswa-siswi. 
Dan saat ini masing-masing kelas telah bubar menuju 
parkiran. Dan Vita salah-satunya. 


la tengah duduk didepan mobil Derga, mengeluh berulang 
kali. Ingin menyusul kedalam tapi rasa malasnya terlalu 
menguasai, dan dengan jengkel menunggu. 


"Vita, ngapain kamu?" Suara bariton itu berasal dari pak 
Sam. Guru idaman. 


"Eh, pak. Kok belum pulang?" 


"Ini udah sore, kamu kenapa duduk disitu. Gak tobat-tobat 
ya Vita, mentang-mentang bapak udah tua," celoteh pak 
Sam tidak menyadari kehadiran Derga dibelakangnya. 


"Ekhem!" 


Celoteh pak Sam terpaksa terhenti, ia menengok untuk 
sekedar mengatahui siapa suara yang batuk sembarangan 
tadi. Melihat Derga yang tengah tersenyum datar, membuat 
pak BK ini menyingkir dan berlalu pergi. 


Membuat Vita heran, kenapa dengan pak Sam? 
"Vita masuk." 


"Pak itu tadi kenapa?" tanya Vita sembari memasang sabuk 
pengaman. 


"Ya mana saya tau- 


"Sayakan badak. Dah lah pak itu udah basi," tutur Vita 
memotong ucapan Derga. 


"Jangan biasakan itu Vita, memotong pembicaraan orang 
yang lebih tua dari kamu itu gak baik." 


"Ya maaf mas, aku janji gak akan ngulangin. Jangan hukum 
Vita ya, Vita masih kecil." Puppy eyes itu berteger manis 
dimanik Vita. 


"Besok kita langsung nikah." 


"Eh..?!" 


Maunya author, 20 komen tengah malam dipublis 
lagi. Seperti maunya salah-saru readers buat publis 2 
kali karna author absen 2 tahun. 


Late and Kiss 


Peringatan, anda berada dikawasan berbahaya!! 
22:08 pm 


Malam dini hari, Vita masih sibuk berselancar bebas disosial 
media miliknya. la sedikit merengut saat perutnya 
mendadak berbunyi. 


"Jadi pengen odading mang oleh," gumamnya pelan. 


(Jika kalian belum tau odading, odading mang oleh adalah 
salah-satu makanan jajajan khas Bandung, Jawa barat. 
Rasanya manis, empuk dan teksturnya lembut. Roti goreng 
ini biasanya dijual bersama cakwe, dan juga dibeberapa 
daerah contohnya Medan memanggilnya roti pembohong.) 


Wahh, berwawasan sekali authornya. 


Setelah itu ia dengan langkah malas menuju dapur, 
membuka lemari dan kulkas untuk sekedar menemukan 
cemilan. Dan pandangan jatuh pada mie instan, rasa seblak. 


Sampai saat ponselnya berdering, Vita dengan segera 
mengangkat telepon tanpa melihat siapa gerangan yang 
menelponnya malam-malam. 


"Halo?" 


Tidak ada balasan dari sana, hanya hembusan napas kasar. 
Membuat Vita melirik pemilik nomor, dan menemukan itu 
salah-satu nomor yang tidak ia kenal. 


"Saya tutup ya." 


"Eh. Jangan ditutup, jangan ditutup, pipipi calon mayat," 
suara dibalik telepon adalah Gathan. 


"Kenapa goblok?" 
"Hehe, ambilin minuman soda dibotol dong. Atan haus." 


Vita memutar bola mata berdecak, apa sulitnya turun dan 
ambil sendiri. Namun, karna ide muncul mendadak ia 
dengan mudah mengiyakan dan beralih menutup 
panggilan. 


Diambilnya sebotol minuman soda, membuka tutupnya. 
Memasukkam setidaknya 10 sendok garam dan micin, 
merapalkan beberapa mantra dan kembali menutup botol. 
Dengan ini, Vita menyatakan perang! 


Sampai tepat didepan pintu, Vita tak mengetuk dan 
langsung membuka. Dan sekarang, ia mendapati Gathan 
penuh tissue. 


"Lo ngapain?" tanya Vita menatapnya curiga. 
"Astajim, Vita kalau masuk ketok pintu dulu!" 


Memicingkan matanya, menatap Gathan dengan lekat. Itu 
membuat Gathan gugup dan resah. "Lo lagi anu-anu ya?" 


"S-sotoy lo, udah mana minumnya." 


Vita berjalan pelan menuju Gathan, ia mencoba mengintip 
apa yang baru saja ditontonnya. Dan ketika mendapati 
wajah seorang wanita menangis didalamnnya, membuat 
Vita menyemburkan tawa terbahak. 


"Sejak kapan lo nonton indosiar?" 


Rasanya pribadi Gathan benar-benar bermasalah. Otaknya 
mungkin sedikit koslet, pria itu menangis tersedu hanya 
Karna menonton sebuah sinetron dilaptopnya. Ya setidaknya 
Vita mengira bahwa Gathan akan menonton adegan plus, 
tapi nyatanya dia lebih tertarik dengan drama lokal. 


la tersenyum geli, meninggalkan Gathan dengan pelan. 
Menunggu reaksinya, minuman ala Vita akan membuatnya 
histeris. 


Sembur, "VITAA!!" 


xX 


05:11 am 


Derga bangun lebih awal, rasanya ia hanya tidur beberapa 
jam saja. Berbanding terbalik dengan Vita yang masih 
memeluk guling bersemayam dengan mimpi. 


Berjalan menuju kamar mandi, Derga menatap pantulan 
dirinya dicermin. Masih terlihat tampan, setidaknya ia masih 
bisa mendapatkan beberapa berondong lainnya. 


Namun, kantung mata yang sedikit menggelap itu merusak 
pemandangan. la tidur lebih awal semalam, tapi mimpinya 
membangunkan dia dan dengan lancangnya ia tak dapat 
tidur kembali. 


Ini adalah kedua kalinya Derga bermimpi hal yang sama. 
Suaranya, jeritan dan wajah itu masih terbayang segar 
diingatan. Dia benar-benar merasakan mimpi basah, dan 
fantasi liarnya adalah Vita. 


Derga benar-benar ingin meraihnya, dan membawanya 
ketempat tidur saat ini. Sampai tangannya terkena air keran 
yang terasa dingin, ia sadar ini belum saatnya. 


Membayangkan ia akan memiliki buah kasih dari Vita, 
membuat senyumnya kian melebar. 


la menunggu saat-saat itu, dimana mereka akan menjadi 
sebuah keluarga harmonis. Yang dengan bahagia saling 
menggandeng tangan menuju akhir hidup. Menghabiskan 
waktu hingga tua, bukankah itu terdengar menyenangkan? 


la menyelesaikan mandi, dan dengan cepat beralih pada 
ponselnya. Mendapati sebuah pesan berasal dari wanita 
dalam mimpinya. Tak menyadari satu jam yang ia habiskan 
didalam kamar mandi. 


Bee 
(Pak Derga, jemput! J 


Buaya kelelep 
[Hem] 


Bee 
[Ck, sombong-_] 


Lagi-lagi, hanya sebuah pesan yang mampu menggoyahkan 
iman Derga yang hanya setipis tissue. 


"Hufffttt...." 


Buat para Reader's 


Nanti malam jangan ada yang begadang yah. 
Ingat! Besok kita harus mulung. 


Oh iya, happy 300K. Sebenarnya saya gak nyangka 
para pembaca bisa sebanyak itu dalam waktu 4 bulan 
kalau gak salah. Tapi, Author gak bisa berkata-kata 
rasanya tuh kayak odading mang oleh, anjim banget! 


Sekian, terima-kasih.. 


Late and Kiss 


Sebelum memulai, sebaiknya kalian mendengarkan 
Instrument piano yang mengandung bawang. 


Senyum Derga masih berteger saat ia sibuk dijalan raya. 
Laju mobilnya makin naik, saat bayangan Vita tengah kesal 
menunggu terlintas dipikirannya. 


Namun, kehadiran salah-satu truk pengangkut barang yang 
melaju kencang datang dari arah berlawanan, mau tak mau 
menabrak kendaraan Derga yang tengah berbelok 
dipersimpangan jalan. 


Bruuaaaak!!!! 


Tabrakan beruntun tak terelakkan. Untuk pertama kali, 
Derga benar-benar merasa bahwa, apakah impiannya tidak 
akan terwujud dengan mudahnya? Apa ia belum ditakdirkan 
untuk bahagia dulu? 


Waktu terasa lamban, Derga masih sempat tertawa perlahan 
sampai kesadarannya memburam dan menghitam, dia tak 
sadarkan diri. Derga benci melihat tangis Vita, keadaan saat 
ini begitu jahat, itu akan membuat gadisnya menangis. 
Senyum Vita akan sulit melengkung lagi untuknya. 


xK 


Disaat yang berbeda, Vita tengah bersenandung mengikat 
tali sepatunya. Sampai ponselnya berdering berulang kali, 
mengambil benda tersebut didalam tas. Wajah Vita 
tersenyum cerah mendapati panggilan dari Derga. 


"Halo, pak?" 


Perlahan wajah senyum itu terganti, menampilkan wajah 
syok bukan main, ia tak sengaja menjatuhkan ponselnya 
dalam keadaan panggilan masih tersambung. Dan dengan 
nafas memburu berlari menuju Gathan yang masih sibuk 
menikmati sarapan. 


"Gathan, antarin gue kerumah sakit sekarang!!" Teriak lirih 
Vita, tak sadar telah menjatuhkan tetesan bening diujung 
mata. 


Melihat keadaan Vita, Gathan kalang-kabut mengambil 
kunci motornya tanpa bertanya ada apa gerangan. Mereka 
dengan mulus meluncur ditengah jalan. 


KKK 


Sebelum berhenti dengan benar, Vita melompat turun dari 
motor membuat sang pengendara kaget. la dengan langkah 
tergesa-gesa menuju kedalam rumah sakit. 


Sempat bertanya pada salah-satu suster, Vita berjalan 
menuju ruangan yang telah ditunjuk sang suster. Namun, 
ruangan itu kosong hanya ada seorang suster lain yang 
merapikan selimut. 


"Sus, pasien disini dimana ya?" tanya Gathan mengambil 
alih, Vita yang tengah menahan tangisnya lebih dalam. 


"Pasien telah dipindahkan, dan sekarang tengah menjalani 
operasi." 


Rasanya, ada yang berdenyut sakit. Hati Vita merasakannya, 
ini adalah perasaan yang sama saat kedua orang tuanya 
meninggalkan dia dengan mudahnya. Vita tidak mau lagi, ia 
dengan histeris menyalahkan dirinya. 


Membuat Gathan, menarik Vita dalam pelukannya. Ia 
menenangkan bahwa semua baik-baik saja, mereka hanya 
cukup menunggu dan mengabari keluarga lainnya. 


Bunda Derga datang dengan wajah pias, menatap Vita 
melihat gadis itu tengah terisak dikursi. Dihampiri Vita, 
membawanya dalam pelukan. 


"Jangan nangis lagi ya, Derga kuat kok," lirih Anara. 


"V-vita jahat bunda, Vita buat mas Derga kecelakaan. Vita 
anak sial, bun. Vita pembawa sial," kedua wanita itu saling 
merengkuh setidaknya mereka merasakan sakit itu 
bersama. 


"Ini takdir Sayang, jangan menyalahkan diri sendiri ya. Gak 
boleh, Derga gak suka!" Tutur Anara meyakinkan Vita. 


Mereka tengah menunggu tepat didepan ruangan yang 
menjadi tempat Derga menjalankan operasi. Tante Maura 
tengah berada dalam perjalanan dari Bali, setelah 
melakukan pekerjaan bisnis disana. 


Sampai suara pintu terbuka membawa Anara mendekat, ia 
bertanya dengan sedikit tergesa. 


"Anak saya gimana, dok?" 


"Pendarahan pada kepala cukup hebat, tapi bersyukur 
bahwa pasien masih bisa selamat. Namun, pasien mungkin 
akan mengalami lupa ingatan ringan, dan akan mengalami 
koma dalam jangka waktu tertentu. Kalau begitu saya 
permisi," undur diri sang dokter. Walaupun Anara mencoba, 
tetap saja air matanya dengan lancang meluncur bebas. 


Tangis Vita semakin pecah, apa itu salahnya? Itu memang 
salahnya, harusnya ia tidak menyuruh Derga datang dan 


berakhir seperti ini. Apa Derga akan melupakannya, apa 
Derga akan benar-benar meninggalkannya? 


"Vita, Derga baik-baik aja 'kan. Bunda yakin anak bunda 
selalu jadi yang terkuat, dibanding bunda sendiri." Ucapan 
Anara terhenti saat Vita menjatuhkan diri tak sadar. 


Itu seperti mimpi, Vita yakin. Ia tengah berada dikelas dan 
tertidur seperti biasa, dan sebentar lagi guru akan 
membangunkannya dan memberinya hukuman. Sebentar 
lagi, Derga akan menjewer kupingnya, dan melaporkan Vita 
pada tante Maura. Dan dia akan dimarahi. Ini pasti mimpi, 
Vita yakin ini mimpi. 


Biarkan ini menjadi mimpi, biarkan ini menjadi mimpi. 


aaa 


Dua bulan berjalan, pria itu masih dengan enaknya tertidur 
dengan lelap. Mata pria itu tak mudah lagi ia lihat, wajah 
dengan senyum jahil itu telah lama menghilang. 


"Mas Derga, Vita udah gak nakal. Udah ngerjain tugas dan 
Vita gak nyontek, hebatkan? Kata bunda, Vita harus pintar 
baru mas Derga bangun. Sebenarnya Vita pinter, cuma 
males aja liat muka pak Agus, udah tua hidup lagi. Mending 
liat muka mas Derga, ya walapun mas Derga udah gak 
berorot ya gak papa." Vita dengan riang berceloteh 
disamping pria itu, layaknya sepasang ayah dan anak. 


"Oh iya, hari ini Vita bawa bunga mawar. Soalnya Gathan 
protes mulu kalau Vita bawa bunga melati, katanya ruangan 
mas Derga jadi serem. Aneh bangetkan?" 


Cerita Vita terhenti saat seseorang masuk kedalam kamar, 
menghampiri Vita dengan bekal ditangannya. 


"Vita, makan dulu ya." 
la menggeleng dengan malas, "Gak." 


Tiara menghembuskan nafas berulang kali, emosi Vita 
tengah terganggu saat ini. Dikelas dia akan bertingkah 
dingin, menatap mereka dengan tajam. Lalu itu akan 
berubah saat ia terduduk disamping Derga, dengan mudah 
menceritakan segalanya, seakan-akan ia menjalani hidup 
dengan bahagia. 


Rasanya Tiara ingin menjambak rambut Vita. 
Melemparkannya kedalam lautan bebas. 


"Tiara, kamu bisa pergi?" 


Lihat, ia bertingkah lebih dingin sekarang. Tiara dengan 
pamit undur diri, tak lupa menaruh bekal ditempat yang 
selalu sama. Meninggalkan Vita, mengintip dibalik pintu. 
Vita masih dengan riang menceritakan segalanya. Membuat 
Tiara menggigit bibir menahan tangis. 


Sahabatnya tidak boleh seperti ini. 


Sebenarnya, Author tidak merencanakan plotnya 
seperti ini. Tidak ada dalam benak sekalipun, tapi 
gak tau kenapa author mimpi kalau Derga ngalamin 
kecelakaan dan Vita yang nangis histeris. Jadi 


dengan kecepatan 10 kilo perjam, saya nulis dan 
selesai dalam waktu 20 menit. 


Late and Kiss 


Avitha POV 


Kamu tau, ketika aku berusaha bangkit dari rasa sakit yang 
aku bangun sendiri. Hari ini aku mencoba untuk bertahan, 
hari ini aku melakukan semua yang aku bisa agar aku 
dengan mudah melupakan semua itu. 


Tapi tahukah kamu? Bahwa hari ini semakin sulit bagiku 
ketika sedih tak lagi menangis, tapi hanya merasakan sesak 
yang aku alami. 


Aku berhasil melarikan diri dari rasa ingin melupakanmu, 
keberadaan yang selalu aku rindukan setiap detik sebelum 
saat ini sangat aneh bagiku. 


Kamu tahu? Terkadang aku bahagia disatu sisi aku menang, 
aku bisa melepaskanmu, melepaskan dirimu dari egoku 
sendiri, egoku yang selalu menginginkanmu menjadi 
seutuhnya milikku. 


Egoku yang tidak ingin kamu melupakanku walau sejenak... 
semua kulepaskan pikiranku. Tapi, disatu sisi lagi aku 
semakin bingung, ketika aku berada dilevel ini, agar setiap 
wanita berpikir hal yang sama. Bagaimana dengan masa 
depanku? Belahan jiwaku? 


Dan aku teringat semua tentangmu, aku tidak bisa 
memikirkan yang lain. Yang aku rasa, rasa itu tak bisa hilang 
tapi kenapa ketika aku memikirkan kehidupan yang akan 
datang, kamu selalu ada didalamnya. 


Keraguanku selalu menemani setiap saat, sesak didada 
selalu terasa. Kita telah menempuh perjalanan yang baru 


dimulai, kita telah berjalan kearah yang berbeda saat ini. 
Tapi, kenapa aku masih ditempat yang sama? 


Aku sudah pergi sejauh mungkin, tapi pikiranku masih 
tertinggal disana. Itu tepat disisimu, ini selalu asing. 


Jika kalian tau ini, tolong katakan padaku jalan apa yang 
harus aku tempuh? 


Seperti yang Gathan katakan, “ika kamu bersedih, 
menangislah. Maka air matamu akan keluar." 


xX 


Waktu berjalan dengan cepat, pria itu masih betah menutup 
matanya. Ini adalah 2 bulan yang telah berlalu. Koma apa 
cicilan panci, lama amat. 


Jika bukan karena paksaan tante Maura, Author rasa Vita 
benar-benar sakit jiwa. Mungkin agak lebay, tapi itulah 
faktanya. la sering tertawa dan menangis secara bersamaan, 
secara batin Vita lemah. 


Namun, sekarang. la jauh lebih baik, jika saja mata pria itu 
terbuka saat ini. la akan memukulnya dan meninju dengan 
kuat, Vita butuh pelampiasan. Untung saja, kewarasan Vita 
masih tersisa walau hanya setitik debu. 


"Vita?" suara itu milik Gathan, ia dengan suka rela 
menemani Vita. Takut-takut kerasukan jin tomang. 


"Napa?" 


"Gak papa. Lo diem-diem mulu sih, serem anjirr! Mana dah 
malam, bentar lagi keluar dah arwah-arwah penasaran." 


Vita memutar mata malas, momen heningnya selalu 
terganggu. Jika saja ia dalam keadaan energik, Vita dengan 
senang hati melempar Gathan keluar jendela. 


"Lo kalau mau bacot, keluar aja sana!" 


"Eh, yang bener aja lo. Yang suapin lo pas lagi sedih-sedih 
siape? Gak tau terima kasih ya jadi manusia," protes 
Gathan, ia memandang Vita dengan kesal. Menekuk kedua 
lengannya, dan meringkuk sedikit dingin. 


"Ck, lo gak ingat. Itu juga lo yang makan semua, cuma 
sesuap doang. Mana bujuknya kek ngasih makan ke babi 
lagi." 


"Hehe. Soalnya muka lo mirip babi, Vit," canda Gathan 
memancing emosi Vita. 


"Gath-" 


Protes Vita sempat terhenti saat pintu sedikit terbuka. 
Namun, tidak menampilkan siapapun disana. Hal ini 
membuat Gathan tergesa ngeri, berjinjit menuju Vita, 
bersembunyi dibalik bahunya. 


"Vit, kayaknya setannya marah." 


"Palingan cuma angin. Atan, tutup pintunya gih! Ntar pak 
Derga kedinginan." 


"Ya gusti, kok gue sih? Siapa tau itu susternya, ntar juga dia 
masuk terus nutup pintu," ujar Gathan meringis. 


"Lo lupa? Jam segini susternya udah gak on going, udah 
pada istirahat." 


Sampai semuanya menjadi hening. Gerakan kecil pria 
dikasur dan terdengar Derga bergumam pelan. Membuat 
keduanya melihat kearah bangsal. 


"Cantika...." 


Alis Vita berkerut, Cantika? Siapa? 


aa 


Disana, pria itu tengah berada dalam lamunan. Dibawah 
sinar mentari yang menyelimuti tubuhnya, ia menyendiri 
mengabaikan segalanya. 


Dan disisi lain, gadis itu menjadi pengamatnya. Mengamati 
segala yang pria itu lakukan. Vita hanya takut, dia akan 
dilupakan. Tapi, bukan itu intinya. 


Setelah semalam Derga tersadar dari 2 bulan komanya. 
Nama yang terucap untuk pertama kalinya bukanlah 
namanya atau Anara, sang bunda. 


Cantika, nama itu adalah kata pertama yang meluncur 
manis dibibir Derga. Seperti namanya, Vita yakin wanita ini 
cantik dan dia mungkin saja adalah masa lalu Derga. Ya, 
ibaratnya halte bus, Vita cuma jadi persinggahan. 


Apa sih, alay banget. 
"Derga." 


Ini bukan disengaja, nama Derga terucap begitu saja. 
Membuat si pemilik nama menengok kearah Vita. 
Menatapnya bingung dengan tanda tanya? 


"Ya?" 


Vita gelagapan bukan main, ingin lari tapi itu bukan tipe 
Vita. Lari dari kenyataan apalagi lari dari utang. 


(Author cuma mau mengingatkan, yang belum bayar utang, 
bayar dulu sono. 


"Eh, maaf. Saya salah sebut," tutur Vita setelahnya 
melengos pergi meninggalkan Derga yang masih terpaku 
menatapnya. 


Vita melangkah lebar disepanjang koridor rumah sakit. 
Tampilannya juga jauh terlihat lebih segar, itu karena 
rambutnya terpotong pendek. Membuatnya tampak seperti 
polisi wanita. Dan juga seragam sekolah yang masih 
melekat ditubuhnya. 


Padahal masih pagi, dan Vita tengah bolos. 


aaa 
03:22 pm 


Niatnya Vita akan mandi sore ini, tapi ia malah terjatuh 
dikasur dan tak bisa bangkit lagi. 


Sedangkan diluar sana, Gathan tengah asik menyalakan 
mesin motornya. Membuat keributan memekakkan telinga. 


"ATAN!!" 


Tentunya suara mesin mengalahkan suara gelegar milik 
Vita. Ia keluar balkon dan dengan semangat melempari 
Gathan dengan sandal kelinci berwarna pink. 


Melihat sandal itu mendarat dengan mulus tanpa hambatan. 
Vita senang bukan main. Tawanya membahana, membuat 
sang pemilik motor menghentikan kegiatannya. 


"Lo ngapain woii?!" Teriak Gathan dibawah, sembari 
menatap Vita kesal. 


"Motor lo berisik!" 
"Oh." 


Gathan mengabaikan Vita, ia kembali menghidupkan mesin 
motornya dan menambah volume gas. Membuat Vita 
kembali dibuat geram. Dengan sandal kiri ditangannya, ia 
kembali melempar Gathan dengan kencang. 


Dan selamat, kepala Gathan tertimpuk dua kali. 
Membuatnya lagi-lagi mematikan mesin. 


"Jangan sampai kaki saya bersilahturahmi kekepala anda, 
setan!!" Protes Vita berlalu meninggalkan balkon dan 
Gathan yang berceloteh kesal. 


Hayolohh, kangen gak ama Author? 


Voment nya sayy! 


Late and Kiss 


Ini udah part ke 30, untuk merayakannya mari kita 
mengadakan acara syukuran dengan membakar 
rumah mantan. Peringatan!! bagi yang punya aja. 


Oh iya, ada beberapa readers yang kayaknya kurang 
ngeh ama nih alur. Jadi Vita ntuu belum kawin guys, 
karena awal mulanya mereka nikahnya 20 septi, tapi 
karna Derga kecelakaan dan lupa ingatan ya 
nikahnya tertunda. 


21:00 pm 


Suasana hati Vita dan cuaca malam ini benar-benar senada. 
Hujan deras yang tengah melanda membuat ia meringkuk 
dingin. 


Ingat kata kakek legend kita, Anda tidak dapat mengubah 
seorang pria. Seorang pria mengubah dirinya sendiri jika dia 
mencintaimu. 


Rasa nyaman digulungan selimut membuat Vita ingin 
segera tertidur. Melupakan sedikit masalah yang masih 
berkeliaran bebas diotaknya. Intinya, jika  Derga 


mencintainya. Dia tidak akan mungkin melupakan Vita 
begitu lama. 


Dan dengan semangat membara, Vita akan mencoba 
membuat Derga mengembalikan ingatannya. Tabok dikit 
gak papa'lah. Sampai suara ketukan mengganggu Vita. 


Tok tok! Tok tok! 


"Yuk buat makan malam, atau pesan sesuatu. Tante Maura 
gak ada dirumah, dan gak ada makanan. Kita harus apaaa? 
Haruskah aku memasak. Oh, Vita 'ku masakanku tak 
enakkk! Yuk buat makan malam." 


"Pergilah, Atan." 


"Baiklahhh.... Gak semudah itu goblok, Vita keluar woii. 
Laper nih!" Protes Gathan dibalik pintu. 


Vita dengan rambut acak membuka pintu, menatap Gathan 
yang juga menatapnya dengan rasa kaget. 


"Astagfirullah, gue kirain Suzanna bangkit dari kubur. 
Ternyata lo, Vit. Ngapain cosplay jadi setan? Cukup gue aja 
lo jangan jadi setan juga dong." 


"Kok lo cerewet banget sih, Tan?" 


"Hehe, gak tau. Mungkin faktor emak gue dulu suka nge-DJ 
kali yah." 


"Setres nih bocah." 


Dan keduanya mulai menuju dapur. Vita yang sibuk 
memilah bahan, dan Gathan yang sibuk mengoceh dimeja 
makan. 


xX 


06:22 am 


Seperti biasa, pagi ini Vita mengabaikan sarapan yang telah 
tersedia dimeja makan. Karena tante Maura sedang 
melakukan perjalanan bisnis bersama suaminya. Maka 
mereka bertiga beserta bi Mina menyiapkan makanan 
secara bergantian. 


Bi Mina adalah wanita yang cukup berumur, walaupun 
Gathan terlihat jantan hatinya tetaplah hello kitty. Tidak 
membiarkan wanita tua itu bekerja terlalu keras. 


"Vit, gak sarapan." 


Vita menatap ngeri pada makanan dimeja, sekitar 10 lapis 
roti disusun dan diolesi dengan selai coklat dan kacang. 
Diatasnya diberi hiasan telor ceplok, siapa saja akan geli jika 
melihat sarapan yang Gathan siapkan. 


"Gak, makasih." 


Dan Vita melengos pergi setelah melihat ojek online yang ia 
pesan. Untungnya jalanan tidak begitu macet, dan Vita 
sampai tujuan dengan selamat. 


Ketika ia sibuk berjalan disetiap koridor kelas, beberapa 
mata menatapnya. Membuat gadis itu merasa terheran- 
heran. Apa dia secantik itu? Gak mungkin cewek 
disekolahnya belok 'kan? 


Namun, dari arah berlawanan. Tiara berlari tergesa menuju 
Vita. Mengatur nafas dan bersandar pada dinding. 


"Vita, ada berita penting!!" 


"Berita apaan?" 


"D-di dinding kelas. Ahh intinya ikutin gue, Vitt!" 


Tiara menggandeng Vita, membawanya menuju kelas 
sesegera mungkin. 


Disana beberapa orang tengah berkumpul, menatap dinding 
kelas mereka. Vita membungkam sejenak, ia memandang 
coretan pada dinding kelasnya. 


Vita, Remember me? 


Begitulah coretan yang Vita yakini adalah dia, kekasih masa 
lalunya. Sedikit cerita tentang Bara. 


Bara adalah salah-satu, ralat satu-satunya mantan Vita. 
Mereka memulai hubungan sejak SMP. Pemuda itu benar- 
benar membuat Vita gerah. 


Sifat posesive dan juga tempramennya tidak membuat Vita 
nyaman. Membuatnya memutuskan untuk berpisah. Dan 
semenjak itu, Bara dikabarkan menghilang sementara. la 
tidak pernah hadir dalam kelas. Membuat gurunya kala itu, 
meminta tolong pada Vita menanyakan kabar mantannya 
itu. 


Walaupun enggan, Vita akhirnya menuju tempat dimana 
pria itu tinggal. Dan apa yang dilihat pada akhirnya adalah. 
Rumah pria itu ludes terbakar, dan dilihat dari kondisi 
rumahnya. Itu mungkin telah terjadi beberapa hari yang 
lalu. 


Apa ini salahnya? Vita merasa mungkin iya, tapi sekarang 
disaat ia telah merasa nyaman dengan kehidupannya. 
Mungkinkah pria itu akan mengganggunya, lagi? 


Rasa sakit menyerang kepalanya, ia linglung dan pingsan 
dipelukan Tiara. 


Bara, pria itu kasar. Vita takut dengan itu. 


KKK 


Dilain sisi diwaktu yang sama. Derga menatap kamarnya, itu 
tampak agak berantakan. Setelah keluar dari rumah sakit 
pagi ini, ia ditemani sang bunda yang hanya mengantarnya 
sampai halaman rumah. 


Ada beberapa hal aneh dirumahnya, mulai dari kamar yang 
biasanya rapi. Dan beberapa makanan instan yang bahkan 
dulu tak pernah ia makan. Serta yang paling parah adalah, 
ada sebuah pembalut wanita dilemarinya!! 


la merasa bahwa alamat rumahnya mungkin salah, tapi 
melihat tata letak barang jelas ini adalah rumahnya. la 
meraih ponsel dan menekan nomor sang bunda. 


"Halo, bun." 

| "Kenapa Derga? Bunda lagi sibuk nih." 

"Anu, ini bunda tinggal dirumah Derga ya akhir-akhir ini?" 
| "Ya gak dong, kayak bunda gak punya rumah aja." 


"Ya terus, rumah Derga kenapa jadi gini, bun? Derga nemu 
pembalut dilemari. Itu punya bunda?" 


| "Astagfirullah, kamu ini bener-bener lupa ingatan ya? 
Intinya itu punya pacar kamu." 


"Pacar? Derga punya pacar? Kan Derga udah bilang. Cantika 
ama Derga udah putus, bun." 


[ "Yang bilang Cantika siapa sih, nduk? Nama pacar kamu itu 
Vita, mending kamu ingat-ingat. Dia murid kamu disekolah, 


tempat kamu ngajar. Ibu udah kasih alamat tempat kamu 
ngajarkan, lagian kamu juga udah baikan." 


Wajah Derga mengeras, ia memandang jam diponselnya. 
Dan dengan cepat mematikan ponsel. Walaupun tak ingat, 
Derga bersikeras menuju sekolahnya. 


Vita, ah nama itu terdengar tak asing. 


Cast 
Cast ke-2 Versi aku- 


-Avitha Grearya 


-Dergantara Abima 


-Gathan Apella 


-Kyatiara Dewatta 


-Arion Deningrat 


-Abara Villians 


Late and Kiss 


07:39 am 


Kakinya melangkah bebas, menyusuri tiap kelas. Menarik 
perhatian banyaknya siswa-siswi. Namun, dengan tujuannya 
itu, semua tatapan bingung yang mengarah padanya 
terabaikan. 


Ditengah kesibukan Derga, bahunya ditepuk. Membuat 
langkahnya terhenti. 


"UKS, Vita ada disana," tutur Arion lalu beranjak pergi. 


Walaupun sedikit lelah, Derga tetap melangkahkan kakinya 
menuju UKS. Dan disana, Tiara yang sibuk menyuapi Vita. 


"Ayo, Vit. Sesendok aja," bujuk rayu Tiara diabaikan. Vita 
tengah berada dalam kesibukannya, melamunkan sesuatu. 


"Ekhem." 


Deheman Derga menarik perhatian Tiara. Namun, tidak 
membuat Vita tersadar dengan lamunannya. Derga memberi 
isyarat Tiara untuk mendekat padanya. Dihampiri Derga 
dengan bubur ditangannya. 


"Loh, pak Derga? Kok disini?" Bisik pelan Tiara. 


"Kamu keluar dulu," jawab Derga mengambil alih 
semangkuk bubur ketangannya. 


Dan dengan langkah linglung menuju kursi yang tepat 
berada disamping Vita. Dan dengan pelan menyodorkan 
sesendok bubur menuju bibir yang tampak pucat milik Vita. 
Namun, tangan kurus itu menahan lengan Derga. 


"Tiara, gue gak mau!" Protes Vita, menatap tajam sang 
pemilik tangan. 


Namun, mendapati orang yang berbeda membuatnya 
tertegun. Pak Derga? Vita melepas tangannya, ia 
menggeleng kecil. Ah, ini halusinasi. Namun, suara itu 
tampak nyata. 


"Makan," titah itu membuat Vita tak tahan untuk menitihkan 
air mata. 


"Hiks... b-bapak ngapain kesini?" 
"Saya sedang merawat, murid nakal yang sedang sakit." 


Lagi, air itu mengalir deras. Vita merengkuk mencoba 
menyeka kristal bening yang masih asik terjatuh. Ia 
memandang  Derga dengan kesal. Pria ini, Vita 
merindukannya. 


Berikan Vita pelukan!! 
"Bapak, p-pulang aja. Hiks, saya udah gak papa." 


"Jangan bandel Vita, habiskan sarapanmu. Saya gak mau 
ada sisa makanan," titah mutlak itu membuat Vita 
menampilkan wajah cemberut. 


la memandang Derga memelas, menatap sendok ditangan 
Derga dan wajahnya secara bergantian. Untuk itu, Derga 
paham. Vita ingin disuapi dan dinikahkan sesegera 
mungkin. 


Aww, halalkan aku- 


xX 


Setelah Vita tertidur, Gathan dan Arion berada tepat 
didepan pintu UKS. Memperhatikan tiap tindakan yang 
Derga lakukan. Arion, pria itu menghembuskan nafas lega 
sekaligus kecewa. 


Melihat keduanya tengah sibuk berdiri bak patung. Derga 
menghampiri keduanya. 


"Apa yang kalian lakukan, tidak ada kelas?" 


"Ah, ehm. Itu pak, mau jenguk Vita." Ujar pelan Gathan 
Kikuk. 


"Kamu teman, Vita?" 
"Ehh, iya pak. Saya sepupunya saudari Vita binti Abima." 


Gathan dengan cengiran itu merangkul Arion. Bermaksud 
mengajaknya kembali ke kelas. Namun, pemuda itu masih 
menetap ditempatnya. 


la memandang Derga, dan pada akhirnya mengeluarkan 
sepatah kata yang tak Gathan paham artinya. 


"Jaga Vita pak, saya gagal. Love her and take good care of 
her." 


Setelahnya Arion lekas pergi, dan Gathan yang sibuk 
mengotak-atik ponselnya. Lalu menyusul Arion. 


"Woii, apa tadi? Lope apaan. Arion, artinya apaa?" Tanya 
Gathan, yang masih sibuk membuka translate gugel 
diponsel miliknya. 


aaa 


"Arion, lo napa sih?" 


Merasa diabaikan, Gathan menarik kerah baju Arion. 
Membuat langkahnya terpaksa terhenti. 


"Ingat broo. Cry, if you want to." 


Tiara yang mendengar ucapan Gathan menepuk tangannya. 
la memandang Gathan dengan mata berbinar. 


"Jago lo, Tan. Udah pro bahasa inggris ya?" 


"Translate gugel tadi, lo dari mana? Tiba-tiba muncul kek 
tuyul." 


"Yee, kirain lo udah pro. Kan mau gue sewa buat jadi guru 
gue kelak." 


"Apa-apaan sewa, emang gue kos-kos an" 


Tiara mengabaikan celoteh Gathan, ia memandang Arion 
yang tengah bersandar pada dinding. Menutup wajahnya. 


"Udah, Ri. Kalau mau nangis, nangis aja. Gak papa kok, gue 
gak ember kok." 


Arion menatap balik Tiara, ia menarik nafas dan setelahnya 
berucap datar. 


"Lo tau 'kan? Ginjal butuh air minum, bukan air mata." 


Lagi-lagi Arion meninggalkan keduanya dalam keadaan 
bingung dengan tanda tanya. 


"Emang susah ya. Ngomong sama orang pinter, gak paham 
gue sama bahasa mereka," curhat Gathan merangkul Tiara. 


"Lo gak tau, Tan. Gue juga pinter, kita gak selevel untuk saat 
ini." 


Gathan menatap Tiara, "Yaudah yuk, ajarin gue." 
Tiara menatapnya balik. "Yaudah ayok, traktir gue tapi." 


"Etss, tenang aja. Uang merah banyak didompet, apa aja 
yang mau lo pesan gue beliin." 


Wajah Tiara bebinar dengan bahagia, ia menarik Gathan 
menuju kantin. 


"Traktir gue seblak!" 


"Kebiasaan nih betina." 


aaa 


Dilain sisi, Derga masih menatap lurus pada gadis yang 
berbaring dalam keadaan tertidur. la mengacak rambutnya 
kesal, ia harus mencari tau kegiatan sebelum ia mengalami 
kecelakaan. 


Mencari Tiara, ia membiarkan muridnya itu menjaga 
muridnya. Maksudnya menyuruh Tiara menjaga Vita, ngerti 
'kan? 


Ruangan UKS tampak senyap, Tiara merapikan bekas 
mangkuk makanan. Bersiap menyuruh siapa saja yang lewat 
dan meminta tolong mengantarnya menuju kantin. 


Namun, pintu UKS mendadak terbuka. Menampilkan pria 
jangkuk tinggi semampai, membuat Tiara menjatuhkan 
mangkuk yang dipegangnya. 


Pranggg! 


"B-bara?" 


Ada yang kangen adegan kiss-kiss gak nih? 
Astagfirullah, aku ini berdosa bangett. 


Jangan lupa Voment, and happy 16k vote 


Late and Kiss 
"B-bara?" 
Jederrrrrrr!! 


Pria dengan hoddie itu, menatap Tiara datar. la mendekat 
menuju Vita yang tengah tertidur nyenyak. Setelahnya 
kembali menatap Tiara yang juga menatapnya dengan 
ngeri. 


"Keluar." 


Mata Tiara membulat. la menatap Bara protes, tanpa disuruh 
juga dia akan keluar sendiri. Namun, mata itu tetap 
mengawasi Bara yang masih berdiri disisi ranjang. 


"Kalau lo macam-macam ama, Vita. Lo orang kedua yang 
gue santet setelah si Atan," cibir Tiara. 


"Gak banyak macam kok, cuma satu macam aja. Sekarang 
keluar." 


Suara serak basah itu memenuhi indra pendengaran Tiara. 
la bergidik ngeri lalu menunggu diluar ruangan. 


Menatap gadis itu yang masih sibuk dengan mimpinya, ia 
melirik pada bibir pucat itu. Menyentuhnya bibirnya dengan 
pelan. 

"Ini harusnya punya gue." 


Melanjutkan menelusuri tiap wajah Vita, hingga tangannya 
jatuh menggenggam tangan kurus Vita. 


"Semua ini emang seharusnya punya gue, Vita." 


Bara kian menggenggam erat tangan keduanya. Mencium 
satu-persatu setiap jari-jari, dan pada akhirnya 
menghembus nafas kasar. 


"Lo harus nunggu sebentar lagi. Dan diwaktu yang tepat itu, 
ada nama kita dikartu yang sama." 


Uwu kartu apa tuh, man? 
Kartu keluarga- 


Tanpa sadar, kristal bening menetes pada sudut mata Vita. 
Membuat Bara tertegun sejenak. 


"Hey, jangan n-nangis." 


Diusapnya lembut kulit mulus yang menjadi sedikit basah. 
Bara beranjak, mengecup pelan dahi Vita dan berlalu pergi. 
Namun, suara lirih itu menahannya. Langkahnya terhenti, 
menatap Vita yang nyatanya tengah mengigau. 


"jangan ," lirih kecil Vita. 

Dan dengan pelan Bara melepaskan tangan Vita lalu 
beranjak pergi. Melihat Tiara yang berjongkok didepan 
pintu. la menatap Tiara dengan senyum yang kecil. 


"Ingat, rahasiakan ini dari Vita. Paham?" 


Dan dengan anggukan tegas Tiara berlari masuk menuju 
Vita. Dan Bara benar-benar meninggalkan tempat itu. 


Dilain sisi, Arion kian menggila menatap pria yang baru saja 
keluar dari ruangan UKS. la tidak akan kalah, biarkan ia juga 
merebut apa yang seharusnya menjadi miliknya. 


xk 


"Gathan!" 


"Napa, maemunah?" 

Tiara melambai pelan, meminta Gathan untuk mendekat. 
"Lo ingat Bara gak?" 

"Siape?" 

"Mantannya, Vita. Masa lo lupa sih?" 

"Lah, kapan gue satu sekolah ama lo pada." 


Menepuk kening petanda lupa, Tiara menunjukkan cengiran 
khas miliknya. 


"Hehe, lupa gue. Tapi intinya adalah, Bara datang dan 
nyusul ke UKS. Lo bayangin gak? Si mantan yang over 
posesive nemuin, Vita. Pasti dia mau minta balikan dan buat 
Vita sulit lagi." 


Gathan menatap Tiara bingung. Kecepatan bacotnya 
mengalahkan lajunya sepeda motor miliknya. 


"Bukannya mau sok tau atau gimana. Tapi kalau ku pandang 
kerlip bintang nan jauh disana." 


Gathan menyanyikan salah-satu lagu faforitnya. 


"Sayup kudengar melodi cinta yang menggema," lanjut 
Tiara menepuk meja kantin. 


"Terasa kembali gelora jiwa mudaku." 


"Karena tersentuh alunan lagu semerdu kopi dangdut!" 
Nyanyi keduanya bersama. 


Dan pada akhirnya, keduanya tengah menjadi pusat 
perhatian. Namun, tatapan seseorang itu menatap 


keduanya iri dan dengki. 


Nah tinggal dikucek aja tuh biar ilang dengkinya. 


kakak 


Dilain sisi, Derga masih menatap ruangan yang tampak kecil 
ini dengan bungkam. Ditelusuri tiap sudut ruangan. 


Menarik beberapa laci meja, sebuah foto berteger disana. 
Dan menemukan seorang gadis yang sama, dia adalah Vita. 


Dan dibelakang foto, beberapa tulisan rapi berjejer. Dimana 
isinya berupa hal tentang Vita. Mulai usia hingga tahi lalat 
yang ada dijempol kaki Vita juga tertulis. 


Senyum geli Derga dan mulai berdecak, ia tidak percaya 
akan menulis hal aneh seperti ini tentang gadis yang tak 
lain adalah muridnya sendiri. Apa, dia benar-benar segila 
itu? 


Drrtttt! 


Suara ponsel petanda pesan masuk terdengar, diraihnya 
ponsel pada saku celana. Mengeceknya dan menemukan 
bahwa Vita mencarinya. 


Pesan itu berasal dari Gathan. Yang membuat Derga juga 
heran, kapan ia mengumbar nomornya sembarangan. 


Namun, yang membuat Derga tetap bingung adalah. 
Mengapa ia tidak dapat menolak semua ini, ia secara 
sukarela datang dan merawat seorang gadis. Ini bukanlah 
dia yang biasanya, apa benar ia lupa ingatan? 


Tapi mengapa rasanya, ini semuanya tidak biasa dan hanya 
seperti mimpi. Ini terasa tak nyata. 


Lalu, bagaimana hubungannya dengan Cantika? Mengapa 
dia menghilang, ia ingat bahwa mereka masih merayakan 


Aniv terakhir kali. 


Dan siapa sebenarnya Vita ini? 


Yang setuju untuk membunuh Derga, angkat tangan! 


Late and Kiss 


Maaf telat post guys, author lagi demam Korea. 
Karna kebetulan ada boyband baru, dan author juga 
nunggunya udah lama. Buat kalian yang udah tau 
Treasure pasti tau kan lagunya yang, neol Saranghae 
jedag-jedug gubrak-gubrak~ 


-Salam istri Haruto-kun 


Brisa Jodie-Kisahku 


Kakek legend pernah berkata, bahwa. Sekuat dan sekeras 
apapun kita mencoba melepaskan, bayangan itu tetap akan 
ada. Meiringi tiap jalan dan langkah hidupmu. 


Namun, sewaktu semuanya telah berlalu. Akan ada dimana 
takdir kembali bermain dengan hidupmu, kembali 
membuatmu luluh dan menengok kebelakang. Tapi karena 
kecewa menghentikanmu, dan rasa itu pada akhirnya mulai 
menghilang. 


Vita adalah salah-satunya, dia mulai membenci hadirnya 
Derga. Mulai merasa kecewa, dan merasa sercecah harapan 
tak lagi ada dimatanya. Ini berakhir. 


Flashback on 
12:33 pm 


Saat mata itu mulai memgintip, menyipit mencoba menalisir 
cahaya. Tiara disampingnya, sibuk bermain ponsel. 


"Ra?" panggilnya lirih. 

"Hum, udah bangun?" 

"Gak, ini mau meninggal." 

"Lo disini seharian?" lanjut Vita bertanya. 

"Gak, gue ke kantin trus balik lagi. Gitu aja mulu." 


Tiara menampilkan wajah cengirnya, ia membantu Vita dan 
mulai memberinya segelas air. Dihabiskan seteguk air, tak 
menyadari bahwa ini telah tengah hari. 


"Pak Derga mana?" tanya Vita menatap Tiara. 
"Gak tau, coba Io telpon." 

"Gue gak bawa ponsel." 

"Gue gak punya nomornya pak Derga." 


"Coba tanya si Atan," tutur Vita memperbaiki tempatnya 
duduk. 


Beberapa saat setelah Tiara menelpon Gathan, pria itu 
dengan segera menelpon balik Derga. Sesampainya Derga 
pada ruangan UKS, lagi Tiara pamit undur diri. Menemui 
Gathan dikantin, yang nyatanya pemuda itu tengah bolos. 


/Mode serius on 


Saat keduanya duduk membisu sementara, Derga mulai 
mengangkat suara. 


"Saya tidak dapat melanjutkan." 
Gadis itu menatap Derga bingung, apa yang dilanjutkan? 
"Maksud bapak?" 


"Pernikahan itu," ujar Derga menatap tepat dikedua netra 
Vita. 


"B-bapak tau?" 


"Saya tau dari ibu saya. Tapi, mungkin ini salah saya karena 
memaksakan kamu untuk menikah dengan saya." 


Double Kill! 


"Atau mungkin saja saya melakukan hal tak senonoh pada 
kamu, dan saya akan memberi jaminan atas hal itu." 


Triple Kill! 


"Dan yang pastinya, saya tidak bisa menikahi murid saya 
sendiri. Itu tidak ada dalam list kehidupan saya." 


SAVAGE! 


Vita diam membisu, bungkam. Entah kata apa yang akan 
terucap dibibirnya, ia merasa kecewa? Ah, tidak. Ini sangat 
sakit. Namun, gadis itu masih tetap menampilkan senyum 
terbaiknya. 


"Ah, itu tidak masalah pak. Saya tidak perlu jaminan 
apapun, karena sepertinya kita hanya sepasang guru dan 
murid. Jadi kalau begitu bapak bisa keluar." 


Setiap kalimat yang meluncur dibibir Vita, entah mengapa 
membuat dada Derga sesak tanpa alasan. Rasanya hampa, 
perasaan ini masih tetap asing untuknya. 


"Dan satu informasi yang ingin saya sampaikan khusus 
untuk kamu dan siswa lainnya." 


Vita kembali menatapnya tenang, dia berusaha untuk 
setegar mungkin. 


"Hum?" 
"Saya akan resign dalam waktu dekat." 


Dan setelahnya Derga melangkah pergi, benar-benar pergi. 
Rasa hangat yang sempat memenuhi rongga hati Vita 
benar-benar menghilang? 


Flashback off 


kok 


"Gak paham lagi gue, Ra. Lo bayangin, Vita lagi ngambek 
didalam gak mau pulang. Kira-kira tuh anak kenapa?" 


Lagi, keduanya tengah berdiskusi didepan pintu UKS. Duduk 
bersila tanpa alas, sembari mengunyah keripik pisang milik 
Tiara. 


"Gue rasa ini ada hubungannya ama pak Derga, Tan." 
"Maksud lo? Pak Derga abis cubit Vita gitu?" 


"Bukannya pak Derga lagi amnesia, ya mungkin dia lupa 
ingatan dan malah ingat mantannya itu loh." 


"Oh, iya. Siapa nama mantannya itu? Buriga?" 
"Cantika, bego!" 


"Yekan, lawan katanya." Canda Gathan, membuat tawa Tiara 
pecah. 


KKK 


Masih mencoba menghentikan lajunya seruan tangisan yang 
Vita bungkam dengan bantal. Apalagi suara tawa teman- 
temannya dibalik pintu, Vita tak paham lagi. Ada saja orang 
yang akan tertawa diatas penderitaannya. 


Sedajj*al itukah mereka? 


Tidak bisakah mereka membuat tawa itu tembus kepadanya 
juga, setidaknya ia harus terlihat baik-baik saja oleh dunia. 


Diraihnya ponsel Tiara diatas rak meja, dan mulai mencari 
lagu galau khusus untuk hatinya saat ini. 


Kebiasaan cewek emang kayak gini, udah tau sakit hati 
malah denger lagu sad. Ya tambah mewek lahh! 


KKK 
Bugg!! 


Bogeman mentah mendarat tepat pada wajah Derga, hingga 
ujung bibirnya terluka. Derga yang mendadak mendapat 
serangan tak sempat menghindar. 


"Sebaiknya bapak menghilang dari hadapan, Vita." 


Yang dapat Derga simpulkan adalah, pria itu begitu dendam 
padanya. Dan, dia adalah orang yang sama bersama Gathan 
pagi tadi. 


Maaf gan, emosi banget. Karena kebetulan Arion lagi 
nganggur makanya Derga langsung tak Hihh aja:v 


Late and Kiss 


Sore ini, setelah kejadian mengenaskan siang tadi. Vita 
memutuskan untuk mengurung diri dikamar. Mengabaikan 
segala teriakan manja Gathan dan protes Tiara lewat 
ponselnya. 


Namun, Vita yang pada dasarnya adalah wanita tangguh. 
Menyibukkan diri bermain game online, atau sekedar 
menonton film action. Dan kini, Gathan tengah menemani 
Vita diruang tamu. Menonton film ditemani semangkuk 
popcorn. 


"Hiks!" 
"Lo kenapa lagi nyet?" 
"L-lo gak liat, dia nembak tapi gak kena!" 


Gathan mencoba menahan hasrat ingin mengumpat, Vita 
mendadak labil layaknya anak baru gede pas lagi putus 
cinta. Tapi, itu benar. 


"Astagfirullah, hubungannya apa?!" 


"Ya sedih dong, Tan. Dia gak jadi mati," tutur Vita mengusap 
pelan pipinya yang lembab. 


Dan Gathan hanya bisa untuk tidak membenturkan kepala 
Vita ditembok. Namun, karena keimanan Gathan yang 
setegar baja ia menahan dengan mengacak kasar 
rambutnya. 


"Lo kayaknya mesti dibawa ke RSJ, kewarasan lo udah 
menipis, Vit. Gue takut jadi korban lo ntar." 


"Lo kok jadi jahat gini, Tan? Mentang-mentang lo cowok, lo 
seenaknya nyakitin cewek gitu? Yang ngelahirin, nyusui, 
dan memberikan kasih sayang secara gratis ya emak lo. 
Hargai dikitlah gue sebagai cewek." 


"Yee, yang nyusui juga emak gue. Emang kapan lo ngasih 
gue susu? Gak pernah 'kan? Yaudah jangan sok solimih." 


"Najis gue bangke, nyusuin anak modelan kayak lo. Udah 
gak guna, idup pula. Sia-sia idup lo, Tan. Bermanfaat kagak, 
nyampah sih iya." 


"Lo lama-lama minta ditonjok ya?" tutur Gathan 
memamerkan otot lengannya. 


"Apa, maju kalau berani." 
"Gak deh, ntar hospot lo mati lagi. Bisa berabe gue mah." 


Ya walaupun candaan Gathan garing, tapi tetap saja 
suasana hati Vita menjadi lebih baik. Oke, mari kita tarik 
ucapan Vita yang berkata bahwa Gathan tak berguna. 


Setidaknya Gathan lebih baik dibanding si buaya kelelep. 


"Ntar malam gue mau ke caffe," ujar Gathan memakan 
sesuap popcorn. 


"Ngapain? Malam mingguan? Udah lewat kali." 
"Gue kerja, Vit." 
Vita menatap Gathan dengan wajah tak percaya. 


"Yang bener aja lo? Seorang Gathan kerja? Oh, impossible 
sekali." 


"Lo aja yang kemana? Gue udah kerja seminggu disono," 
bela Gathan tak terima. 


"Kerjaan apaan emang, jangan-jangan lo jadi kang parkir 
lagi." 


“Sotoy lo, kang parkir juga halal aja tuh duitnya. Intinya gue 
jadi manajernya, hebat ' kan?" 


Tawa Vita kembali pecah, aneh rasanya mendengar hal aneh 
seperti ini. IQ dibawah rata-rata, tapi Gathan telah menjadi 
manajer. la rasa orang itu punya utang nyawa dengab 
Gathan, dan mau tak mau sebagai jaminan Gathan diberi 
jabatan. 


"Dah lah, lo kalau nipu jangan ke gue." 


"Seriusan gue, lo ikut aja deh ntar malem. Biar ada yang 
temenin gue gitu," tutur Gathan menggerakkan alisnya naik 
turun. 


"Liat aja ntar, kalau gue gabut." 
aa 
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Seperti kemauan Gathan sore tadi, Vita bergegas mengganti 
piyama tidurnya dengan kaos putih dan celana jins hitam. 
Terakhir rambutnya dibiarkan terurai bebas, lupa bahwa dua 
minggu ia tak keramas sama sekali. 


Berjalan menuju kamar Gathan, pemuda itu tengah sibuk 
rebahan dikamar. 


"Tan, gak jadi?" 


Pria itu menengok dengan tanya, melihat tampilan Vita 
yang jauh lebih baik dari sebelumnya. 


"Mau kemana lo, cakep-cakep?" 


"Ye, kan lo ngajak ke Caffe. Gimana sih," kesal Vita 
berdecak. 


Gathan dengan cepat bergegas mengganti baju tak lupa 
menggunakan parfum sebanyak mungkin. 


"Gak mandi?" 
"Hah, mandi? Gue mandi? Besok aja lah." 


dak 


Saat motor Gathan meluncur bebas menuju jalan, Gathan 
kembali kepada hobinya. Bernyanyi sebebas mungkin, karna 
suara paripurnanya itu hanya ia yang dapat dengar. Apa lagi 
suara berisiknya mobil lalu lintas. 


"WOI, KALAU NAIK MOTOR JANGAN NYANYI NYET, LIUR LO 
MUNCRAT!" 


"HAH?!" 
"LO MONYET!!!" 
"AH, IYA! MAKASIH." 


Keduanya telah berada tepat diparkiran, Gathan yang sibuk 
bercermin dan juga Vita yang sibuk memperhatikan pria itu. 


"Dah, cakep. Yok lah," gumam kecil Gathan. "Oh, iya. Lo 
katanya gak mau ikut, kok dadakan?" 


"Nyari yang baru, kayak gak ada cowok lain aja." 


"Yee, truss si Arion mau lo kemanain? Si Bara juga." 
Alis Vita mengerut, kapan Gathan mengenal pria itu. 
"Lo tau Bara?" 

"Eh, anuu. Itu Tiara yang cerita!" 

"Tiara cerita?" 

"Hum, iya." 


Vita menatap Gathan kian mendekat, melihat ada begitu 
banyak kebohongan dimatanya. 


"Yaudah, let's go!" 


Keduanya kini berada tepat didalam Caffe yang tampak tak 
begitu rame. Karna pada dasarnya ini bukankah malam 
minggu. 


"Lo tunggu bentar, ntar gue pesanin. Kopi anti galau 'kan? 
Tenang aja, ntar gue suruh si Abdul nyanyi lagu kopi 
dangdut." 


"Abdul, musik!" Ujar Gathan nyaring. 
Jrengg! Jrengg! 
"Untukmu, Terakhir." 


"Mengapakah kita selalu berjauh hati? 
Selalu sendiri dan terasa hati. Apakah kita tak sehaluan 
lagi? 


Berat bagiku, berat bagiku. Apakah salahku kau buatku 
begini? Selalu sendiri, tinggal sendiri. Cinta yang ku pinta, 
kau balas dengan dusta. 


Berat bagiku. Melepaskanmu, bukan mudah bagiku untuk 
melalui semua ini. 


Pabila kenangan kita mengusik jiwa dan hati. 

Kala malam tidurku tak lena mengenangkanmu. Ku cuba 
pertahankan. Separuh jiwaku hilang ikut terbang 
bersamamu, episod cinta hitamku kini berulang kembali. 


Berulang kembali menguasai diriku ini. Oh Tuhan, ku mahu 
yang terbaik. Terbaik buatku, insan kerdil ini. Oh Tuhan, 
noktahkan kehilangan ini. Munculkan dia, dia terakhir 
buatku." 


Gathan kampret, mengapa juga harus lagu yang tepat 
menusuk relung hati terdalamnya. Sampai seseorang 
mengantarkan sebuah kopi dengan gambar hati terpatah. 


Meskipun sedikit kesal, kopi itu tetap Vita cecap. Rasanya 
pahit, layaknya kenyataannya saat ini. 


Terakhir-Sufian Suhaimi 


Late and Kiss 


Sepertinya saat ini, Vita membutuhkan skincare untuk 
mencerahkan masa depannya. Lagi pula, Gathan tengah 
sibuk berbincang dengan temannya. Mengabaikan Vita 
yang rasanya ingin kabur dari cafe. 


Sampai pria lain datang duduk bersamanya. Pria itu tetap 
menyesap nikmat kopi yang dipegangnya. Tidak 
menghiraukan tatapan tanya Vita. Yang sibuk melihat 
sekeliling, dan menemukan bahwa beberapa meja memang 


kosong. Tapi mengapa pria itu harus duduk semeja 
dengannya. 


"Lo tau, kenapa babi jalannya nunduk?" ujar pria itu tiba- 
tiba. Yang Vita yakini bernama Abdul. 


"Huh? Karna dia gak punya leher," jawab Vita seadanya. 


"Salah. Karna babi malu punya emak seekor babi, makanya 
dia nunduk." 


"Lo tau, kenapa kelinci jalannya lompat-lompat." Abdul 
kembali bertanya pada Vita. 


"Karna dia gak bisa jalan." 
"Salah lagi. Karna, dia seneng emaknya bukan babi." 


Pria itu tertawa kencang, menarik beberapa perhatian 
orang-orang. Termaksud Gathan yang menyusul ke meja 
Vita. 


"Ngobrol apaan?" 


"Dia kayanya gila, Tan," bisik Vita melirik Abdul. 


"Okeh, sekarang gue tanya. Kenapa kecowa lebih milih 
terbang?" 


Kali ini Gathan mengangkat suara. "Tuhan menciptakan 
manusia berpasang-pasangan. Kalau lo jomblo, itu artinya lo 
bukan manusia." 


"Gak nyambung, bangke! Coba lo bayangin, kalau kecowa 
lompat-lompat serem gak tuh?" 


"Sumpah sih bang, idup lo gak guna banget." 


xK 
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Karena sejatinya tulang rusuk itu bengkok. Jika dipaksa 
untuk lurus sempurna, maka ia akan patah. Pada dasarnya, 
kita semua akan sempurna dimata orang yang tepat. 


Karena Vita memegang teguh ucapan Gathan kala itu. Maka 
ia tidak akan menghabiskan waktu untuk mandi, itu hanya 
akan membuang air secara cuma-cuma. Lagi pula, cantik itu 
butuh uang. Bukan mandi. 


Seperti pagi ini, gadis itu menyemprotkan banyak parfum 
disekujur tubuhnya. Sudah seminggu ia tak mandi pagi. 
Setidaknya kemarin sore ia sudah mandi. 


"Gue buat potongan rambut model baru kali ya, biar mantan 
nyesel gitu?" Gumam kecil Vita pada cermin. 


Melihat rambutnya yang telah melewati bahu. Vita 
berencana pergi ke salon Mall sore nanti. 


Dengan langkah cukup riang, Vita menuju meja makan. 
Menemukan bahwa tante Maura telah pulang dari 


perjalanan bisnisnya. 


"Gimana kabarnya, Vit?" tanya Maura menatap Vita yang 
cukup ceria pagi ini. 


"Im good, always good." 
"Nunggu Atan aja, lagi mandi dia." 


Tumben, Gathan mandi pagi. Seperti dia, Gathan tak biasa 
mandi pagi. 


"Tau dari mana, tan?" 
"Subuh-subuh dia minta sabun, ke tante." 


"Tante gak curiga gitu? Bisa aja dia pengen buat 
eksperimen, untuk menghidupkan makhluk hidup yang 
mati." 


Tawa Maura menggelegar, cukup untuk membuat Bram 
menatapnya ngeri. Kedua pasang suami-istri itu cukup 
konyol menurut Vita. Tantenya adalah tipe wanita cerewet 
tak kenal usia. Dan om-nya, adalah pria kalem terkesan cuek 
dan dingin. Bagaimana sejarahnya mereka bertemu? 


"Aneh-aneh aja kamu, Vit. Tante 'kan jadi mikir yang aneh 
juga." 


"Mikir apa?" ujar Bram menatap istrinya curiga. 


"Ini si Vita, loh mas. Mau makan mie campur yogurt, aneh 
bangetkan?" 


Eh, alis Vita mengerut heran. Kenapa tantenya jadi tidak 
nyambung seperti ini? Lagi pula, kapan ia menyukai yogurt? 


"Good morning," teriakan dipagi hari yang indah ini berasal 
dari pemuda tampan yang telah berseragam rapi. 


Duduk didekat Vita dan memulai sarapannya. Vita, gadis itu 
menatap Gathan penasaran dan juga heran. Rambut rapi 
disisir menggunakan minyak rambut, baju yang sepertinya 
disetrika lima kali. Wangi parfum yang menyengat. 

"Tan, lo mau kemana?" 

Pria itu balik menatap Vita. Ia tersenyum cukup lebar. 

"Mau sekolah." 

"Tumben lo rapi?" 

"Ya, mau aja." 

"Jujur aja," tutur Vita menatap Gathan intens. 

"Jujur apaan, perasaan gue hari ini biasa-biasa aja." 


"Muka lo kayak babi nyengir. Jujur aja bangke!" 


Gathan mengapit bibirnya menahan senyum. la 
mengabaikan Vita dan makan dengan kekehan kecil. 
Rasanya Gathan memang tidak waras. 


la ingat, malam itu Gathan kembali keluar rumah. Padahal 
mereka telah sampai dirumah, tapi pria itu mendadak keluar 
dengan terburu-buru. 


"Lo kayak bocil SD pas jatuh cinta, itu terlihat dengan muka 
lo kayak nahan kentut yang keluarnya itu bunga." 


"Harum dong?" 


"Bunga bangkai maksudnya." 


"Sudah, kalian ini taunya berantem mulu. Gak dapat uang 
jugakan? Yaudah, sekarang kesekolah buruan!" Ucap Maura, 
menatap keduanya galak. 


KKK 


Saat dikantin, Vita dan Tiara duduk berbarengan. Namun, 
Gathan tak ada bersama mereka. 


"Ra, lo tau? Si Atan aneh banget." 


Tiara yang tengah menikmati makannya, mendadak 
terbatuk kecil. 


"A-aneh gimana?" 

"Ya, aneh. Masa dia mandi pagi-pagi." 

"Anehnya dimana?" 

"Lo gak tau, dia tuh jarang nyentuh air. Lo nger-" 


Vita berhenti bercerita kala melihat Tiara dengan tingkah 
yang hampir sama seperti Gathan. Senyum lebar, terkesan 
malu-malu taik kucing. 


Ditatapnya Tiara, yang tengah mengaduk acak batagornya. 
la sesekali menyeruput teh manis, dan juga yang membuat 
Vita salfok adalah. Sejak kapan temannya itu suka 
menggunakan jepit rambut? 


"Tiara!" 
Gadis itu menoleh menatap Vita, "Hum?" 
"Lo jadian ya ama Atan?" 


"Hah? Hem, e-enggak!" 


"Udah gue duga, lo gak ada cocoknya sama Atan. Makhluk 
gak berguna kayak dia gak bisa bikin lo kenyang!" 


Tiara gadis itu hanya menunduk, menghindari tatapan Vita. 
"Ehm, hai." 


Dan Gathan datang tiba-tiba. Membuat Tiara kian 
menundukkan kepala, dan Vita yang menatap Gathan 
setajam silet. 


"L-lo kenapa sih? Natapnya jangan gitu amat," gagap 
Gathan keringat dingin dadakan. 


"Gue tunggu kalian di Mall jam tiga sore." 


"Ngapain?" ujar Tiara dan Gathan bersamaan, membuat 
keduanya saling melirik dan tersenyum bangsat. 


"Ikut aja pokoknya," celetuk Vita dan mulai menghabiskan 
makan siangnya. 


Gimana guys, kok cerita telat publisnya? Buat capek 
nunggu, terngiang-ngiange. Aku jadi gimana-gimana 
gitu ya guys, aku lagi sibuk jadi telat publis. 


Maap, lagi diracun lagu tiktok soalnya:v 


Late and Kiss 


Maaf manteman, author lagi dilanda rasa galau. Ini 
gak curhat kok, cuma ngasih tau aja. Selama ini 
author cuma pengen kalian, kasih jawaban sejelas- 
jelasnya. BENGEK itu artinya APA?! 

Sekian, terima kasih. 


Seperti keinginan Vita dikantin tadi. Ketiganya telah berdiri 
tepat di dalam Mall. Lagi pula, Vita sedikit kesal saat 
mendapati Gathan dan Tiara berboncengan mesra. 
Sedangkan ia harus menunggu ojek online, dan juga helm 
hijau milik kang ojek benar-benar mengganggunya. 
Mengingatkan Vita pada kolor ijo milik Derga. 


Ah, sial. Dimana ada kolor ijo, disitu ada Derga. 
"Mau ngapain sih, Vit?" Tanya Gathan penasaran. 
"Motong rambut," ucap Vita singkat. 

"Lah, lo undang kita buat apa?" 


"Biar lo tau, gimana gue jadi makin paripurna hanya dengan 
menggunting rambut. Saksikan sebentar lagi!" 


Melangkah pergi dengan semangat membara, kedua 
pasangan itu hanya menatap Vita malang. Kasihan ya, 
padahal masih muda. 


Saat Vita telah sampai pada tujuannya, ia segera duduk 
manis. Memandangi pantulan dirinya pada kaca. 


"Hem, aku melihat gembel. Apakah itu diriku?" gumam Vita 
pada dirinya. 


Sampai, seorang pria berparas wanita mendekatinya. 


"Mau ekeuh apain dek? Diblonde aja, cantik nih. Cat warna 
hijau juga keren dek, lagi trend." 


Wajah Vita mendadak judes, lagi-lagi hijau. la mendadak 
phobia warna hijau! 


"Potong pendek aja. Ehm, m-mas." 


"Eeettt! No, no. Gak boleh panggil ekeuh macem tuh. 
Panggil kakak." 


"K-kakak?" 
"Okeh, adek manis. Itu temennya gak disuruh masuk?" 


Vita menoleh, melirik keduanya yang berjongkok di depan 
menghalangi jalan masuk. Berdecak malu, Vita menyoroti 
keduanya menyuruh masuk. Dan mendapati keduanya 
menyengir setan. 


Saat proses potong-memotong dimulai. Vita mulai 
berselancar pada gamenya. Setengah jam dihabiskan, 
akhirnya selesai sudah. Vita melirik pada cermin, ia sedikit 
terpukau menemukan wajahnya yang tampak sedikit 
berbeda dan jauh lebih fresh. 


Kedua pasangan yang sedari tadi merasa bosan, berbalik 
melihat Vita yang tengah bergaya didepan cermin. 


"Vita, buruan. Laper nih," protes Tiara. Cukup sudah rasa 
sabarnya menahan lapar. 


"Iyee, ini udah beres." 


Saat selesai membayar, Vita menyusul keduanya yang 
berjalan terlebih dahulu. 


Saat sampai didepan salah-satu makanan cepat saji. 
Ketiganya duduk tepat didekat kaca. Melihat para manusia 
yang sibuk berlalu-lalang. Sambil menikmati makanan yang 
telah diantar. 


Sampai, mata Vita mendapati sesosok asing. Yang terlihat 
tak lagi sendiri, seseorang menemaninya. Dan seseorang itu 
bukanlah orang yang Vita kenal. 


"Vit, itu bukannya om Derga?" 


Vita menarik tatapannya saat pria itu juga balik melihatnya 
mendadak. 


"Kok, om sih?" tanya Gathan pada Tiara. 


"Yakan, dia bukan guru kita lagi. Nothing, normalitas untuk 
orang jahat." 


"Lo gak papa 'kan? Abaikan aja, ayam crispy punya Atan 
lebih menggoda. Bagiin, Tan." 


"Enak aja lo, punya lo'kan ada." 
"Oh, gini lo. Mau ngelawan?" 


"Ish, apa sih. Gak ada romantisme dalam hubungan kita." 


Ketika keduanya bertengkar, Vita hanya membungkam. 
Mencoba menikmati makanannya. Namun, pertanyaan kecil 
terus berputar diotaknya. 


Siapa wanita itu? Apa yang mereka lakukan? Apakah dia 
adalah sesosok wanita bernama Cantika? 


Oke, abaikan Vita. Ingatlah untuk melupakan makhluk 
dajj*al itu. Jika saja. Ah, sudahlah. Ini mungkin saja bukan 
takdir yang diberikan tuhan, mungkin saja jodohnya tengah 
tidur siang. Atau, tengah mencarinya juga. 
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Merebahkan diri pada kasur, cukup melelahkan menantang 
nyali dengan bertemu mantan. Jika dia bisa, mengapa ia 
tidak? 


Vita juga bisa menggebet siapapun untuk menjadi 
kekasihnya. Itu hanya soal waktu, cinta juga akan datang 
tanpa diminta. 


Jadi, si Arion ama Bara mau Io apain bgs*t! 


Memandang langit-langit kamar, rasa sesak mendadak 
memenuhi relung hatinya. Kalian tau, Vita itu tidak 
cengeng. Hanya... air matanya begitu kurang ajar. Keluar 
tapi tanpa aba-aba. 


Hingga rasa kantuk menyerang, Vita tertidur dengan posisi 
kaki dibantal. Dan, guling yang menjadi sandaran 
kepalanya. 


Have nice dream, Vita. Masih ada sakit yang lebih dihari 
esok. 


Maap pendek, seperti tinggi badan ini. Namun, satu 
hal yang harus kalian tau. Saya nulis cerita ini sambil 
keringat dingin, soalnya lagi mati lampu. Gak 
penting bjirr- 

Dah, lah. Author udah mutusin buat mutilasi Derga. 
Dan Author juga kecewa berat sama Gathan:( 
Bisa-bisanya. Ah... udahlah, bukan takdir kita. Kalian 
gak mungkin paham, dari nemenin si Atan mandi 
tanpa busana, dan ngajarin dia ngepet. Ujung- 
ujungnya, dia barengnya sama siapa? Ini sakit, 
rasanya tuh axhsoagfoapgldvs. 


Late and Kiss 


Ini adalah part yang gak tau kenapa, paling ngena 
dihati Author. 


Ketika mereka bersama, kebahagiaan terpampang jelas dari 
raut keduanya. Namun, semua itu berubah semenjak negara 
api menyerang. Eh, bukan gitu juga njirr. 


Kalian tau, menjadi Bara bukanlah hal yang mudah. Ia harus 
menahan rasa keinginan kuat untuk tidak memenjarakan 
Vita hanya untuk dirinya. Dan jika kamu tau apa yang 
dirasakan pria tampan itu. Maka anda golongan jin. 


Namun, keegoisan Bara memisahkan keduanya. la tau, 
semakin dia mengekang Vita. Maka semakin Vita terasa jauh 
untuknya, Vita tidak pernah nyaman dengan apa yang ia 
lakukan. 


Jika memang cinta ini bukan untuknya, mengapa tuhan 
membiarkan rasa cinta ini berkembang pesat dihatinya? 
Mengapa pula, ia tidak bisa melepaskan orang yang 
seharusnya ia lepaskan dari dulu. 


"Gue tau perasaan lo. Tapi gak bisa gini juga, Bar. Tuh cewek 
pasti ngerasa diterror, lo juga harus buat nyaman setelah 
apa yang terjadi antara dia ama si kadal bekantan." 


"Diem lo!" 


"Ngegas banget njir. Udah, gue mau tutup. Lo balik aja 
sono." 


"Lo gak bakal paham. Gue selalu pengen dia cuma buat 
gue." 


"Ya jadikan dia seperti apa yang lo inginkan dengan cara 
yang dia suka, bukan dipaksa. Butuh proses ya, njing." 


"Gue hamilin aja gitu? Butuh proses juga ' kan?" 
"Lo kalau sebangstat ini jangan ajak-ajak gue lah!" 


Bara memandang temannya dengan tanya, apa yang 
dimaksud butuh proses? Dia hanya perlu menyuruh Vita 
untuk mengatakan 'IYA'. 


"Gue ada ide, kenapa lo gak lanjut sekolah aja. Lo ini pintar 
Bara, tapi otak lo gak berfungsi kalau bahas cewek." 


"Urusannya jadi ribet," protes Bara enggan. 


"Cuma masalah gitu doang, gue bisa urus buat lo. Pokoknya 
besok, lo udah stay ntar gue antarin kesekolah." 


"Gak usah lebay, gue bisa sendiri." 
"Unchh, anak papa dah gede." 
"Jijik, anjfim!" 

kok 

"Lo kemana aja njir, gue kangen." 


Gathan, pemuda itu terus memandang Arion disebelahnya. 
Arion alfa tanpa alasan beberapa hari yang lalu. Dan kini, 
pria itu duduk manis dikelas. 


"Sibuk." 


"Sok sibuk, lo gak tau berita tentang gue gitu?" 

"Gak penting." 

"Anjir, dingin banget ya pagi ini." 

"Gathan." 

"Hum, yes babe?" 

"Vita... gimana?" 

"Makin setress dia, masa tadi pagi brantem sama sendok." 
Dengan wajah yang tampak datar itu, Arion pergi 
meninggalkan Gathan menuju kelas Vita. Namun, saat 


dijalan. la tak sengaja berpas-pasan dengan Bara. 


Keduanya melirik intens lalu berbalik pergi ketujuan 
masing-masing. Dengan Arion yang masih menuju kelas 
Vita. 


Menemukan Vita yang tengah sibuk mengikat sepatunya. 
Arion dengan sigap, menarik lengan gadis itu. Membuatnya 
terkaget, dan makin kaget lagi saat melihat siapa yang 
menariknya. 


"Arion, lo mau bawa gue kemana?" 


Tanpa jawaban, Arion membawa Vita menuju perpustakaan 
yang cukup sepi. 


Emang si Arion ini ya, pinter sih boleh. Bawa ke taman kek, 
ini malah perpustakaan. 


"Ada yang mau gue omongin." 


"Yaudah, jangan narik-narik juga dong." 


"Jadi pacar gue." 


Mata gadis itu melotot tak percaya. Rasanya seperti di 
novel-novel. Tapi ini beda cerita jika pria didepannya yang 
mengatakan hal selawak ini. 


"Jangan bercanda, gue tau gue secantik itu. Tap-" 
"Gue mohon, Vita!" 


Untuk pertama kalinya, Vita berada di moment yang tak 
pernah lewat diotaknya. Dan untuk pertama kalinya, 
seseorang berlutut untuknya. Hanya untuk sesuatu yang 
harusnya tidak terjadi. 


"A-arion, lo jangan gini." 


Berlutut dengan menggenggam erat tangan milik Vita. 
Arion, hanya ingin di detik terakhirnya. la mampu 
menjadikan Vita miliknya, walaupun gadis itu akan 
menolaknya lagi. la tidak akan seputus asa dan akan 
mencobanya lagi. 


"Gue, cuma pengen ngerasain sebentar aja. Gue pengen 
ngerasainnya sebentar aja, Vita. Biarin gue ngajak lo keluar 
pas malam minggu, atau makan bareng dikencan pertama 
kita. Gue pengen ngerasain semua itu." 


"Kita udah sering ngelakuin itu, Ar." 


"Tapi dalam status yang berbeda! Gue pengen, Vita. Please, 
l'm crazy, | really even really love you. However, in your 
eyes I'm not something that matters right? Of course, I just 
had too much hope. But this time | want to be selfish. Let me 
be your boyfriend." 


Translate : Aku sudah gila, aku benar-benar bahkan sangat 
mencintaimu. Namun, dimatamu aku bukanlah sesuatu 
yang berarti kan? Tentu, aku hanya terlalu berharap. Tapi 
kali ini aku ingin egois. Biarkan aku menjadi pacarmu. 


Masih dalam suasana hati yang tak menentu, Vita menatap 
netra yang mulai berkaca-kaca itu. la merasa pria ini tidak 
seharusnya, melakukan hal semacam ini. Ini terlalu 
berlebihan untuknya. Ini tidak pantas untuknya. 


"A-arion?" 


Vita dengan rasa penasaran menatap Arion, pria itu kembali 
bangkit. Meraih saku bajunya, lalu mengeluarkan sesuatu. 


"Lo tau kan? Ini gelang pertama gue sama lo, lo ingatkan? 
Saat dimana pertemuan pertama kita disaat gue lagi 
dipukulin anak-anak nakal disekolah. Lo datang dengan 
gagah beraninya sambil bawa tali pinggang. Dimana itu 
bikin rok lo hampirjatuh." 


Pria itu terkekeh pahit, membuat lagi-lagi Vita menitihkan 
air matanya. Dia ingat semua, semuanya. Kenangan masa 
kecilnya bersama Arion. 


"Didetik itu juga, gue tau. Lo emang cocok buat gue, lo 
ditakdirkan buat gue. Gue ngerasa ngelihat wonder woman 
waktu itu, kenapa wonder woman? Karena lo terlalu bar-bar 
untuk menjadi bidadari, Vit." 


"Gue emang gak se'alim orang yang rajin berdoa. Tapi, gue 
selalu mencoba untuk membuat tuhan, membelokkan 
perasaan lo buat gue, Vit." 


Vita mencoba menahan isakan tangisnya, ia memandang 
Arion yang kini menunduk. Pria itu menangis untuknya. 


Mengapa, tuhan tidak membuat hatinya luluh sejak dulu? 
Pria ini telah menahan begitu lama. 


"Arion, ajarin gue. Kenapa lo bisa, bisa ngelakuin hal yang 
belum tentu bakal terjadi. Kenapa? Kenapa lo mau sama 
manusia sialan kayak gue?" 


Pria itu menghindari tatapan Vita. 


"Gua bodoh, gue gak becus. Gue sial, Arion! Gue gak pantes 
buat lo. Lo tau, setiap orang yang gue sayang gak akan 
bertahan. Lo udah liat semua 'kan? Mereka sekarang udah 
gak hidup, mereka niggalin gue dengan cara berbeda-beda 
tapi dengan rasa sakit yang sama!" 


"Jangan mengulang hal yang sama lagi, gue takut sendirian. 
Gue takut ditinggal lagi, gue gak sekuat itu. Gue say-" 


Arion meraihnya, meraih Vita dalam pelukannya. 
Menenangkan gadis itu, mengecup beberapa kali puncak 
kepalanya. 


"Sssttt, jangan nangis. Ingat, yang nangis traktir ice cream. 
Vita udah janji sama Rion, gak boleh nangis. Entar jadi 
monyet," tutur Arion pada Vita. 


"Monyet jelekk. V-vita gak suka," ucap Vita masih dalam 
isakan tangis. 


"Udah ya, gak papa. Rion bakal bahagia kalau Vita senyum. 
Ingatkan?" 


Sesak, rasanya sesak. Perjanjian kecil keduanya, mengapa 
Arion begitu mengingatnya terlalu dalam. 


"Rion, ajarin Vita ya. Pelajaran hidup dari tuhan untuk Vita 
terlalu sulit, Rion mau ajarin kan? Rumus kehidupan Vita 


susah dipecahkan. Vita belum nemuin jawabannya." 


"Iya, Rion ajarin. Udah jangan nangis," celetuk Arion 
berpura-pura marah. 


Vita nyaman dengan ini. la harusnya tak mengabaikan Arion 
sejauh itu. Ah, benar. Dia memang sejahat itu. 


Sssttt... Author sedang mengeringkan air mata. 


Late and Kiss 


Ada beberapa alasan kenapa Author post-nya lama, 
untuk part 38. Kenapa? Sebenarnya kemarin Author 
ke RS, bukan kemarin juga sih. Lebih tepatnya 
seminggu yang lalu. Seingatnya sih seminggu, apa 
bukan ya? 


Ah, intinya. Author gak sehat, gara-gara begadang 
sampe dibawa kerumah sakit. Nah, parah kan. 
Disuruh makan obat warna-warni, pahit pula. Kayak 
hidup kalian dan juga Author tentunya, iyakan? 


Sekarang karena udah mendingan, kita lanjut 
begadang lagi biar beban keluarga ilang, musnah 
dari muka bumi ini. 


So, ini peringatan. Janganlah suka begadang, kalau 
tak ada gunanya. 


sf 


Jika hari ini adalah lima tahun kedepan. Vita yakin, ia masih 
pengangguran dan hidup dengan segala kekurangan. 
Bahkan teman, mereka belum tentu setiap saat untuknya. 


Memikirkan hal yang bisa saja terjadi, Vita mendengus 
sesaat. Mengapa hidupnya mulai terasa membosankan? 
Dimana gejolak hatinya tentang kehidupan yang ia 
inginkan? 


Arion, pemuda itu. Keputusan apa yang akan Vita tentukan, 
tentang hubungan keduanya. la tidak bisa menerimanya, 
sekaligus sangat ragu menolaknya. Lagi pula, bukankah 
mereka berteman. Perkataannya saat itu begitu ambigu. 


Apa Arion mengalami hal buruk? Atau mungkin sesuatu 
terjadi tanpa sepengetahuan banyak orang. 


Dan, siapa wanita bersama Derga? Lagipula, didetik ini. 
Untuk apa ia memikirkannya. 


xX 


Jam 08:33 pm 


Ketika malam tiba, bintang tak lagi menyapa langit nan 
gelap. Vita merenung, memikirkan jalan hidupnya. 
Semenjak datangnya pemuda itu. Gathan yang super sial, 
Vita menerka-nerka. Apa Gathan, seorang dukun? 


Semenjak Gathan dan Tiara berkencan, Tiara makin jarang 
berhubungan dengannya. Padahal Vita sedang butuh 
teman, teman untuk dibanting. Apa sebaiknya Vita 
memutuskan pindah? Eropa cukup jauh. Namun, disana 
cukup baik untuknya. 


la memiliki uang, ia hanya butuh waktu yang tepat. Setelah 
kelulusannya, yang beberapa bulan lagi. Maka diwaktu itu 
Vita bisa melatih bahasa asingnya. Bukan kah ini yang 
terbaik, tidak ada jejak yang harus ia tinggalkan. Dia dapat 
pergi dengan tanpa pamit sekalipun, siapa yang akan 
mencarinya? 


Maka, tak ada lagi Vita dalam list pertemanan siapapun. Tak 
ada lagi pria tua yang menjanjikan hal indah untuknya. 
Dan... tak ada lagi, mereka yang mencoba berdiri 
disampingnya. Bisakah ia berdiri sendiri? Hei, sebuah 
tongkat dapat menyanggahnya dihari tua. 


Sampai ponsel Vita membuyarkan lamunannya. 


Cendol Dawet mang oleh 


AtanBekantan membuat grup. 
AtanBekantan menambahkan anda. 


AtanBekantan : Yuhuuu...! 
Bunda Tiara : Halooo! 


AvitaGrea : Grup apaan njim? 


AtanBekantan : Galak amat ibu negara:( 


Bunda Tiara : Ada yang baru lohh 


Mengabaikan notif yang kian mengganggu. Vita mematikan 
ponselnya. Dan mulai bergumam pada pantulan dirinya 
dikaca. 


"Ck, gak abis thingking. Kok bisa, gue cewek secantik Lisa 
blackpink ini dapat pasangan gak ada yang bener. Harusnya 
gue lagi menangis dibawah shower, atau setidaknya gue 
lagi merenung dibawah hujan. Tapi, gue ini beneran cinta 
gak sih ama bapack Derga? Awalnya aja gue nangis-nangis 
ujungnya ambyar. Mati rasa gue," monolog Vita pada 
dirinya. 


"Punya mantan juga gak ngotak, fix pshco tuh orang. 
Seandainya gue gak liat dia tadi disekolah, gue gak bakal 
pernah tau kalau malaikat maut pun ikut belajar. Dan, apa 
yang gue pikirin pas dicium ama om-om? Ya gusti, makin 
gue pikirin kok geli-geli upil Atan. Gini amat idup lo, Vit. 
Orang disekitar lo gak ada yang bener semua." 


"Lagian, gue mau-mau aja dicium. Ya abisnya enak, eh. Gak, 
lah. Itu pasti nafsu doang. Kagak ada cinta yang bikin 
seseorang rusak, entah itu tingkah maupun perkataannya. 


Intinya, gue waktu itu labil maklum aja remaja kan punya 
hormon." 


"Kalau gue ngomong sendiri gini, bentar lagi gue gila nih. Ya 
abis sibuntet satu sibuk, gue mau curhat aja mesti buat 
perjanjian. Dikirain ketemuan ama presiden. Nah, kan. Gue 
udah gak waras!" Vita menunjuk pantulan dirinya dengan 
emosi. 


Tanpa tau, dibalik pintu Maura mengelus dada dengan 
tabah. Tampaknya, keponakannya itu butuh psikiater. Kalau 
dibiarkan, takutnya menular. 


Mengambil ancang-ancang kabur, saat melihat Vita yang 
bangkit dari kursinya. Namun, tatapan Vita 
menghentikannya. Dan Vita menatap Maura dengan datar. 


"Tante ngapain disitu?" 


"E-eh, anu. Kamu belum makan, makan dulu nanti 
makanannya dingin." 


"Tante jangan mikirin aneh-aneh, kemarin lusa tante 
ngundang kang rugyah. Sekarang apa? Dukun?" 


"Kamu mesti berobat nak, tidak ada yang mustahil didunia 
ini. Kamu pasti bisa kembali seperti semula." 


Vita mengacak rambutnya kasar, membuat tampilannya 
kian ngeri. la berjalan mendekat dan menutup pintu, 
meninggalkan Maura yang masih melafalkan mantra 
pengusir setan. 


"Kenapa juga, orang yang harusnya ada buat gue pada 
ilang." Masih dengan gumamam yang membuat Vita tertidur 
tanpa sadar. 


KKK 


Tok! Tok! 
"Vita, bangun!" 


Gadis itu masih nyenyak dalam tidurnya. Namun, wajahnya 
tampak tidak begitu baik. Tak ada rona dan juga kotoran 
mata. Ilernya bahkan tak ada, fenomena apalagi ini. 


Ceklek! 


Maura mendekati ranjang, membangunkan Vita. Namun, 
saat tangannya tak sengaja menyentuh kulitnya. Itu terasa 
hangat. Bahkan topeng monyet pun tau, bahwa Vita tengah 
dilanda panas yang membara. Singkatnya demam. 


Alis Maura mengerut, Vita adalah tipe gadis yang jarang 
terkena demam. Atau lebih tepatnya jarang sakit. Kali ini 
Maura yakin, ini adalah batas kemampuan Vita menghadapi 
dunia. 


"Vita, tante bawain sarapan ya. Abis ini makan obat, 
makanya kalau dibilangin jangan bandel sih. Semalam 
bukannya makan malah ketiduran, bawaannya jadi sakit 
kan?" 


Tidak tahukah Maura, Vita tengah menahan diri untuk tetap 
tenang. Walaupun kesadarannya hanya 40%, tapi ucapan 
tantenya menjadi mimpi buruk untuknya saat itu juga. 


"Udah, stay aja disini." 


Setelah langkah kaki Maura tak terdengar. Vita melanjutkan 
tidur, demam ternyata tak enak. 


Beberapa saat kemudian, aroma harum masakan Maura 
tercium. Vita mendengus kesal, lalu bergumam dalam hati. 


"Gak biasanya, kenapa sih kalau gue sakit pengennya 
makan mulu. Nyium ketek Atan rasanya kek nyium sate 
bakar gitu." 


Ceklek! 


"Suprisee! Gara-gara lo sakit, gue jadi males sekolah. Dan 
sekarang, lo harus cobain masakan tante Maura. Bubur nasi 
putih, ta-da-" 


Ya dimana-mana juga bubur dari nasi putih, kagak ada 
sejarahnya bubur nasi kuning. 


Diletaknya apa yang Gathan bawa diatas nakas. 


"Makan ya, obatnya gue ambilin. Dan jangan lupa sebelum 
makan-" 


"Setannya keluar dulu." Potong Vita membuat Gathan emosi 
sesaat. Untung saja Vita tengah sakit ya. 


"Lo sakit aja kayak iblis, gak paham gue. Salah gue sama lo 
apasih? Tiap kali gue baik, lo-nya kayak babi. Lo gak paham 
perasaan gue, walaupun gue cowok gue juga bisa ngerasain 
gimana jadinya lo tanpa gue, Vit." Protes Gathan tak terima. 


"Salah lo banyak, Tan. Lo itu ibarat mulut para fakboy, isinya 
sampah." Vita berucap dengan datar. 


"Lo pikir gue orangnya humoris, yang bisa dengan 
mudahnya nerima hujatan lo yang gak ada dangdutannya 
sama sekali? Gue setres, Vit. Gue rela nerima hujatan lo 
yang gak manusiawi banget. Hanya demi lo, sekarang gue 
tanya. Tiara suka pink atau ungu?" 


Vita lagi-lagi terhibur ingin membunuh Gathan, dia telah 
menebak cara berpikir Gathan tuh emang tak simetris. 


Late and Kiss 
Peringatan!! 


Vita masih sibuk dengan hayalannya. Sampai Maura 
mengatakan bahwa ia akan sibuk dikantor dan menyuruh 
Tiara untuk datang menemaninya. Tapi Tiara akan datang 
setelah jam pelajaran pertama usai. 


Ditambah Gathan yang tak sedang senang pada Vita hanya 
karena masalah sepeleh pagi tadi. 


Dilain sisi, Derga yang terbangun dari tidurnya. Menatap 
remang-remang cahaya yang masuk menembus kaca 
jendela. 


Pada saat ini, badannya terasa sangat letih. Dan suhu badan 
terasa begitu hangat. Kenapa mendadak sakit? 


Diraihnya ponsel, karena pandangannya sedikit tidak baik. 
la menelpon siapa saja yang dapat ia telpon, sakit dan 
hidup sendiri itu tidak enak. 


"Halo?" 


Diujung telpon, terdengar suara wanita yang membuat alis 
Derga mengerut bingung. Ditatapnya ponsel ditangannya, 
dan ia menghela napas resah. 


Setaunya, ia tak sering membagikan nomor pribadi. Bahkan 
hanya seupil orang yang mendapatkan nomornya. 


Tanpa membalas ia menutup telpon. Derga memutuskan 
untuk tidak menelpon siapapun untuk saat ini. 


la mencoba untuk bangun dari tidurnya. Memijat kening 
sebentar lalu kembali mencoba untuk menginjakkan kaki 
dilantai. 


Walaupun sedikit oleng, Derga dengan sigap meraih 
pegangan. Ia berjalan perlahan menuju kamar mandi. 


Sementara saat memandang pantulan dirinya, ia membasuh 
wajahnya. Memejamkan mata merenungkan sesuatu. Entah 
mengapa, bayangan seseorang terpampang di depannya. 


Gadis itu tengah tertawa, tersenyum lebar, cemberut dan 
bahkan suara tangis yang terasa begitu nyata. Banyak 
ekspresi didalamnya. Mungkin dia sedang berhalusinasi? 


Dan lagi pula. Wajah itu masih terlihat samar, Derga belum 
pasti. Siapa gadis itu, dan jika memang ia seseorang yang 
Derga kenal. Harusnya, wanita itu berada disisinya saat ini. 
Meyakinkannya bahwa mereka memiliki hubungan. 


Tapi, satu nama terlintas dipikiran Derga. Mungkinkah? 


Derga kembali membuka mata, ia kembali menatap dirinya 
dalam pantulan. Dan dengan langkah yang sedikit gemetar. 
la tetap meraih jaket dan kunci mobilnya. 


Pikirannya saat ini begitu rumit, dan dengan cepat menuju 
kesuatu tempat. Dimana, disanalah ia harus menemukan 
jawaban yang sesungguhnya. 


aa 
Derga memandang rumah didepannya. Seingat yang ia tau, 


jalan menuju rumah dengan cat putih ini sangat asing. 
Seperti Derga sering menuju kesini. Tapi untuk apa? 


Instingnya mengatakan bahwa, disinilah tempatnya 
menemukan jawaban. Lagi pula bundanya masih bermain- 
main dengan Derga. Selalu mengatakan bahwa ia harus 
mencari tau sendiri. Karna itulah lelaki sejati. 


Saat memencet bel, seorang wanita dengan balutan jas 
putih membukanya. Pertanyaan dibenak Derga bertambah 
lagi. Siapa dia? 


"Derga?" 
"Eh-" 


"Masuk silahkan masuk, tante ada urusan. Kamu rawat Vita 
dulu ya, soalnya Gathan gak bisa diharepin." 


Setelah mendengar ucapannya. Wanita itu beranjak pergi 
meninggalkan Derga dalam kebingungan. Tante? Gathan? 
Vita? Muridnya? 


Namun, sesaat ia mendengar suara yang tak jauh dari 
tempatnya berdiri. 


Prankk! 


Suara pecahan kaca terdengar nyaring. Mungkin karna rasa 
panik dan khawatir, Derga berjalan cepat menuju suara. Itu 
berada tepat di kamar yang berada di lantai dua. 


Saat membuka pintu kamar, Derga mendapati seorang gadis 
yang tengah menunduk dan meringis. Gadis itu mencoba 
membersihkan pecahan kaca, tapi mungkin salah-satu 
jarinya tak sengaja terkena serpihan tajam. 


Saat sang gadis mendongak menatapnya, dan raut terkejut 
terpampang jelas diwajahnya yang pucat. 


"Pak Derga?" 


KKK 


Keduanya saling terdiam. Vita ragu sejenak, ia berusaha 
untuk tidak terlibat lagi dengan Derga. 

Namun saat ini, keduanya tengah berhadapan. Hening 
menyelimuti membuat suasana terasa canggung. 


Dikamar sepetak, Derga duduk pada bangku dan Vita yang 
melipat kaki diatas kasur. Saling menatap dalam diam. 


"Sebenarnya ada apa pak?" 


Derga masih membisu, wajahnya tampak menahan sesuatu. 
la melangkah mendekat pada Vita. Meraih tengkuknya dan 
membawa dua bibir itu menyatu. Vita mengatup bibir rapat, 
mencoba memberontak. Namun, yang terjadi adalah Derga 
membuatnya terbaring. 


"Eugh...." 
Erangan kecil milik Vita tak menghentikan Derga. 
"Jadilah anak yang baik. Buka bibirnya, Vita!" 


Mata Derga dipenuhi hasrat, walaupun salah. Ini adalah 
keinginan hatinya. Tidak ada penyesalan. 


Menyatukan kembali bibir keduanya, Vita masih mengatup 
rapat, sampai Derga mengapit pipi Vita membuat bibir Vita 
secara otomatis terbuka. 


Derga dengan seringai kecil menyapu rongga mulut Vita 
dengan lidahnya. Mengisap, mencecap. Ah, mantap. 


Ini adalah hal yang entah mengapa, begitu Derga rindukan. 
la kian memperdalam ciuman, tak memberi Vita ruang 


untuk bernapas. 
/itu anak orang monyet, mau dibantai warga?! 
SKIP 


/Cerita dipercepat, karena pada dasarnya mengandung 
sesuatu yang anu. Jadi sebagai pembaca bijak, baiknya 
kalian skip bagian yang berpengaruh pada hormon dan 
Jantung kalian. 


Saat ini Vita dipenuhi rasa emosi, bimbang dan gelisah 
secara bersamaan. Perasaan itu bercampur aduk, 
berkecamuk dalam otaknya. 


Vita melirik bibirnya yang tampak membengkak pada 
pantulan dirinya dicermin. Dimana juga, bibir bengkaknya 
itu tengah mengeluarkan sumpah serapah. Dan disana, 
Derga yang masih bergelut diatas kasur dalam keadaan 
pingsan. 


Vita hanya tidak sengaja menendang, hem itu. Harta yang 
berharga milik Derga. Jangan salahkan Vita, itu adalah cara 
melindungi diri dari pria tua yang cabul. 


KKK 


Setelah kejadian seminggu, Derga menghilang. Mengapa ia 
tau, nomor ponselnya telah masuk kedalam daftar hitam. 
Berarti, ia tidak dapat menghubungi pria itu. la hanya 
meninggalkan satu pesan. 


' Maaf 


Ini bukan masalah, hanya saja. Apa alasan pria itu datang 
lalu menghilang. Apa semudah itu memberi harapan palsu 
pada gadis kecil seperti dirinya. 


Apa semua pria dewasa seperti itu. Mereka tidak 
bertanggung jawab, ia yang awalnya hanya gadis polos 
telah dibuat ternoda oleh pria tua cabul. 


Saat ia tengah asik berkelana dalam pikirannya. Sebuah 
tepukan dibahu menyadarkan Vita. 


"Kenapa, Vita?" 


Dan yang paling aneh dari segala hal didunia ini adalah. Dia 
kembali akrab dengan Bara. Entah apa alasannya, tapi Bara 
tampaknya telah menatapnya seperti teman biasa. Tidak 
ada posesif yang kuat saat ia menatap Vita. 


Namun, Vita memakluminya. Membiarkan mereka kembali 
menjadi seorang teman layaknya mereka yang dulu. 


"Gak papa," lirih pelan Vita berusaha tersenyum. 
"Bell udah mau bunyi, balik kelas buruan." 


Vita menganggukan kepala pelan, lalu bergegas menuju 
kelas. Namun, kata terakhir Bara membuatnya lagi-lagi 
berpikir. Banyak yang menghilang disisinya. Arion telah 
memutuskan untuk mengikuti ibunya. 


"Sekarang lo udah bebas, Vit. Mereka yang pernah nempel 
ama lo mutusin buat pergi. Tapi lo tenang aja, cowok yang 
berdiri tepat dibelakang lo saat ini. Bakal tetap ada buat 
cewek yang lagi butuh sandaran kayak lo." 


Vita berbalik menatap Bara, walaupun ia mencoba yang 
terbaik untuk tetap tersenyum. Tapi tetap saja, setetes 
kristal bening menetes mulus. 


"Makasih, Bar." 


"Hem, jangan nangis untuk sesuatu yang gak berguna Vit. 
Mereka yang terlalu bodoh buat ninggalin harta kecil 
mereka disini. Sekarang biar gue yang bakal ngejaga harta 
kecil ini, sampe sang harta kecil bener-bener menemukan 
mereka yang menghargai, bahwa sekecil apapun harta itu. 
la tetaplah sesuatu yang berharga." 


Pesan ini akan selalu ia ingat. 


KKK 


"VITA!!" 


Panggilan ini hanya terdiri dari satu orang. Tapi entah 
kenapa, rasanya satu desa memanggilnya. Tiara tidak 
pernah berubah, dia masih gadis yang sama setelah 4 tahun 
berlalu. 


Empat tahun telah dilalui, cukup lama. Vita telah berhasil 
menyelesaikan kuliahnya. la saat ini benar-benar menjadi 
seorang wanita pengangguran. Terima kasih untuk tante 
dan sepupu yang selalu mendukungnya dari belakang. 


"Vita, gue kangen bangett!" 


Pelukan erat penuh kehangatan, Vita balas memeluk erat 
satu-satunya sahabat yang dia punya. Bersama dengan itu, 
dibelakang disusul pria dengan seorang gadis kecil dalam 
gendongannya. 


Satu hal yang tak bisa Vita bayangkan. Tiara akhirnya 
menikah dua tahun yang lalu. Tapi yang Vita tak habis pikir 
adalah, mengapa calon suaminya adalah Arion? 


Ya, jodoh tidak ada yang tahu, tapi kalau endingnya seperti 
ini. Apa gunanya Gathan dalam kehidupan Tiara? 


Vita tidak tahu masalah apa yang menimpah dua sejoli itu. 
Tapi yang terjadi adalah, setelah sebulan pernikahan Tiara. 
Gathan menyusulnya. 


"Ini Alsya ya? Imut banget." 

"Lo harus perhatiin, Vit. Alsya mirip ama gue kan?" 
Menggaruk kepala meringis. 

"Alsya lebih mirip ke Arion sih, Tar." 


Tiara menampilkan wajah kesal, selalu saja ia merasa bahwa 
Arion lah yang melahirkan gadis kecilnya. 


"Vita apa kabar?" Tanya Arion untuk sekian lama. 
"Baik gue mah, gue gak nyangka aja. Kok lo mau ama Tiara." 
"Yee, gini-gini juga. Gu-" 


Ucapan Tiara terpotong saat suara nyaring milik orang lain 
bergema disekitar bandara. 


"Vita weii!!" 


Ini adalah suara bariton milik Gathan. la membawa bayi 
besar dalam gendongan. Dikabarkan Gathan mempunyai 
anak kembar. 


"Ceileh, Vit. Bertahun-tahun ilang. Bukannya bawa anak, 
malah bawa koper segede gaban. Apa kabar lo?" 


"Sotoy lo, nah siapa nih? Selir lo?" Tanya Vita melirik wanita 
disamping Gathan. Tampak asing. 


"Anjir, ini istri pertama dan satu-satunya." 


"Lo gak kenal, Vit? Ini temen kelasnya si Gathan, Asella. 
Cewek Jepang itu lohh," bisik Tiara yang tepat berdiri 
disamping Vita. 


"Kok gak mirip difotonya sih?" 


"Hehe, lo lupa. Waktu itu mereka pake adat Jepang. Sampe 
istrinya Gathan dipakein bedak 10 lapis, mana ada bulat- 
bulat merah tuh dipipinya. Ya mana mirip lah." 


"Gak ingat gue," ringis Vita saat mendapati tatapan tajam 
milik Gathan. Sedangkan sang istri hanya menatap mereka 
dengan senyum menahan tawa. 


"Yaudah ngapain kalian nongkrong disini. Mobil udah gue 
siapain," ujar Gathan. la tidak dapat membantu Vita 
membawa kopernya, karena ada dua ekor monyet yang 
harus ia gendong. Takut lepas. 


Sebagai gantinya, Arion menyeret koper dengan gadis kecil 
dipelukannya. Sedangkan Tiara sibuk bergandengan tangan 
menuju parkiran. 


Diakhir pekan nanti, Bara akan melepaskan masa lajangnya. 
la menikahi seorang janda muda, yang memiliki seorang 
putra berusia 5 tahun. Vita tidak pernah tau, selera Bara 
nyatanya wanita yang lebih tua dibanding usianya. 


Karena sebenarnya, jarak usia Vita dan Bara adalah setahun. 


xK 


Sorry for keterlambatan Author dalam mempublis 
setiap part. Because rencana from segala rencana 
adalah, publis story bertepatan dengan Puasa. *hilih 
alasan 


Hehe, but sebenarnya Author-nya nothing idee! Ya 
gusti gini amat ya otak fish. I'm sorry to my readers 
yang from Rusia. Oh my god, just kidding. 


I don't mengerti speak English, so happy reading. 
And don't forget to teken star dipojok. 


Late and Kiss 


Can you say, hip-hip horey? Ya because my story 
publis 2 kali. I'm so sibuk, because i'm les class 
English. Apasih ah, gak jelas anjir. 


Okeh, happy reading. And don't forget for teken star 
dipojok. 


xK 


Bertepatan waktu, ini adalah hari dimana. Bara akan 
menikah. Wah, Vita cukup gugup. la begitu penasaran, 
janda mana yang menarik perhatian Bara. Janda memang 
meresahkan ya bund. 


Dan lagi pula Vita ditunjuk sebagai pengiring pengantin. 


Dengan kebaya berwarna nude, itu tampak menempel pas 
ditubuh rampingnya. Tak lupa make up tipis ala mbak MUA. 


Rambutnya disanggul, tak lupa menyisakan helaian kecil. 
Vita sangat cantik dipernikahan orang lain. Lalu, bagaimana 
dengan pernikahannya nanti? 


Terakhir, jepitan dengan bentuk bunga melati. Itu berwarna 
senada dengan lipstiknya hari ini, merah muda. 


"Vita, udah siap?" Tanya seseorang dibalik pintu. 
"Gue udah." 


Saat pintu terbuka, Tiara berdiri manis disana. la 
menggunakan kebaya dengan warna yang sama. Keduanya 
adalah pengiring pengantin. 


"Anjir, cantik banget. Gue jadi mikir yang mau nikah itu lo," 
tutur Tiara tak kalah semangat dari ibu-ibu yang heboh 
bergosip diacara pernikahan saat ini. 


"Yaudah yuk, berangkat." 
"Asyiap tuan Putri." 


Saat mobil yang mereka tumpangi berhenti tepat dikarpet 
merah. Kaki mulus dengan high heels tinggi yang pertama 
kali menapaki tanah. Pemilik sang kaki tak lain adalah Vita. 
Saat ia berdiri kokoh disana, seseorang memotretnya. 


Disusul Tiara, keduanya berjalan dan bergaya layaknya 
model. Membuat kedua pria dibelakang, menutup wajah 
malu. Namun naasnya, sepatu tinggi milik Vita tak 
mendukungnya saat ia tersandung kabel yang melintang 
bebas. 


Vita akan mendarat bebas pemirsa. Namun, naasnya lagi. 
Seseorang menangkapnya. Vita benar-benar oleng, ia 
merasa sangat malu. 


Kepalanya mendongak, ingin tahu siapa gerangan pahlawan 
yang menolongnya disaat ia butuh bantuan. 


"Apa menjatuhkan diri adalah sebuah hobi baru, Vita?" 


"Eh..?" 


xK 


Canggung, Vita benar-benar canggung. la merasa tengah 
berkumpul dipertemuan reunian dadakan. Acara memang 
baru dimulai, tapi tetap saja. Vita ingin acaranya segera 
berakhir. 


Hal yang secara kebetulan terjadi saat ini membuat Vita tak 
habis thingking. Janda yang dimaksud Vita disini nyatanya 
adalah Cantika. Mantan dari gurunya, pak Derga. Dimana 
pada akhirnya Derga putus ditinggal nikah. 


Dan sekarang, Derga berjalan beriringan dengannya. Pria itu 
juga ditunjuk sebagai pengiring pengantin. Dibelakang 
keduanya, Tiara dan Arion bergandengan tangan mesra. 
Berbanding terbalik dengan keadaan Vita saat ini. 
Tangannya digandeng gurunya sendiri, pak Derga 
tersayang. 


Sekarang Vita berjalan dengan kaku bagaikan robot. 
"Rileks kan badanmu, Vita. Jangan gugup." 


'Ya saya maunya gitu, tapi bapak gak bisa bikin saya tenang 
barang sejenak!" Batin Vita menjerit. 


Sebagai jawaban, Vita mencoba mengatur napas dan detak 
jantungnya yang tampak berdisco didalam. 


Waktu demi waktu berhasil dilalui, akhirnya kedua 
pasangan utama kita sah menjadi sepasang suami istri. 
Diantara ratusan orang yang hadir, mungkin hanya Vita 
yang menghembuskan napas lega. 


la mencoba menghindari segala jenis manusia. Mencoba 
sibuk dengan beberapa makanan dipiringnya, kebetulan 
Vita tengah lapar. 


Saat ia sendiri sibuk dengan makanannya, Vita tak sengaja 
mendengar obrolan asik seseorang dibelakang yang 
ternyata menuju kemeja yang ia tempati. Itu adalah suara 
Gathan. 


"Wah, kalau begitu selamat ya pak Derga. Entar nikahnya 
jangan lupa undang kita pak." 


Vita tertegun sejenak, ia tersedak makanan. Sampai 
seseorang mengulurkan botol minuman. Jadi, satu-satunya 
yang menjadi jomblo diantara mereka hanya dia? 


"M-makasih." 


Vita tidak tahu siapa yang memberinya air. Karena ia lebih 
fokus minum mengatasi rasa hausnya sekaligus. 


"Dasar ceroboh." 


Namun, disaat Vita mendengar suara sang pemilik air 
minum. Vita kembali tersedak, ia menyemburkan air yang 
masih berada dalam mulutnya. Dan semburannya tepat 
mengenai tubuh pak Derga. Hening sejenak. 


"Vita!" Desis Derga yang tampak menahan amarah. 


"E-ehh, saya minta maaf pak!" 


kakak 


Semenjak tantenya pensiun dari dunia bisnis. Itu bertepatan 
dengan hadirnya sepupu kecil Vita. Dan saat ini, Vita tengah 
bermain bersama. 


"Bima, makan dulu. Mainnya nanti aja," panggil Maura dari 
dapur. 


Bima sekarang telah berusia 3 tahun. la anak yang patuh, 
tapi sekaligus keras kepala. Sama seperti ibunya. Emang ya 
benar kata pepatah, 'buah jatuh jauh tak dari pohonnya'. 


Bima lalu berjalan menuju meja makan, duduk rapi dengan 
dua sendok ditangannya. 


Sampai sebuah getaran notif membuat Vita beralih 
mengambil ponselnya dari meja. 


Membuka obrolan 


Nomor yang tidak dikenal 
(Punya waktu? 


(Maaf, ini siapa? 


Nomor yang tidak dikenal 
(Tunggu saya di cafe biasa, sekarang 


(Heh? 
Obrolan berakhir 


Meski masih bingung Vita berniat datang. Merasa bahwa 
mungkin itu seorang teman. 


Dengan hanya menggunakan hoddie dan celana olahraga. 
Vita menuju bagasi, ia meminjam mobil tantenya. Dan 
langsung menuju cafe yang orang itu maksud. 


Saat mobil telah terparkir manis, Vita bergegas berjalan 
masuk dan melihat sekitar. Tempat dimana ia biasa 
nongkrong, ada seseorang yang duduk membelakangi Vita. 


Seseorang itu, ralat pria itu membelakanginya dengan 
kemeja biru tua. la mendekat mencoba mencari tau apa dia 
adalah orang yang sama dengan seseorang yang 
mengiriminya pesan beberapa saat yang lalu. 


"Permisi." 


Saat sang pria berbalik, wajah akrab menyapa pandangan 
Vita. Ini pak Derga? 


"P-pak Derga?" 


"Silahkan duduk," ujar Derga sembari membawa Vita 
terduduk. 


"Anu, bapak ngapain nyuruh saya kesini?" 
"Pesan sesuatu dulu, Vita. Jangan terburu-buru." 


Walaupun agak kesal, Vita meraih menu. Lalu memesan satu 
kopi hangat tanpa gula. Beberapa saat kemudian, segelas 
kopi tersaji didepannya. Menyeruput beberapa kali, tak 
menyadari bahwa kini ia tengah menjadi pusat perhatian 
pria didepannya. 


"Jadi ada apa pak?" Tanya Vita untuk yang kesekian kalinya. 


Derga menatap fokus gadis yang kini telah beranjak 
dewasa. Saat ingatannya kembali secara perlahan. Gadisnya 
hilang, tapi disaat bersamaan. la juga menghilangkan diri. 


Derga mencoba untuk menunggu, tapi ia tidak pernah tau 
bahwa itu akan berjalan empat tahun lamanya. Saat mereka 
kembali bertemu, itu adalah dipernikahan orang lain. 
Membuat Derga berpikir, ini seharusnya menjadi pernikahan 
mereka. 


Dan tepat dihari ini juga. Wanita yang begitu ia rindukan 
ternyata masih menganggapnya seorang guru. Kemana 
gadis nakalnya? Apa yang ia lakukan sehingga ia menjauh? 
Lagi pula, ia telah terlambat. 


Rentetan pertanyaan mengalir dipikiran Derga. Sampai 
suara manis menyadarkannya. 


"Pak?" 


"Saya ingin meminta maaf untuk sebelumnya, maaf telah 
membuat kamu merasa kecewa dengan saya. Saya juga 
benar-benar merasa saya adalah seseorang yang memang 
tidak pantas untuk kamu." 


/Derga Akhirnya sadar! Udah berapa abad anjirrr 


Walaupun ini terlalu mendadak, dan juga semua telah 
berlalu. Ia siap memaafkan Derga. Namun, kata selanjutnya 
yang keluar dari bibirnya membuat Vita mati rasa. 


"Saya mau, kamu membantu saya untuk pernikahan saya 
nanti. Kamu bisa bantu saya kan Vita?" 


Ya gusti, derita macam apa lagi ini?! 


KKK 


Disinilah Vita, ditengah-tengah kumpulan baju yang akan ia 
coba satu-persatu. 


"Pak kenapa harus saya sih, pak?" Decak Vita sembari 
memilih salah-satu gaun pengantin. 


"Calon istri saya harus menjalani operasi diluar negeri. Dan 
kamu juga mempunyai ukuran baju yang sama." 


"Dari mana bapak tau, ukuran baju saya?" 
"Cepat kenakan, waktu saya tidak banyak." 


Mulut Vita mendumel tanpa henti. Vita terpaksa mau karena 
dia akan diberi imbalan. Lumayan tambahan jajan untuk 
wanita pengangguran seperti dia. 


Kali ini pilihan Vita jatuh pada gaun dengan bentuk leher 
sabrina. Seperti didalam film disney 'Beauty and the Beast, 
hanya saja ia tidak mengembang seperti di filmnya. 


Saat keluar dari ruang ganti, staff yang sedari tadi 
membantunya. Mengedipkan mata berbinar. Gaunnya 
berwarna putih gading. Sangat cocok dengan warna kulit 
Vita, yang cerah. 


Itu terlihat indah, ditambah pengguna gaun adalah gadis 
cantik yang masih begitu muda. 


"Pak?" ringis Vita saat menemukan Derga membisu. Apa 
pakaiannya jelek? 


"Uhuk! Anu, kita ambil yang ini. Mbak bisa bungkus 
sekarang. Kalau perlu orangnya juga." 


"Tapi pilihan yang lain bel-" 


Ucapan Vita terpotong saat langkah kaki Derga menjauh 
menuju kasir. 


Dasar menyebalkan! 


Kali ini mereka berada disebuah tokoh perhiasan. Vita tak 
tahu mengapa, merasa bahwa seakan mereka berdualah 
yang akan menikah. Tapi ini hanya firasat sesat milik Vita. 


"Vita kemari," panggil Derga yang cukup berjarak darinya. 


Derga menyodorkan tiga pasang cincin sekaligus, apa lagi- 
lagi dia yang harus memilih? 


"Jadi saya yang pilih?" 
Derga mengangguk sekali. 


Dibanding ketiganya, yang paling menarik adalah cincin 
perak dengan batu berlian kecil. Walaupun sederhana tapi 
ini pas dengan gaun sebelumnya. 


"Yang ini cantik pak," tunjuk Vita pada cincin yang ia 
pikirkan sebelumnya. 


Derga ikut memperhatikan lalu bergumam, "Cukup bagus." 


Saat bayar membayar telah usai, sebelum paket cincinnya 
dikemas. Derga menyambar tangan Vita, ia menyelipkan 
cincin dijari manis. 


"Cantik," bisik Derga entah pada siapa. 


Vita mendadak terkaku. la mencoba melepaskan 
genggaman tangan Derga. Namun, Derga kembali 
meraihnya. Lalu mengeluarkan ponsel. 


Cekrek! 


Satu dua foto berhasil tersimpan. Membuat Vita gugup 
bukan main. 


"Ngapain sih pak?" 
"Saya ingin kirim kecalon istri saya, ada masalah?" 


Menghembuskan napas pasrah, Vita membiarkan Derga 
mengambil beberapa foto lagi. 


aaa 


Saat Vita telah sampai dihalaman rumah, ternyata itu telah 
malam. Sebelumnya ia harus terjebak macet. Namun, saat 
mendapat notif pesan bahwa uangnya telah ditransfer. 
Senyum Vita terbit kian melebar. 


Tas-tas mahal, dia akan segera membelinya! 


xK 


I'm so happy right now, because my readers udah 
950k yah it's so emejing. 1 years i'm membutuhkan 
for nulis this story. *al4y bet ah 


